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Penelitian ini bermula dari adanya fenomena masih rendahnya tingkat 
swakelola belajar yang diasumsikan sebagai salah satu penyebab timbulnya 
kecemasan akademis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan antara swakelola belajar dengan kecemasan akademis siswa kelas VII 
SMP Negeri 1 Mungkid tahun ajaran 2013/2014. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis korelasional. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Mungkid 
tahun ajaran 2013/2014. Keseluruhan subjek berjumlah 154 orang dengan rincian 
65 laki-laki dan 89 perempuan. Teknik pengambilan sampel penelitian 
menggunakan teknik random sampling. Alat pengumpulan data yang digunakan 
yaitu skala swakelola belajar dan skala kecemasan akademis. Validitas instrumen 
diuji dengan validitas konstrak melalui uji coba terhadap 72 siswa selain subjek 
penelitian dengan rtabel = 0,2319 (untuk N=72). Validitas skala swakelola belajar 
berada pada rentang 0,307 sampai dengan 0,680 dan menghasilkan item valid 
sebanyak 36, sedangkan validitas skala kecemasan akademis berada pada rentang 
0,319 sampai dengan 0,680 dan menghasilkan item valid sebanyak 27. 
Reliabilitas skala diuji  menggunakan Alpha Cronbach dengan koefisien 0,906 
pada skala swakelola belajar dan 0,923 pada skala kecemasan akademis. Analisis 
data dengan menggunakan korelasi product moment dari Pearson. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara 
swakelola belajar dengan kecemasan akademis pada siswa SMP Negeri 1 
Mungkid tahun ajaran 2013/2014 dengan koefisien korelasi sebesar -0,568 
dengan taraf signifikansi 0,000. Berdasarkan nilai korelasi -0,568, maka dapat 
terlihat bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kecemasan akademis adalah 
swakelola belajar. Semakin tinggi swakelola belajar siswa, maka semakin rendah 
kecemasan akademisnya, dan sebaliknya semakin rendah swakelola belajar siswa 
maka semakin tinggi kecemasan akademisnya. Berdasarkan perhitungan dapat 
ditunjukkan bahwa sumbangan efektif swakelola belajar terhadap kecemasan 
akademis adalah sebesar 32,26% sedangkan sumbangan sebesar 67, 74% berasal 
dari faktor lain. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar dengan 
sengaja untuk mengubah tingkah laku manusia baik secara individu maupun 
kelompok untuk mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan 
(Sugihartono, dkk, 2007: 5). Keberhasilan suatu pendidikan biasanya diukur 
dengan melihat prestasi belajar siswa atau prestasi akademis. Prestasi akademis 
merupakan salah satu tolok ukur dari keberhasilan seseorang dalam dunia 
akademis (El‐Anzi, F. O., 2005). Prestasi akademis baik pada tingkat dasar 
maupun lanjutan merupakan masalah yang selalu dianggap penting dalam 
dunia pendidikan. Prestasi akademis berperan terhadap beberapa aspek 
kehidupan seperti kecemasan, harga diri, dan optimisme (Eva Latipah, 
2010:110). 
 
Prestasi akademis siswa secara kuantitatif dapat dilihat dari nilai yang 
dicantumkan di dalam rapor. Sarlito W. Sarwono (2010: 88) mengungkapkan 
bahwa baik buruknya angka rapor tidak selalu disebabkan oleh kepandaian 
(intelegensi), tetapi juga dipengaruhi oleh beberapa faktor lain seperti cara guru 
mengajar, lingkungan sekolah, hasrat belajar anak, dan kreativitas. Faktor 
tersebut sering kali menimbulkan adanya kesenjangan antara kemampuan siswa 
dengan prestasi akademis yang dicapai. Kesenjangan ini telah dihubungkan 
dengan tes kecemasan ( Gasparovich, 2008: 3). Menurut  Dadang Hawari 
(2001:18), kecemasan merupakan suatu  gangguan pada alam perasaan yang 
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ditandai dengan perasaan ketakutan atau kekhawatiran yang mendalam 
terhadap hal yang samar, tetapi masih dalam batas-batas normal. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa kecemasan merupakan gangguan perasaan 
yang menimbulkan perasaan takut atau khawatir terhadap sesuatu yang belum 
jelas. 
Kecemasan yang terjadi di lingkup pendidikan lebih dikenal dengan 
istilah kecemasan akademis. Reddy melakukan penelitian pada tahun 1989 
untuk mengetahui penyesuaian dan masalah remaja di berbagai sekolah di 
daerah yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 
masalah berkonsentrasi pada kecemasan akademis diikuti oleh kecemasan 
tentang masa depan (Ema Safitri, 2011: 20-21). 
Kecemasan akademis dapat dialami oleh siswa pada berbagai jenjang 
pendidikan. Penelitian mengenai kecemasan akademis telah banyak dilakukan. 
Hasil penelitian Ema Safitri (2010: 3) menunjukkan bahwa kecemasan 
akademis siswa di SMA unggul di Aceh Timur berada dalam kategori rendah 
sebanyak 15 orang (15%), kategori sedang sebanyak 68 orang (68%), dan 
kategori tinggi sebanyak 17 orang (17%). Penelitian serupa juga telah 
dilakukan oleh Liza Harlini N. dan Fasti Rola terhadap 135 siswa kelas X di 
SMA Unggulan di Aceh Timur. Dalam penelitian tersebut, Liza Harlini dan 
Fasti Rola (2011: 14) menemukan bahwa terdapat 23,70% siswa berada dalam 
kecemasan akademis kategori tinggi dan siswa yang berada dalam kategori 
kecemasan akademis yang rendah sebanyak 18,52%. 
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Menurut Maddox (2011: 1), semua hal yang berhubungan dengan 
situasi sekolah dapat menimbulkan kecemasan akademis, seperti 
menyelesaikan tugas-tugas sekolah, presentasi di depan kelas atau menghadapi 
tes tertentu. Ditambahkan oleh Astuti dan Resminingsih (Liza Harlini N. dan 
Fasti Rola, 2011: 7), kecemasan akademis juga muncul akibat dari target 
kurikulum yang terlalu tinggi, iklim pembelajaran yang tidak kondusif, 
pemberian tugas yang sangat padat, sistem penilaian ketat, sikap dan perlakuan 
guru yang kurang bersahabat, pemarah, kurang kompeten, dan penerapan 
disiplin sekolah yang mengedepankan hukuman. 
 
Salah satu hal yang dapat menimbulkan kecemasan akademis adalah 
target kurikulum yang terlalu tinggi. Target kurikulum dinyatakan dalam 
standar nilai minimal yang harus dicapai oleh siswa, yang didasarkan pada 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang diberlakukan di sekolah. KKM 
ditetapkan pada awal tahun pelajaran oleh satuan pendidikan berdasarkan hasil 
musyawarah guru mata pelajaran di satuan pendidikan (Depdiknas, 2009: 4). 
Departemen Pendidikan Nasional dalam Diklat/Bimtek KTSP 2009 
menyatakan bahwa sekolah dapat menetapkan KKM di bawah nilai ketuntasan 
belajar maksimal, dan berupaya secara bertahap meningkatkan untuk mencapai 
nilai ketuntasan maksimal. Hal ini berarti bahwa sekolah bisa menaikkan 
standar nilai minimal setiap pergantian tahun ajaran, sesuai dengan hasil 
musyawarah guru mata pelajaran.  
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Di SMP Negeri 1 Mungkid, KKM yang diberlakukan yaitu 75. Jika 
dibandingkan dengan sekolah-sekolah lain di sekitar, KKM yang diberlakukan 
di SMP Negeri 1 Mungkid termasuk tinggi karena sekolah lain menetapkan 
angka 70 sebagai batas minimal nilai yang harus dicapai. SMP Negeri 1 
Mungkid memiliki standar nilai lebih tinggi karena merupakan salah satu 
sekolah yang menduduki peringkat lima besar di Kabupaten Magelang. Sesuai 
dengan kutipan dari Harian Kedaulatan Rakyat edisi 3 Juni 2012,” disebutkan, 
peringkat lima besar SMP/MTs negeri dan swasta di wilayahnya (Magelang) 
meliputi, SMP Negeri 1 Muntilan dan SMP Negeri 1 Salaman. Kemudian, SMP 
Muhammadiyah Plus Muntilan, SMP Negeri 1 Grabag, dan SMP Negeri 1 
Mungkid (Bag.) ”. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa SMP Negeri 1 
Mungkid merupakan salah satu sekolah unggulan di Kabupaten Magelang, 
sehingga standar nilai yang lebih tinggi dibandingkan sekolah lain merupakan 
suatu hal yang wajar untuk lebih meningkatkan kualitas sekolah. 
Menurut Ottens (1991: 6) pencapaian ketuntasan nilai dan kelebihan 
beban materi membuat siswa mengalami kecemasan. Siswa yang cemas 
menunjukkan gejala fisik seperti otot tegang, gemetar, berkeringat dan jantung 
berdetak cepat. Tidak sedikit siswa yang mengalami kecemasan terhadap 
prestasi akademis terkait dengan tingginya standar nilai minimal yang 
digunakan oleh sekolah. Banyak siswa yang mengaku memiliki ketakutan jika 
tidak mampu mencapai batas nilai yang sudah ditentukan karena akan berakibat 
pada kemungkinan tinggal kelas. Sebanyak 4 siswa kelas VII mendatangi ruang 
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BK dan menyampaikan kekhawatirannya jika tidak naik kelas karena tuntutan 
nilai yang menurut mereka terlalu tinggi. 
Kecemasan akademis menjadi persoalan yang penting karena memiliki 
akibat yang luas, baik dalam area akademis maupun personal jiwa. Secara 
akademis, kecemasan ini berakibat pada kegagalan akademis hingga penolakan 
terhadap sekolah. Secara personal, kecemasan menyebabkan rendahnya harga 
diri siswa, ketergantungan, serta perilaku pasif dalam kehidupan sehari-hari 
(Titik Kristiyani,  2009). 
Dikutip dari harian Suara Pembaruan edisi Minggu 7 Maret 2010, 
William Gunawan memaparkan bahwa: 
“Kecemasan sebenarnya adalah suatu hal yang wajar dan bukan sesuatu 
yang buruk. Kecemasan terhadap sesuatu membuat kita menjadi waspada dan 
mempersiapkan untuk menghadapinya. Data menunjukkan bahwa kecemasan 
dalam tingkatan tertentu mempengaruhi konsentrasi dan daya ingat, yang 
sangat penting bagi keberhasilan dalam hal akademis. Tanpa adanya 
kecemasan, siswa akan kehilangan motivasi untuk belajar, menulis, atau 
mengerjakan tugas, apalagi kalau tugas itu membosankan. Beberapa temuan 
dari Keppel, Saufley, & Tokunaga (1992) menyatakan bahwa siswa yang 
memiliki kecemasan tinggi kebanyakan akan mendapatkan nilai rendah di 
bawah nilai rata-rata siswa lain yang memiliki tingkat kecemasan lebih rendah. 
Siswa yang memiliki kebiasaan yang baik akan memiliki tingkat kecemasan 
yang lebih rendah.” 
Dari kedua kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa kecemasan 
akademis dapat memberikan dampak negatif bagi siswa. Pada dasarnya, 
kecemasan akademis tidak hanya memiliki dampak negatif bagi siswa. N. S. 
Sukmadinata (2003: 84) menyatakan bahwa kecemasan memiliki nilai positif 
jika intensitasnya tidak begitu kuat. Kecemasan yang ringan dapat menjadi 
motivasi. Kecemasan yang sangat kuat bersifat negatif, sebab dapat 
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menimbulkan gangguan secara psikis maupun fisik. Sejalan dengan pendapat 
tersebut, Gasparovich (2008: 3) menyatakan bahwa kecemasan yang rendah 
dapat membuat siswa menjadi kurang termotivasi. Sebaliknya, kecemasan yang 
tinggi akan berpengaruh buruk pada ingatan dan konsentrasi siswa.  
Kecemasan siswa yang bersumber dari target kurikulum yang terlalu 
tinggi biasanya terjadi karena siswa kurang memiliki keterampilan tentang cara 
belajar yang mencakup pemahaman kemampuan berpikir, proses berpikir, dan 
motivasi untuk mencapai tujuan belajar. Kemampuan tersebut disebut dengan 
self regulated learning (Deasyanti dan Anna Armaeni, 2007: 13), yang 
selanjutnya akan disebut dengan swakelola belajar.  
Siswa diharapkan memiliki swakelola belajar yang tinggi. Apabila 
siswa memiliki swakelola belajar yang rendah akan mengakibatkan kesulitan 
dalam menerima materi pelajaran sehingga hasil belajar mereka menjadi tidak 
optimal. Jika seseorang kehilangan strategi dalam swakelola belajar maka 
mengakibatkan proses belajar dan prestasi belajar yang kurang baik 
(Zimmerman, 1989: 336). Muara dari semua permasalahan ini adalah 
ketidaksiapan siswa dengan tuntutan akademis yang ada, sehingga 
memungkinkan munculnya kecemasan akademis pada siswa jika siswa tersebut 
tidak mampu melakukan swakelola belajar dengan baik. 
Kesadaran untuk mencapai target nilai minimal yang sudah ditetapkan 
menuntut siswa agar lebih giat dalam belajar secara mandiri agar tidak 
mengalami kegagalan dalam kenaikan kelas, artinya siswa dituntut untuk tidak 
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hanya mengandalkan penjelasan guru ketika jam pelajaran berlangsung tetapi 
juga berusaha untuk belajar sendiri agar dapat menguasai materi pelajaran yang 
ada. Hal ini juga ditambah dengan banyaknya kesibukan guru-guru sehingga 
memperbesar kemungkinan adanya jam kosong. Ketika melaksanakan PPL di 
SMP N 1 Mungkid, peneliti menemukan bahwa hampir setiap hari, selalu ada 
guru yang izin mengajar karena adanya kepentingan yang tidak bisa 
ditinggalkan sehingga harus meninggalkan jam pelajaran di kelas. Dalam satu 
minggu, terdapat 11 guru yang izin mengajar dan menitipkan tugas kepada 
petugas piket agar disampaikan kepada siswa di kelas. Hal ini menuntut siswa 
untuk dapat belajar mandiri tanpa pendampingan dari guru mata pelajaran di 
kelas.  
Menurut Steinberg (2002: 288), kemandirian adalah kemampuan 
individu untuk berperilaku secara bebas, sesuai dengan emosi dan kognisi 
individu tersebut. Kemandirian sebagai aspek psikis, dalam perkembangannya 
dipengaruhi oleh berbagai stimulus yang datang dari lingkungan. Dengan 
demikian, kemandirian dapat dilatih dan diterapkan kepada seseorang dengan 
memperhatikan faktor lingkungan di sekitar. 
Penelitian yang dilakukan oleh Achir dan Ellydar Din (1978) 
menunjukkan bahwa anak-anak yang berprestasi tinggi di sekolah justru 
mendapat latihan untuk mandiri dan mengurus dirinya sendiri pada usia yang 
lebih awal daripada anak-anak yang prestasi belajarnya lebih rendah (Sarlito 
W. Sarwono, 2010: 102). Hal ini menunjukkan bahwa kemandirian dan 
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kemampuan untuk mengatur diri sendiri dapat mempengaruhi hasil belajar 
siswa sehingga siswa tidak memiliki ketergantungan terhadap guru. 
Dari hasil wawancara kepada 10 siswa kelas VII di SMP N 1 Mungkid, 
sebanyak 7 siswa lebih mudah menyerap pelajaran ketika diterangkan oleh 
guru. Sebanyak 3 siswa lebih senang belajar sendiri dan mencari informasi 
secara mandiri bahkan sering merasa bosan jika harus mendengarkan guru 
mengulang-ulang pelajaran yang sudah pernah dijelaskan sebelumnya. Masih 
banyak siswa yang hanya mengandalkan penjelasan dari guru mata pelajaran. 
Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua siswa memiliki kemampuan untuk 
melakukan swakelola belajar dengan baik. 
Penentuan tujuan, perencanaan, dan memonitor diri yang merupakan 
bagian dari swakelola belajar merupakan aspek penting bagi prestasi anak dan 
remaja (Santrock, 2009: 498). Kusmawaty Matara (2012: 3) mengungkapkan 
bahwa siswa yang memiliki prestasi belajar yang baik selalu menerapkan 
swakelola belajar, seperti menyusun jadwal belajar, berusaha untuk 
meningkatkan pemahaman terhadap materi pelajaran dengan tekun berlatih 
soal, bertanya pada guru materi yang tidak dipahami, mengulang-ulang materi 
yang diajarkan, dan membuat rangkuman sendiri. Selain itu mereka 
menciptakan situasi belajar yang nyaman sehingga memudahkan mereka 
berkonsentrasi, memanfaatkan waktu dengan baik, dan berusaha untuk 
memotivasi dirinya sehingga tidak mudah menyerah apabila menghadapi tugas 
yang sulit.  
9 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan pembagian angket terhadap siswa 
kelas VII dalam satu kelas ketika peneliti melaksanakan PPL, dari 32 siswa 
sebanyak 23 siswa mengaku tidak pernah belajar kecuali di sekolah dan 
menjelang ulangan. Hal tersebut menunjukkan bahwa belum semua siswa 
mampu mengatur waktu belajar dengan baik.  Selain itu, 19 orang dari siswa 
tersebut mengaku tidak memiliki jadwal belajar rutin di rumah, dan 4 orang 
memiliki jadwal tetapi masih belum bisa melaksanakan jadwal yang telah 
dibuat sendiri. Mereka merasa tidak perlu mengulang kembali pelajaran yang 
sudah dijelaskan karena penjelasan guru sudah cukup dimengerti. Tidak sedikit 
siswa yang menghabiskan malam tanpa belajar, 4 orang menonton televisi di 
malam hari, 6 orang bermain game online, 4 orang membaca komik atau novel, 
9 orang membuka facebook, dan 3 orang berkirim SMS sampai menjelang 
tidur. Hal tersebut menunjukkan bahwa kesadaran siswa untuk mengevaluasi 
kegiatan belajar dengan cara mengulang materi pelajaran masih kurang. 
Menurut Fadli (Liza Harlini N. dan Fasti Rola, 2010: 7), perubahan 
lingkungan belajar juga menjadi salah satu faktor pencetus kecemasan pada 
siswa. Ross, Niebling, & Heckert (1999) menambahkan bahwa siswa yang 
lebih muda tingkatannya memerlukan penyesuaian diri dengan lingkungan 
yang baru, terjadi perubahan level akademis, dan penyesuaian terhadap 
lingkungan sosial. Pernyataan tersebut juga diperkuat dengan hasil penelitian 
Misra dan McKean (2000) yang menyatakan bahwa siswa yang lebih muda 
tingkatannya memiliki kecemasan lebih tinggi, manajemen waktu yang lebih 
rendah, dan banyak melakukan kegiatan bersantai di antara mereka. Oleh 
10 
 
karena itu, penelitian ini mengambil subyek siswa kelas VII mengingat kelas 
VII merupakan tingkatan terendah di jenjang Sekolah Menengah Pertama 
(SMP).  
Siswa SMP merupakan siswa yang memiliki rentang usia antara 12-16 
tahun. Hurlock (Rita Eka Izzaty, 2008: 124) menyatakan bahwa awal masa 
remaja berlangsung antara dari 13-16 atau 17 tahun. Dengan demikian siswa 
SMP tergolong dalam masa remaja. Selama masa remaja tuntutan terhadap 
kemandirian sangat besar dan jika tidak direspon secara tepat bisa 
menimbulkan dampak yang tidak menguntungkan bagi perkembangan 
psikologis remaja di masa mendatang. Kondisi tersebut terjadi karena menjadi 
mandiri merupakan salah satu tugas perkembangan pada masa remaja. 
Menurut Papalia (2008: 555), jika ditinjau dari faktor kognisi, remaja 
merupakan individu yang mulai memasuki tahap perkembangan kognitif pada 
level tertinggi, yaitu operasional formal. Pada tahap ini, remaja diharapkan 
mampu mengintegrasikan pengalaman-pengalaman masa lalu dengan tantangan 
di masa kini dan mendatang, serta mampu membuat rencana untuk masa depan. 
Jika dikaitkan dengan kegiatan belajar, kemampuan-kemampuan tersebut dapat 
tercermin pada kemampuan remaja untuk membuat rencana strategi belajar 
serta target yang ingin dicapai dalam belajar. Remaja yang mampu membuat 
rencana strategi belajar dan target belajar yang ingin dicapai merupakan salah 
satu karakteristik siswa yang memiliki swakelola belajar yang baik.  
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Hal tersebut dikuatkan oleh pendapat Santrock (2007: 234), siswa yang 
mempunyai swakelola belajar yang baik akan menunjukkan karakteristik 
sebagai berikut; mengatur tujuan belajar untuk mengembangkan pengetahuan 
dan meningkatkan motivasi, menyadari hal-hal yang mempengaruhi kondisi 
emosional dan mempunyai strategi untuk mengatur emosi agar tidak 
mengganggu kegiatan belajar, memantau kemajuan yang mendekati target 
belajar secara periodik, memeriksa strategi belajar yang didasarkan pada 
kemajuan yang dicapai, mengevaluasi rintangan yang mungkin timbul, dan 
membuat adaptasi yang diperlukan. 
Frederick, Blumenfeld, & Paris (Eva Latipah, 2010: 112) menyatakan 
bahwa dalam bidang pendidikan swakelola belajar telah memberikan pengaruh 
yang sangat signifikan khususnya untuk siswa SMP dan SMU. Terdapat 
banyak penelitian mengenai swakelola belajar yang telah dilakukan. Penelitian 
dilakukan terhadap siswa di berbagai jenjang pendidikan, diantaranya SMP, 
SMA/ SMK, bahkan perguruan tinggi. Penelitian mengenai swakelola belajar 
di tingkat perguruan tinggi telah dilakukan oleh Muhammad Nur Wangid, 
Sugiyatno, dan Isti Yuni P (2011: 8) terhadap mahasiswa Bahasa Perancis. 
Hasil yang didapatkan adalah sebagai berikut; 5 mahasiswa (13,16%) berada 
pada kategori tinggi; 31 mahasiswa (81,58%) pada kategori sedang; dan 2 
mahasiswa (5,26%) pada kategori kurang. 
Penelitian mengenai swakelola belajar di tingkat SMA/SMK telah 
dilakukan oleh Novi Ferlinita Sari (2012: 2) pada siswa kelas X Jurusan Teknik 
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Komputer dan Jaringan SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru yang berjumlah 94 
orang. Hasil penelitian menggambarkan fenomena sebagai berikut: Sebanyak 
49 siswa (52,13%) tidak bisa mengatur waktu belajar dengan baik, sehingga 
seringkali ia tidak sempat belajar karena melakukan hal-hal lain yang tidak 
mendukung tercapainya tujuan belajar. Sebanyak 38 siswa (40,43%) tidak 
mampu menentukan apakah yang telah ia pelajari sudah mencapai tujuan 
belajar atau belum karena ia tidak memiliki target yang pasti. Sebanyak 39 
siswa (41,49%) merasa tidak siap apabila dihadapkan pada tugas baru yang 
lebih sulit. Siswa yang kesulitan mencari cara/ strategi untuk dapat memahami 
apa yang disampaikan oleh guru sebanyak 38 orang (40,43%), dan siswa yang 
pernah mengambil ide atau gagasan temannya sebanyak 59 orang (62,77%). 
Dari data hasil penelitian tersebut dapat terlihat bahwa tidak sedikit siswa yang 
belum memiliki swakelola belajar yang baik. 
Penelitian serupa telah dilakukan oleh Refista Befris Febrianela (2013: 
209)  di tiga SMA di kota X. Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: Di 
SMA 04 sebanyak 52,6% siswa memiliki skor swakelola belajar yang rendah 
dan 47,4% siswa memiliki skor swakelola belajar dengan kategori tinggi. Siswa 
SMAN 08 memiliki skor yang seimbang antara siswa yang memiliki swakelola 
belajar yang tinggi dan rendah yaitu masing-masing 50%. Sebanyak 41,2% 
siswa memiliki swakelola belajar kategori rendah dan 58,8% siswa memiliki 
skor swakelola belajar dengan kategori tinggi di SMA 05. 
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Selain di tingkat SMA dan perguruan tinggi, penelitian mengenai 
swakelola belajar juga telah dilakukan di tingkat SMP. Dari hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Nobelina dan Alfi (2011: 22) tentang swakelola belajar 
pada siswa kelas VIII, diperoleh informasi bahwa dari 62 subjek penelitian 
terdapat 2 (3,23%) subjek penelitian yang berada pada kategori rendah, 50 
(80,65%) subjek penelitian berada pada kategori sedang dan 10 (16,13%) 
subjek penelitian berada pada kategori tinggi.  
Penelitian sebelumnya mengenai hubungan antara kecemasan akademis 
dengan swakelola belajar telah dilakukan oleh Amalia Putri Pratiwi pada tahun 
2009 pada siswa RSBI SMA N 3 Surakarta. Penelitian yang dilakukan 
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kecemasan akademis 
mempengaruhi swakelola belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan negatif antara keduanya, yaitu kecemasan akademis 
mempengaruhi swakelola belajar sebanyak 8,6% dan sebanyak 91,4% 
dipengaruhi oleh faktor lain. 
Berdasarkan pemaparan di atas, swakelola belajar merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi kesiapan siswa dalam belajar. Kecemasan siswa 
yang muncul merupakan salah satu dampak dari ketidaksiapan dalam belajar. 
Peneliti tertarik untuk mengetahui hubungan antara swakelola belajar dengan 
kecemasan akademis pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Mungkid. Oleh 
karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Hubungan antara 
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Swakelola Belajar dengan Kecemasan Akademis Siswa Kelas VII SMP Negeri 
1 Mungkid Tahun Ajaran 2013/2014”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 
permasalahan yang ditemukan pada saat observasi di SMP Negeri 1 Mungkid 
adalah sebagai berikut: 
1. Nilai KKM yang diberlakukan lebih tinggi dari sekolah lain, yaitu 75. 
2. Tujuh dari 10 siswa kelas VII belum mampu melakukan swakelola belajar 
dengan baik. 
3. Terdapat 23 dari 32 siswa belum mampu mengatur waktu belajar. 
4. Kurangnya kesadaran siswa dalam mengevaluasi hasil belajar, sebanyak 4 
orang menonton televisi di malam hari, 6 orang bermain game online, 4 
orang membaca komik atau novel, 9 orang membuka facebook, dan 3 
orang berkirim SMS sampai menjelang tidur sehingga siswa cenderung 
tidak mengulangi materi pelajaran.  
5. Sebanyak 19 orang dari 32 siswa tidak memiliki jadwal belajar rutin di 
rumah. 
6. Dalam satu minggu, terdapat 11 guru izin dan menitipkan tugas kepada 
guru piket sehingga terdapat kelas yang memiliki jam kosong. 






C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada 
permasalahan tidak semua siswa mampu melakukan swakelola belajar dengan 
baik dan terdapat siswa yang mengalami kecemasan akademis. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah diuraikan 
di atas, maka masalah yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut: 
“Bagaimana hubungan antara swakelola belajar dengan kecemasan akademis 
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Mungkid tahun ajaran 2013/2014?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan pembatasan masalah di atas, maka 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara swakelola belajar 
dengan kecemasan akademis siswa kelas VII SMP Negeri 1 Mungkid tahun 
ajaran 2013/2014. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
bidang Bimbingan dan Konseling, yaitu pada Bimbingan dan Konseling 
Belajar. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan mampu menambah 
wawasan dan pengetahuan peneliti serta pembaca mengenai hubungan 
antara swakelola belajar dan kecemasan akademis siswa kelas VII SMP 
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Negeri 1 Mungkid tahun ajaran 2013/2014 sehingga dapat digunakan 
sebagai bahan acuan untuk menentukan tindakan yang bisa dilakukan guna 
menangani masalah kecemasan akademis dan swakelola belajar yang terjadi 
pada siswa. Selain itu, diharapkan juga dapat memperkaya hasil-hasil 
penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya dan menjadi bahan acuan 
untuk penelitian yang akan dilakukan selanjutnya. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman 
bagi guru pembimbing mengenai hubungan antara swakelola belajar 
dengan kecemasan akademis sehingga menumbuhkan kesadaran untuk 
memberikan bimbingan dan informasi kepada siswa mengenai 
pentingnya swakelola belajar serta berbagai strategi untuk mencegah 
dan menghadapi kecemasan akademis yang mungkin terjadi pada siswa. 
b. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 
kepada siswa mengenai pentingnya swakelola belajar dalam kaitannya 
dengan kecemasan akademis, sehingga siswa memiliki kesadaran untuk 
menerapkan swakelola belajar serta mampu mencegah dan menghadapi 
kecemasan akademis yang tinggi. 
c. Bagi Orang Tua 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan 
bagi orang tua mengenai pentingnya swakelola belajar, sehingga 
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mampu menumbuhkan kesadaran orang tua untuk membimbing, 
mengontrol dan memantau kegiatan belajar anak di rumah agar 







A. Swakelola Belajar 
1. Pengertian Swakelola Belajar  
Menurut Pintrich (Schunk, 2005: 173; Boekaerts, Pintrich, & 
Zeidner, 2000: 453), secara umum swakelola belajar didefinisikan sebagai 
proses konstruktif ketika siswa menetapkan tujuan belajar sekaligus 
mencoba memantau, mengatur, dan mengendalikan pengamatan, motivasi, 
serta perilakunya, yang dibatasi oleh tujuan belajar dan kondisi lingkungan. 
Dari pengertian tersebut, dapat dikatakan bahwa swakelola belajar 
merupakan keseluruhan proses yang harus dilakukan oleh siswa mulai dari 
perencanaan tujuan, pelaksanaan belajar, sampai evaluasi proses dengan 
membandingkan kesesuaian antara hasil yang dicapai terhadap tujuan awal 
yang telah dibuat. Dengan kata lain siswa harus bisa menentukan target awal 
dalam belajar dan berusaha untuk dapat mencapai target yang telah dibuat 
dengan cara mengontrol kognisi, motivasi dan perilaku. 
Sejalan dengan pendapat Pintrich, Wolters, dkk (2003: 3-5) 
memberikan empat asumsi mengenai swakelola belajar. Pertama, asumsi 
aktif dan konstruktif. Dalam asumsi ini, siswa dituntut menjadi partisipan 
aktif konstruktif dalam proses belajar, baik itu aktif mengkonstruk 
pemahaman, tujuan, maupun strategi dari informasi yang tersedia di 
lingkungan dan pikiran. Kedua, swakelola belajar sebagai potensi untuk 
mengontrol. Hal ini mengandung arti bahwa siswa harus sanggup 
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memonitor, mengontrol, meregulasi aspek tertentu dari kognitif, motivasi 
dan perilaku sesuai karakteristik lingkungan jika memungkinkan. Ketiga, 
asumsi tujuan, kriteria, atau standar. Asumsi tersebut digunakan untuk 
menilai keberlanjutan proses belajar yang sudah dilakukan ketika beberapa 
kriteria atau standar berubah. Keempat, asumsi bahwa aktivitas dalam 
swakelola belajar merupakan mediator antara personal dan karakteristik 
konteks dan prestasi atau performa yang sesungguhnya. Regulasi diri pada 
kognitif, motivasi, dan perilaku yang dimiliki individu merupakan perantara 
hubungan antara individu, konteks dan prestasi. 
Pemaparan definisi di atas sejalan dengan pendapat Zimmerman 
(1989: 329) yang menyatakan bahwa swakelola belajar pada siswa dapat 
digambarkan melalui tingkatan atau derajat yang meliputi keaktifan 
berpartisipasi baik secara metakognisi, motivasional, maupun perilaku 
dalam proses belajar. Swakelola belajar terdiri atas metakognisi, motivasi, 
dan tindakan terencana yang secara siklus diadaptasikan untuk mencapai 
tujuan pribadi (Zimmerman & Pons, 1990: 51).  
Schunk dan Zimmerman (Amalia Putri Pratiwi, 2009: 31), 
mengkategorikan swakelola belajar sebagai dasar kesuksesan belajar, 
pemecahan masalah, transfer belajar, dan kesuksesan akademis secara 
umum. Zimmerman (1989: 329) menjelaskan bahwa seseorang disebut 
memiliki kemampuan swakelola belajar jika pikiran dan perilaku yang 
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ditunjukkan berada di bawah kendali sendiri, tidak dikendalikan oleh orang 
lain dan lingkungan.  
Berdasarkan definisi yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa swakelola belajar adalah proses aktif dan konstruktif 
siswa dalam menetapkan tujuan belajar dan berusaha untuk memonitor, 
meregulasi, dan mengontrol kognisi, motivasi, dan perilaku, yang kemudian 
diarahkan dan didorong oleh tujuan dengan mengutamakan konteks 
lingkungan. 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Swakelola Belajar 
Thoresen dan Mahoney (Zimmerman, 1989: 332-336) memaparkan 
bahwa keberadaan swakelola belajar ditentukan oleh tiga wilayah yaitu 
individu, perilaku, dan  lingkungan. 
a. Faktor Individu 
Individu merupakan salah satu faktor penting dalam swakelola 
belajar. Salah satu bagian dalam personal adalah efikasi diri. Efikasi diri 
sangat berkaitan dengan bagian-bagian lain dalam individu (siswa) yaitu 
pengetahuan siswa, proses metakognitif, tujuan, dan afeksi. 
1) Efikasi diri 
Zimmerman (1989: 331) mendefinisikan efikasi diri sebagai 
persepsi kemampuan diri dalam mengelola dan melakukan tindakan-
tindakan yang penting untuk mencapai tingkat performa 
keterampilan dalam suatu tugas.  
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2) Pengetahuan siswa 
Siswa harus memiliki kualitas pengetahuan prosedural dan 
pengetahuan bersyarat mengenai swakelola belajar ( Hanny Ishtifa, 
2011:16). Pengetahuan prosedural mengarah pada pengetahuan 
mengenai cara menggunakan strategi, sedangkan pengetahuan 
bersyarat merujuk pada pengetahuan mengenai waktu dan alasan 
yang tepat tentang efektivitas strategi yang digunakan.  
3) Tujuan 
Menetapkan sebuah tujuan, baik jangka pendek maupun 
jangka panjang dalam sebuah proses belajar merupakan hal yang 
sangat penting. Penetapan tujuan jangka panjang merupakan langkah 
awal dalam pengambilan keputusan metakognitif. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Zimmerman (1989: 333) yang menyatakan bahwa 
pengambilan keputusan metakognitif tergantung pada tujuan jangka 
panjang dari siswa. 
4) Proses Metakognitif  
Proses metakognitif merupakan proses pengambilan 
keputusan yang mengatur penyeleksian dan penggunaan berbagai 
bentuk pengetahuan. Pengambilan keputusan metakognitif 
tergantung pada tujuan jangka panjang dari siswa. Dalam proses 
metakognitif, seseorang melakukan swakelola belajar dengan cara 
merencanakan, menetapkan tujuan, mengelola, memonitor diri 
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sendiri, dan melakukan evaluasi diri selama proses belajar 
berlangsung. 
5) Afeksi 
Zimmerman (1989: 333) mengungkapkan bahwa afeksi dapat 
mempengaruhi fungsi swakelola belajar. Misalnya, terdapat sebuah 
bukti yang menunjukkan bahwa kecemasan menghambat proses 
metakognitif, terutama proses mengontrol tindakan. 
b. Faktor Perilaku 
Tiga cara merespon sesuatu sangat berhubungan dengan analisis 
swakelola belajar, yaitu observasi diri, penilaian diri, dan reaksi diri. 
Meskipun diasumsikan bahwa setiap komponen tersebut dipengaruhi 
oleh berbagai macam proses pribadi yang tersembunyi, namun proses 
dari luar diri individu juga ikut berperan (Zimmerman, 1989: 333). Setiap 
komponen terdiri dari perilaku yang dapat diamati, dilatih dan saling 
mempengaruhi. Oleh karena itu, observasi diri, penilaian diri, dan reaksi 
diri dikategorikan sebagai faktor perilaku yang mempengaruhi swakelola 
belajar. 
Bandura menyatakan bahwa dinamika proses beroperasinya 
swakelola belajar antara lain terjadi dalam subproses yang berisi 
observasi diri, penilaian diri, dan reaksi diri. Ketiganya memiliki 
hubungan yang sifatnya timbal balik seiring dengan konteks persoalan 
yang dihadapi. Hubungan timbal balik tidak selalu bersifat simetris 
melainkan lentur, artinya salah satu aspek dapat menjadi lebih dominan 
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dari aspek lain, demikian pula pada aspek tertentu menjadi kurang 
dominan. 
c. Faktor lingkungan  
Setiap gambaran faktor lingkungan diasumsikan memiliki 
interaksi secara timbal balik dengan faktor pribadi dan perilaku. Ketika 
seseorang dapat mengatur diri, faktor pribadi digerakkan untuk mengatur 
perilaku secara terencana dan lingkungan belajar dengan segera. Individu 
diperkirakan memahami dampak lingkungan selama proses penerimaan 
dan mengetahui cara mengembangkan lingkungan melalui penggunaan 
strategi yang bervariasi. Individu yang menerapkan regulasi diri biasanya 
menggunakan strategi untuk menyusun lingkungan, mencari bantuan 
sosial dari guru, dan mencari informasi. 
 



















Selain ketiga faktor tersebut, Hanny Ishtifa (2011: 19) menyatakan 
ada beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa swakelola belajar 
berkaitan dengan jenis kelamin dan tingkatan kelas. Penelitian yang 
dilakukan oleh Zimmerman & Pons pada tahun 1990 menunjukkan hasil 
analisis mengenai perbedaan jenis kelamin dalam penggunaan strategi 
swakelola belajar bahwa secara signifikan perempuan lebih mengingat dan 
memonitor diri, mengatur dan merencanakan tujuan dibandingkan laki-laki. 
3. Komponen-Komponen Swakelola Belajar 
Zimmerman (1989: 329) mengemukakan bahwa regulasi diri 
mencakup 3 komponen yang diaplikasikan dalam belajar yaitu metakognisi, 
motivasi dan perilaku. Penjabaran dari masing-masing komponen adalah 
sebagai berikut: 
a. Metakognisi 
Menurut Zimmerman (1989: 329) metakognisi merupakan proses 
pengambilan keputusan dengan cara mengevaluasi pilihan dan 
menggunakan berbagai macam pengetahuan. Menurut Anderton (Fitria 
Savira, 2013: 68), metakognisi merupakan kesadaran dan pengetahuan 
tentang pengetahuan berfikir, yang mengacu pada kesadaran siswa 
tentang segala hal yang diketahui dan berbagai cara untuk mencapai 
tujuan. Metakognitif bagi individu yang melakukan swakelola belajar 
meliputi merencanakan, mengorganisasikan, mengukur diri dan 
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menginstruksikan diri sebagai kebutuhan selama proses belajar 
(Zimmerman dan  Martinez- Pons, 1990: 51).  
b. Motivasi 
Sunawan (Fitria Savira, 2013: 68) menjelaskan bahwa motivasi 
dalam konteks swakelola belajar adalah motivasi diri, yaitu motivasi yang 
berasal dari diri sendiri terhadap kapasitasnya untuk belajar. Schunk dan 
Zimmerman (Ropp dalam Dwi Fitria Hadi A. S., 2009: 20) menyatakan 
bahwa motivasi dalam swakelola belajar ini merupakan pendorong yang 
ada pada diri individu yang mencakup persepsi terhadap efikasi diri, 
kompetensi dan otonomi dalam aktivitas belajar.  
c. Perilaku 
Perilaku menurut Schunk dan Zimmerman dikutip Ropp   (Dwi 
Fitria Hadi A. S., 2009: 20) merupakan upaya untuk mengatur diri, 
menyeleksi dan memanfaatkan lingkungan maupun menciptakan 
lingkungan yang mendukung aktivitas belajar. Zimmerman dan Pons 
(1990:51) menyatakan bahwa individu memilih, menyusun dan 
menciptakan lingkungan sosial dan fisik yang seimbang untuk 
mengoptimalkan pencapaian tujuan atas aktivitas yang dilakukan. 
Hal penting yang perlu diperhatikan dalam komponen swakelola 
belajar adalah keterkaitan ketiga komponen tersebut dengan perbedaan 
individu dalam kaitannya dengan motivasi siswa (Pintrich dan De Groot, 
1990: 33). Oleh karena itu, siswa diharapkan mampu menyeimbangkan 
ketiga komponen swakelola belajar agar motivasi belajar tetap tinggi. 
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4. Aspek-Aspek Swakelola Belajar 
Menurut Zimmerman (1989: 329), swakelola belajar terdiri atas 
pengaturan dari tiga aspek umum pembelajaran akademis, yaitu kognisi, 
motivasi, dan perilaku. Sesuai aspek di atas, selanjutnya Wolters dkk (2003: 
8-24) menjelaskan secara rinci penerapan strategi dalam setiap aspek 
swakelola belajar sebagai berikut: 
a. Strategi untuk mengontrol atau meregulasi kognisi 
Strategi untuk mengontrol atau meregulasi kognisi meliputi 
macam-macam aktivitas kognitif dan metakognitif yang mengharuskan 
individu terlibat untuk mengadaptasi dan mengubah pemikirannya. 
Strategi ini mencakup strategi pengulangan, elaborasi, organisasi, dan 
meregulasi metakognitif secara umum dapat digunakan individu untuk 
mengontrol kognisi dan proses belajarnya. 
1) Strategi pengulangan 
Strategi pengulangan termasuk usaha untuk mengingat materi 
dengan cara mengulang materi secara terus-menerus. 
2) Strategi elaborasi 
Strategi elaborasi dilakukan dengan cara merefleksikan belajar 
secara mendalam dengan menggunakan kalimat sendiri untuk 






3) Strategi organisasi 
Strategi organisasi termasuk proses mendalam dalam belajar 
dengan menggunakan taktik mencatat, menggambar diagram atau 
bagan untuk mengorganisasi materi pelajaran. 
4) Strategi untuk meregulasi metakognitif 
Strategi untuk meregulasi metakognitif melibatkan 
perencanaan dan strategi meregulasi belajar, seperti menentukan 
tujuan dari kegiatan membaca atau membuat perubahan supaya tugas-
tugas yang dikerjakan mengalami kemajuan. 
b. Strategi untuk meregulasi motivasi  
Strategi untuk meregulasi motivasi melibatkan aktivitas yang 
penuh tujuan dalam memulai, mengatur atau menambah kemauan untuk 
memulai, mempersiapkan tugas berikutnya, atau menyelesaikan aktivitas 
tertentu atau sesuai tujuan. Regulasi motivasi adalah semua pemikiran, 
tindakan atau perilaku siswa yang berusaha mempengaruhi pilihan, 
usaha, dan ketekunan tugas akademisnya. Regulasi motivasi meliputi 
keahlian untuk berbicara pada diri sendiri, keahlian berbicara pada diri 
karena adanya faktor ekstrinsik, kemampuan relatif dalam berbicara pada 
diri sendiri, peningkatan hubungan, peningkatan minat situasional, 






1) Keahlian berbicara pada diri sendiri  
Keahlian berbicara pada diri sendiri merupakan penguasaan 
diri yang berorientasi pada tujuan seperti memuaskan keingintahuan, 
menjadi lebih kompeten, atau meningkatkan perasaan otonomi. 
2) Keahlian berbicara pada diri sendiri karena adanya faktor 
ekstrinsik 
Keahlian berbicara pada diri sendiri karena adanya faktor 
ekstrinsik adalah ketika siswa dihadapkan  pada kondisi untuk 
menghentikan proses belajar, siswa akan berpikir untuk memperoleh 
prestasi yang lebih tinggi atau berusaha sebaik mungkin di kelas 
sebagai cara meyakinkan diri untuk terus melanjutkan kegiatan 
belajar. 
3) Kemampuan relatif dalam berbicara pada diri sendiri 
Kemampuan relatif dalam berbicara pada diri sendiri yaitu 
tentang performa khusus untuk mencapai tujuan belajar, strategi 
tersebut dapat diwujudkan dengan cara melakukan usaha yang lebih 
baik dari orang lain agar tetap berusaha keras dalam belajar. 
4) Strategi peningkatan  hubungan  
Strategi peningkatan hubungan merupakan strategi 
meningkatkan motivasi dengan menggambarkan aktivitas siswa 
dalam meningkatkan keberartian dan hubungan tugas dengan 




5) Peningkatan minat situasional 
Peningkatan minat situasional melibatkan usaha siswa untuk 
meningkatkan motivasi intrinsik dalam mengerjakan tugas dengan 
menghubungkan dengan salah satu situasi atau minat pribadi. 
6) Konsekuensi diri  
Konsekuensi diri merupakan kemampuan diri dalam 
menentukan dan menyediakan konsekuensi intrinsik (dari dalam) 
agar konsisten dalam aktivitas belajar. Siswa menggunakan sistem 
hadiah dan hukuman secara verbal sebagai wujud konsekuensi. 
7) Strategi merancang lingkungan  
Strategi merancang lingkungan mengindikasikan siswa agar 
berusaha berkonsentrasi penuh untuk mengurangi gangguan di 
sekitar tempat belajar dan mengatur kesiapan fisik dan mental untuk 
menyelesaikan tugas akademis. 
c. Strategi untuk meregulasi perilaku  
Strategi untuk meregulasi perilaku merupakan usaha individu 
untuk mengontrol sendiri perilaku yang tampak pada dirinya sendiri. 
Sesuai penjelasan Bandura (Zimmerman, 1989: 330) bahwa perilaku 
adalah aspek dari pribadi, walaupun bukan pribadi internal yang 
direpresentasikan oleh kognisi, motivasi dan afeksi. Meskipun demikian 
individu dapat melakukan observasi, memonitor, dan berusaha 
mengontrol dan meregulasi perilaku. Seperti pada umumnya aktivitas 
tersebut dapat dianggap sebagai regulasi diri bagi individu. Regulasi 
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perilaku meliputi regulasi usaha, waktu dan lingkungan, serta perilaku 
mencari bantuan.  
1) Regulasi usaha 
Regulasi usaha merupakan salah satu strategi untuk mengatur 
perilaku dengan cara mengatur besar usaha yang akan dilakukan dalam 
aktivitas belajar untuk mencapai target belajar. 
2) Waktu dan lingkungan 
Siswa memiliki kemampuan untuk mengatur waktu dan tempat 
dengan membuat jadwal belajar untuk mempermudah proses belajar.  
3) Perilaku mencari bantuan 
Perilaku mencari bantuan merupakan usaha yang dilakukan 
siswa untuk mendapatkan bantuan dari teman sebaya, guru atau orang 
dewasa. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aspek dalam swakelola 
belajar yang akan dipakai dalam skala pada penelitian meliputi tiga aspek 
yang telah dipaparkan oleh Zimmerman, meliputi aspek kognitif, motivasi, 
dan perilaku. Ketiga aspek tersebut akan digunakan peneliti untuk 
mengungkap swakelola belajar siswa. 
5. Fase-Fase Swakelola Belajar 
Zimmerman (2002: 67) mengungkapkan proses dalam swakelola 
belajar mencakup 3 fase, yaitu fase perencanaan, fase pelaksanaan dan fase 
refleksi diri. Masing masing fase dijabarkan sebagai berikut: 
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a. Fase perencanaan 
Fase perencanaan merupakan fase pertama yang perlu dilakukan 
sebelum proses belajar berlangsung. Fase ini merupakan fase persiapan 
dan perancangan hal-hal yang akan dilakukan pada fase berikutnya. Fase 
ini memiliki dua kategori yang saling berkaitan erat, yaitu analisis tugas 
dan keyakinan untuk memotivasi diri sendiri. 
1)  Analisis tugas 
Analisis tugas meliputi menentukan tujuan dan merencanakan 
strategi yang akan dilakukan. Tujuan dapat diartikan sebagai target 
nilai hasil belajar yang ingin dicapai oleh siswa. Sistem tujuan dari 
siswa yang mampu melakukan regulasi diri tersusun secara bertahap. 
Proses tersebut dilakukan sebagai regulator untuk mencapai tujuan 
yang sama dengan hasil yang pernah dicapai. Bentuk kedua dari 
analisis tugas adalah perencanaan strategi. Strategi tersebut merupakan 
suatu proses dan tindakan seseorang yang bertujuan dan diarahkan 
untuk memperoleh dan menunjukkan suatu keterampilan yang dapat 
digunakannya untuk mencapai tujuan yang telahditetapkan. Strategi 
yang dipilih secara tepat dapat meningkatkan prestasi dengan 
mengembangkan kognitif, mengontrol afeksi dan mengarahkan 
kegiatan motorik. Perencanaan dan pemilihan strategi membutuhkan 
penyesuaian yang terus menerus karena adanya perubahan-perubahan 




2) Keyakinan motivasi diri 
Analisis tugas dan perencanaan strategi menjadi dasar bagi 
keyakinan motivasi diri yang meliputi efikasi diri, hasil yang 
diinginkan, minat intrinsik atau penilaian, dan orientasi tujuan. Efikasi 
diri merujuk pada keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk 
memiliki performa yang optimal untuk mencapai tujuan, sementara 
hasil yang diinginkan merujuk pada harapan individu terhadap 
pencapaian suatu hasil dari upaya yang telah dilakukan. 
b. Fase pelaksanaan 
Fase pelaksanaan merupakan fase lanjutan dari fase perencanaan. 
Fase ini merupakan implementasi dari rencana yang telah dipersiapkan 
melalui hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya. Fase ini memiliki 
dua kategori yaitu kontrol diri dan observasi diri. 
1) Kontrol diri 
Proses kontrol diri seperti instruksi diri, perbandingan, 
pemfokusan perhatian, dan strategi tugas, membantu individu 
berkonsentrasi pada tugas yang dihadapi dan mengoptimalkan usaha 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
2) Observasi diri 
Proses observasi diri mengacu pada penelusuran individu 
terhadap aspek-aspek spesifik dari performa yang ditampilkan, 
kondisi sekeliling, dan akibat yang dihasilkan. Penetapan tujuan yang 
dilakukan pada fase perencanaan mempermudah observasi diri, 
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karena tujuannya terfokus pada proses yang spesifik dan terhadap 
kejadian di sekelilingnya. 
c. Fase refleksi diri 
Fase refleksi diri merupakan fase terakhir dalam proses 
swakelola belajar. Pada fase refleksi diri bisa terlihat keberhasilan proses 
yang terjadi di fase sebelumnya. Fase ini  memiliki dua kategori yaitu 
penilaian diri  dan reaksi diri. 
1) Penilaian diri 
Penilaian diri meliputi evaluasi diri terhadap performa yang 
ditampilkan individu dalam upaya mencapai tujuan dan menjelaskan 
penyebab yang signifikan terhadap hasil yang dicapai. Evaluasi diri 
mengarah pada upaya untuk membandingkan informasi yang 
diperoleh melalui pemantauan diri dengan standar atau tujuan yang 
telah ditetapkan pada fase perencanaan. 
2) Reaksi diri 
Reaksi diri akan terus menerus mempengaruhi fase 
perencanaan dan seringkali berdampak pada performa yang 
ditampilkan di masa mendatang terhadap tujuan yang telah 
ditetapkan. 
Fase yang terjadi pada swakelola belajar sama prosesnya dengan 
perputaran regulasi diri. Fase tersebut terdiri dari fase perencanaan, fase 
performa dan fase refleksi diri. Ketiga fase tersebut membentuk siklus yang 
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saling terkait. Jika salah satu fase terganggu maka fase lainnya ikut 










Gambar 2. Fase dan Subproses Regulasi Diri 
 
6. Strategi-Strategi Swakelola Belajar 
Strategi swakelola belajar adalah tindakan dan proses yang 
menunjukkan kepada siswa bagaimana cara memperoleh informasi atau 
kemampuan yang meliputi perantara, tujuan, dan persepsi instrumental 
(Zimmerman, 1989: 329). Tujuan dari setiap strategi difungsikan untuk 
meningkatkan regulasi diri, baik fungsi pribadi, performa tindakan 
akademis, dan lingkungan belajar (Zimmerman, 1989: 337).  
Zimmerman dan Pons memaparkan lebih jauh mengenai tipe-tipe 
strategi dalam swakelola belajar (Zimmerman, 1989: 337). Strategi-strategi 
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terhadap siswa-siswa sekolah menengah tentang variasi strategi yang umum 
digunakan dalam konteks belajar. 
a. Evaluasi diri 
Evaluasi diri merupakan pernyataan yang mengindikasikan siswa 
berinisiatif mengevaluasi kualitas atau kemajuan pekerjaan yang 
dilakukan. 
b. Pengorganisasian dan perubahan 
Pengorganisasian dan perubahan yaitu pernyataan yang 
mengindikasikan siswa berinisiatif menyusun kembali materi 
instruksional untuk meningkatkan proses belajar baik secara jelas 
maupun tersembunyi. 
c. Penetapan tujuan dan perencanaan 
Penetapan tujuan dan perencanaan yaitu pernyataan yang 
mengindikasikan siswamenetapkan tujuan pendidikan atau subtujuan dan 
merencanakan langkah selanjutnya, pengaturan waktu dan menyelesaikan 
aktivitas yang berhubungan dengan tujuan. 
d. Pencarian informasi 
Pencarian informasi adalah pernyataan yang mengindikasikan 
siswa berinisiatif untuk mendapatkan informasi berkenaan dengan tugas 






e. Latihan mencatat dan memonitor  
Latihan mencatat dan memonitor adalah pernyataan yang 
mengindikasikan bahwa siswa berinisiatif mencatat kejadian atau hasil-
hasil selama proses belajar. 
f. Penyusunan lingkungan 
Penyusunan lingkungan yaitu pernyataan yang mengindikasikan 
siswa berinisiatif memilih atau menyusun kondisi lingkungan fisik untuk 
mempermudah belajar. 
g. Pemberian konsekuensi pada diri sendiri 
Pemberian konsekuensi pada diri sendiri yaitu pernyataan yang 
mengindikasikan siswa memiliki susunan dan daya khayal untuk 
memperoleh hadiah dan hukuman apabila mengalami keberhasilan 
maupun kegagalan. 
h. Latihan dan mengingat 
Latihan dan mengingat merupakan pernyataan yang 
mengindikasikan siswa berinisiatif mengingat materi dengan cara latihan 
secara terang-terangan maupun sembunyi. 
i. Pencarian bantuan sosial teman sebaya 
Pencarian bantuan sosial teman sebaya adalah pernyataan yang 






j. Pencarian bantuan sosial dari guru 
Pencarian bantuan sosial dari guru adalah pernyataan yang 
mengindikasikan siswa mencoba mendapatkan bantuan dari guru. 
k. Pencarian bantuan dari orang dewasa 
Pencarian bantuan dari orang dewasa yaitu pernyataan yang 
mengindikasikan siswa mencoba mendapatkan bantuan dari orang 
dewasa. 
l. Pemeriksaan ulang pada catatan 
Pemeriksaan ulang pada catatan adalah pernyataan yang 
mengindikasikan siswa memiliki inisiatif untuk membaca kembali catatan 
yang dibuat. 
m. Pemeriksaan ulang soal-soal ujian 
Pemeriksaan ulang soal-soal ujian yaitu pernyataan yang 
mengindikasikan bahwa siswa memiliki inisiatif membaca kembali soal-
soal ujian. 
n. Pemeriksaan kembali buku teks 
Pemeriksaan kembali buku teks yaitu pernyataan yang 
mengindikasikan siswa memiliki inisiatif untuk membaca kembali buku 
teks untuk mempersiapkan kelas atau ujian berikutnya. 
o. Lain-lain 
Lain-lain diwujudkan dalam pernyataan yang menunjukkan 
perilaku belajar yang diajukan oleh orang lain seperti guru atau orang tua, 
dan semua respon verbal yang tidak jelas. 
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7. Gambaran siswa yang Memiliki Swakelola Belajar yang Baik 
Zimmerman (Montalvo dan Torres, 2004: 3-4) memberikan 
gambaran siswa yang memiliki swakelola belajar yang baik, yaitu: 
a. Mengetahui cara menggunakan serangkaian strategi kognitif 
(pengulangan, elaborasi, dan organisasi). 
b. Mengetahui cara merencanakan, mengontrol, dan mengatur proses 
mental untuk mencapai tujuan (metakognisi). 
c. Mampu menentukan keyakinan motivasi dan emosi yang adaptif, seperti 
keyakinan diri secara akademis, memiliki tujuan belajar, 
mengembangkan emosi positif, memiliki kemampuan untuk mengontrol 
dan memodifikasinya, serta menyesuaikan diri dengan tuntutan tugas 
dan situasi belajar khusus. 
d. Merencanakan waktu dan usaha terhadap penyelesaian tugas, dapat 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, seperti belajar di 
tempat yang tenang atau mencari bantuan dari guru dan teman jika 
menemui kesulitan dalam pelajaran. 
e. Melakukan peningkatan dengan usaha terbaik dalam mengontrol dan 
mengatur tugas- tugas akademis, suasana dan struktur kelas. 
f. Mampu menjalani kondisi yang menuntut strategi dalam menggunakan 
konsentrasi, usaha dan motivasi selama menyelesaikan tugas akademis. 
Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik siswa yang memiliki swakelola belajar sesuai gambaran di atas 
adalah individu yang memiliki kemampuan aktif mengatur aktivitas belajar, 
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memiliki kemandirian dalam mempersiapkan, merencanakan dan mengatur 
aktivitas belajar, memiliki upaya yang gigih dalam belajar, memiliki 
kemampuan untuk mengelola dan menggunakan sumber-sumber yang 
mendukung aktivitas belajar, dan memiliki kemampuan untuk melakukan 
pengontrolan dan evaluasi terhadap aktivitas belajar yang dilakukan. 
B. Kecemasan Akademis 
1. Pengertian kecemasan 
Menurut D. Singgih Gunarsa (2004: 97) istilah kecemasan dipakai untuk 
menunjukkan suatu respon emosional yang tidak menyenangkan dan 
berlebihan, yang tidak sesuai dengan keadaan dan menimbulkan rasa takut. 
Dengan kata lain kecemasan digambarkan dengan suatu respon emosional 
yang dapat menimbulkan perasaan takut secara berlebihan terhadap sesuatu 
yang belum pasti. Lebih lanjut D. Singgih Gunarsa memaparkan bahwa 
kecemasan merupakan kekuatan yang besar dalam menggerakkan tingkah 
laku, baik tingkah laku yang menyimpang ataupun yang terganggu. 
Keduanya merupakan pernyataan, penampilan, dan penjelmaan dari 
pertahanan terhadap kecemasan tersebut. Dari pemaparan tersebut dapat 
dilihat bahwa kecemasan mampu mempengaruhi individu untuk berperilaku 
dan bertindak di luar kendali dirinya sendiri sebagai bentuk pertahanan 
terhadap kecemasan yang mengancam. 
Sejalan dengan pendapat Gunarsa, Nevid, dkk (2008: 7) menyatakan 
bahwa kecemasan merupakan suatu keadaan emosional yang mempunyai 
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ciri keterangsangan fisiologis, perasaan tegang yang tidak menyenangkan, 
dan kekhawatiran bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi. Kecemasan adalah 
rasa khawatir, takut yang tidak jelas sebabnya. Kartini Kartono (2002: 129) 
juga menyatakan bahwa kecemasan merupakan semacam kegelisahan, 
kekhawatiran dan ketakutan terhadap sesuatu yang tidak jelas dan 
mempunyai ciri yang menghukum atau menghantui seseorang.  
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kecemasan adalah suatu perasaan yang tidak menyenangkan akibat adanya 
tekanan (hal yang mengancam) sehingga menimbulkan reaksi seperti 
perasaan khawatir dan takut terhadap kemungkinan sesuatu yang akan 
terjadi. 
2. Pengertian Kecemasan Akademis 
O'Connor (Amalia Putri Pratiwi, 2009: 47) menyatakan bahwa 
perasaan berbahaya, takut, atau tegang sebagai hasil tekanan di sekolah 
disebut dengan kecemasan akademis. Kecemasan akademis paling sering 
dialami selama latihan yang bersifat rutinitas dan diharapkan siswa dalam 
kondisi sebaik mungkin saat performa ditunjukkan, serta saat sesuatu yang 
dipertaruhkan bernilai sangat tinggi, seperti tampil di depan orang lain. Cara 
seseorang merasakan kecemasan dapat terjadi secara bertahap dari pertama 
kali kecemasan tersebut muncul, contohnya kegugupan saat harus membaca 
di depan kelas dengan suara keras. Gangguan serius yang dialami seseorang 
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menegaskan terjadinya kepanikan dan mengalami kesulitan untuk berfungsi 
secara normal.  
Pendapat serupa disampaikan oleh Ottens (1991: 1) yang 
memaparkan bahwa kecemasan akademis mengacu pada terganggunya pola 
pemikiran dan respon fisik serta perilaku karena kemungkinan performa 
yang ditampilkan siswa tidak diterima secara baik ketika tugas-tugas 
akademis diberikan. Pengertian tersebut mengandung arti bahwa kecemasan 
akademis dialami siswa ketika hasil yang dicapai atau ditunjukkan oleh 
siswa tidak sesuai dengan harapan, atau siswa merasa tidak mampu 
mengerjakan tugas yang diberikan. 
Sejalan dengan kedua pendapat di atas, Valiante dan Pajares (Amalia 
Putri Pratiwi, 2009: 46) menyatakan bahwa kecemasan akademis merupakan 
perasaan tegang dan ketakutan pada sesuatu yang akan terjadi. Perasaan 
tersebut mengganggu dalam pelaksanaan tugas dan aktivitas yang beragam 
dalam situasi akademis.  
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa bahwa 
kecemasan akademis adalah dorongan pikiran dan perasaan dalam diri 
individu yang berisikan ketakutan akan bahaya atau ancaman di masa yang 
akan datang tanpa sebab khusus, sehingga mengakibatkan terganggunya 
pola pemikiran dan respon fisik serta perilaku sebagai hasil tekanan dalam 





3. Karakteristik Kecemasan Akademis 
Ottens (1991: 5-7) berpendapat bahwa ada empat karakteristik yang 
ada pada kecemasan akademis. 
a. Pola kecemasan-yang menimbulkan aktivitas mental  
Siswa memperlihatkan pikiran, persepsi dan dugaan yang 
mengarah pada kesulitan akademis yang dihadapi. Ada tiga aktivitas 
mental yang terlibat, yaitu kekhawatiran, dialog diri yang maladaptif, 
serta pengertian yang kurang maju dan keyakinan siswa mengenai diri 
dan dunia mereka. 
1) Kehawatiran  
Siswa menjebak diri sendiri ke dalam kegelisahan dengan 
menganggap semua hal yang dilakukannya salah. Kegelisahan yang 
terus berlanjut akan menimbulkan kekhawatiran siswa terhadap hal 
yang akan dilakukannya di waktu yang akan datang. 
2) Dialog diri yang maladaptif 
Siswa berbicara dengan diri sendiri sepanjang hari, yang 
merupakan wujud dari dialog sadar. Pengingat diri, instruksi diri, 
menyelamati diri sendiri, dan kesukaan terhadap sesuatu merupakan 
bentuk-bentuk dialog sadar. Berbicara dalam hati pada siswa yang 
cemas secara akademis seringkali ditandai dengan kritik diri  yang 
keras, menyalahkan diri sendiri, dan kepanikan dalam berbicara pada 
diri sendiri yang mengakibatkan munculnya perasaan cemas dan 
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memperbesar peluang untuk merendahkan kepercayaan diri serta 
mengacaukan siswa dalam memecahkan masalah. 
3) Pengertian yang kurang maju dan keyakinan siswa mengenai 
diri dan dunia mereka 
Siswa memiliki keyakinan yang salah tentang pentingnya 
masalah yang dihadapi, cara untuk menegaskan harga diri, 
mengetahui cara yang terbaik untuk memotivasi dan mengatasi 
kecemasan, serta memisahkan pemikiran-pemikiran yang salah dapat 
menimbulkan adanya kecemasan akademis. 
b. Perhatian pada arah yang salah 
Tugas akademis seperti membaca buku, ujian, dan mengerjakan 
tugas rumah membutuhkan konsentrasi penuh. Siswa yang cemas secara 
akademis membiarkan perhatian mereka menurun. Perhatian dapat 
dialihkan melalui pengganggu eksternal seperti perilaku siswa lain, jam, 
suara-suara bising, atau melalui pengganggu internal seperti 
kekhawatiran, melamun, reaksi fisik. 
c. Distress secara fisik 
Perubahan pada tubuh diasosiasikan dengan kecemasan yang 
ditandai dengan otot tegang, berkeringat, jantung berdetak cepat, dan 
tangan gemetar. Selain perubahan pada tubuh, ada pengalaman 
emosional dari kecemasan yang biasa disebut dengan perasaan “sinking 
(tenggelam)”, “freezing (beku)”, dan “clutching (cengkeram)”. Aspek 
fisik dan emosi dari kecemasan menjadi kacau jika diinterpretasikan 
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sebagai bahaya atau jika menjadi fokus penting dari perhatian selama 
tugas akademis berlangsung. 
d. Perilaku yang kurang tepat 
Siswa yang mengalami kecemasan akademis memilih 
berperilaku dengan cara menjadikan kesulitan menjadi satu. Perilaku 
siswa mengarah pada situasi akademis yang tidak tepat. Penghindaran 
(prokrastinasi) sangat umum dijumpai, karena dengan menunjukkan 
tugas yang belum sempurna dan performa siswa fungsinya yang 
bercabang, misalnya berbicara dengan teman ketika sedang belajar. 
Siswa yang cemas juga berusaha keras menjawab pertanyaan ujian atau 
terlalu cermat mengerjakan untuk menghindari kesalahan dalam ujian. 
 
4. Komponen-Komponen Kecemasan Akademis 
Cornell University (2005: 2) menyatakan bahwa komponen 
kecemasan akademis terbagi ke dalam 4 hal, yaitu ketakutan, emosional, 
gangguan dalam mengerjakan tugas, dan kurangnya keterampilan belajar. 
a. Ketakutan 
Ketakutan berasal dari pikiran yang mencegah untuk fokus pada 
keberhasilan dalam menyelesaikan tugas akademis. Misalnya, prediksi 








Emosional biasanya diluapkan atau ditunjukkan melalui gejala 
kecemasan biologis. Misalnya, jantung berdetak cepat, berkeringat pada 
telapak tangan, dan ketegangan otot. 
c. Gangguan dalam mengerjakan tugas 
Siswa sering tidak fokus dalam mengerjakan tugas dan cenderung 
melakukan perilaku lain karena adanya gangguan, sehingga siswa tidak 
maksimal dalam mengerjakan tugas. 
d. Kurangnya keterampilan belajar 
Kurangnya keterampilan belajar berkaitan dengan metode, gaya 
belajar dan strategi belajar yang belum sesuai dengan ciri dan minat 
pribadi siswa, sehingga dapat menimbulkan kecemasan. 
Holmes (Hanny Ishtifa, 2011: 42) membagi kecemasan dalam empat 
komponen, yaitu suasana hati (psikologis), kognitif, somatis, dan motorik. 
a. Komponen psikologis 
Gejala psikologis yang terjadi ketika individu mengalami 
kecemasan dapat berupa perasaan khawatir, tegang, panik, dan ketakutan. 
Suasana hati individu yang mengalami kecemasan dapat berupa was-was, 
khawatir, gelisah, takut, tegang, gugup, dan rasa tidak nyaman. Individu 
tidak merasa tenang dan mudah tersinggung, sehingga memungkinkan 





b. Komponen kognitif 
Secara kognitif, seseorang yang merasa cemas akan terus 
mengkhawatirkan segala macam masalah yang mungkin terjadi sehingga 
akan sulit untuk berkonsentrasi atau sulit dalam mengambil keputusan, 
mengalami kebingungan, dan menjadi sulit untuk mengingat kembali. 
c. Komponen somatik 
Somatik mengandung makna terdapat reaksi dalam fisik dan 
biologis. Secara somatik, gangguan kecemasan dibagi ke dalam dua 
bagian, yaitu gejala langsung yang ditandai dengan mudah berkeringat, 
sesak nafas, jantung berdetak cepat, tekanan darah meningkat, pusing, 
dan otot tegang serta gejala tidak langsung yang merupakan akibat dari 
perasaan cemas yang berlarut-larut dan berkesinambungan sehingga 
dapat meningkatkan tekanan darah, sakit kepala, tegang otot dan sering 
merasa mual. 
d. Komponen motorik 
Secara motorik (gerak tubuh) kecemasan dapat terlihat dari 
gangguan tubuh pada individu seperti tangan selalu gemetar, suara yang 
terbata-bata, dan sikap yang terburu buru. 
 Peneliti menggunakan komponen kecemasan akademis yang 
diungkapkan oleh Holmes, meliputi komponen suasana hati, komponen 
kognitif, komponen somatik dan komponen motorik  dalam pembuatan skala 
kecemasan akademis karena menggambarkan kesesuaian dengan penelitian 
yang akan dilakukan.  
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5. Sumber Kecemasan Akademis 
Ada 4 Sumber-sumber kecemasan akademis menurut Divine & 
Kylen (Novi Ferlinita Sari, 2012:  32) yaitu reputasi akademis, kompetensi 
dan kemampuan, fokus pada pencapaian tujuan dan khawatir akan 
ketidaksiapan. 
a. Reputasi akademis  
Reputasi akademis merupakan predikat yang didapatkan oleh 
siswa atas apa yang dicapai dalam proses pembelajaran. Reputasi 
akademis dapat menimbulkan kecemasan karena siswa menjadi memiliki 
ambisi untuk mendapatkan reputasi yang baik, sehingga muncul 
kecemasan apabila tidak dapat mencapai reputasi yang diinginkan. 
Reputasi akademis seorang siswa biasanya dilihat dari peringkat yang 
didapatkan dalam rapor. 
b. Kompetensi dan kemampuan 
Setiap siswa dituntut untuk dapat mencapai kompetensi yang telah 
ditentukan dalam pembelajaran. Meskipun demikian, bobot kompetensi 
yang harus dicapai tidak semuanya mudah. Selain itu, siswa memiliki 
kemampuan yang berbeda untuk mencapai kompetensi tersebut. Adanya 
tuntutan dalam mencapai kompetensi membuat siswa merasa cemas 
karena adanya perasaan takut jika tidak mampu mencapai kompetensi 





c. Fokus pada pencapaian tujuan 
Tujuan pembelajaran sudah ditentukan sebelum kegiatan belajar 
dilakukan. Tujuan pembelajaran merupakan bentuk dari target yang harus 
dicapai oleh siswa ketika belajar. Siswa dituntut untuk dapat mencapai 
target tersebut. Apabila siswa selalu fokus pada target yang telah 
ditentukan, siswa akan merasa terpacu untuk mencapainya. Tidak jarang 
target pembelajaran dirasa sulit dicapai sehingga dapat menimbulkan 
adanya kecemasan akademis bagi siswa.    
d. Rasa khawatir akan ketidaksiapan 
Perasaan khawatir akan ketidaksiapan dalam pembelajaran sering 
muncul dan menghantui siswa. Meskipun sudah mempersiapkan hal yang 
diperlukan dalam belajar maupun menghadapi ujian, siswa masih 
memiliki rasa tidak percaya diri dengan hal yang sudah disiapkannya. 
Perasaan tidak percaya diri yang muncul menyebabkan timbulnya 
kecemasan akademis, apalagi bagi siswa yang tidak memiliki persiapan 
sama sekali dalam kegiatan belajar. 
Selain beberapa sumber kecemasan yang sudah dijelaskan di atas, 
menurut Shahmohammadi (Khairul Barriyah, 2013) kecemasan akademis 
siswa juga bersumber pada perasaan takut tidak mendapatkan tempat di 
sekolah lanjutan maupun perguruan tinggi, pelaksanaan ujian, terlalu banyak 
materi pelajaran yang dipelajari, dan jadwal sekolah yang terlalu padat.  Di 
samping itu, Desmita (Khairul Barriyah, 2005) menyatakan bahwa sumber 
kecemasan akademis siswa berasal dari pekerjaan rumah yang terlalu 
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banyak, tugas yang tidak jelas, dan kelas yang tidak nyaman. Adanya 
tuntutan tugas sekolah di satu sisi merupakan aktivitas sekolah yang sangat 
bermanfaat bagi perkembangan dan kemajuan siswa, namun disisi lain tidak 
jarang tuntutan tugas tersebut menimbulkan perasaan tertekan dan cemas. 
6. Gejala Kecemasan Akademis 
Nevid, dkk (2005: 164) mengklasifikasikan gejala-gejala kecemasan 
menjadi gejala fisik, gejala behavioral, dan gejala kognitif.  
a. Gejala fisik 
Gejala fisik yang muncul akibat perasaan cemas adalah adanya 
perasaan gelisah, anggota tubuh bergetar, banyak berkeringat, sulit 
bernafas, jantung berdetak kencang, merasa lemas, panas dingin, dan  
mudah marah atau tersinggung.  
a. Gejala behavioral 
Gejala behavioral atau gejala yang bisa dilihat dari perilaku 
ditandai dengan perilaku menghindar, terguncang, melekat dan 
dependen. 
b. Gejala kognitif 
Gejala kognitif ditandai dengan adanya perasaan khawatir 
tentang sesuatu, perasaan terganggu dan ketakutan terhadap sesuatu 
yang akan terjadi di masa depan, keyakinan bahwa sesuatu yang 
menakutkan akan segera terjadi, ketakutan akan ketidakmampuan untuk 
mengatasi masalah, pikiran terasa bercampur aduk atau kebingungan, 
dan sulit berkonsentrasi. 
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Gejala kecemasan akademis juga dipaparkan oleh O’Connor (Amalia 
Putri Pratiwi, 2009: 47). O’Connor membagi gejala kecemasan akademis 
menjadi gejala akademis ringan dan gejala akademis berat. 
a. Gejala kecemasan akademis ringan 
Gejala akademis ringan ditandai dengan rasa pusing, mual atau 
sakit perut, berkeringat atau lembab pada telapak tangan, munculnya 
bercak merah di wajah, sakit kepala, kenaikan pada nada suara saat 
berbicara, pikiran negatif tentang tugas gagal atau kehabisan waktu, 
keraguan tentang diri akan hal kemampuan dibanding siswa lain, takut 
dan malu di depan teman sekelas dan guru, dan takut gagal. 
b. Gejala kecemasan akademis berat 
Kecemasan akademis berat ditandai dengan gejala mati rasa di 
tangan dan kaki, hipokondria (sakit pada kaki), kesulitan tidur, pusing 
berat atau kehilangan kesadaran, kesulitan bernapas dan perasaan 
menjadi tersendat, pikiran yang paranoid seperti dinilai buruk oleh 
orang lain, obsesif, pikiran berulang yang sulit berhenti, takut malu di 
depan teman sekelas dan guru, takut dan merasa cemas, depresi, sedih 
dan merasa khawatir terhadap beban yang berat, panik dan kesal yang 
terus menerus tanpa masalah atau peristiwa tertentu. 
 
C. Kontribusi Penelitian dalam Bimbingan dan Konseling 
Bimbingan dan konseling (BK) merupakan salah satu bagian utama 
yang berpengaruh terhadap keberhasilan pendidikan. Terdapat 4 bidang 
layanan yang tercakup dalam BK, yaitu bidang belajar, karir, pribadi, dan 
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sosial. Keseluruhan bidang tersebut harus mampu dijamah oleh guru BK dalam 
memberikan layanan kepada siswa, baik dalam memberikan bimbingan 
maupun melakukan proses konseling. Dalam menjalankan tugas, guru BK tidak 
hanya dituntut untuk mampu memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh 
siswa, tetapi juga memberikan layanan kepada siswa untuk mengembangkan 
minat, bakat, potensi serta prestasi siswa di sekolah. 
Guru BK sebagai penyedia dan pemberi layanan psikologis terhadap 
siswa diharapkan memiliki kepekaan yang tinggi terhadap kebutuhan 
psikologis siswa. Guru BK diharapkan aktif dalam membantu masalah 
psikologis siswa terutama yang berkaitan dengan permasalahan di sekolah 
sehingga dapat mengurangi adanya hambatan pada pencapaian hasil belajar 
siswa. 
Salah satu permasalahan yang banyak dialami oleh siswa adalah adanya 
kecemasan akademis sehingga guru BK memiliki tantangan tersendiri untuk 
mampu mengatasi permasalahan tersebut. Oleh karena itu, peneliti berharap 
penelitian ini mampu memberikan kontribusi bagi BK, khususnya dalam BK 
belajar,  terutama bagi guru BK dalam mengenali gejala-gejala kecemasan 
akademis yang dialami oleh siswa, serta mampu mengurangi kecemasan siswa 
dengan berbagai cara, baik berupa tindakan preventif seperti memberikan 
informasi mengenai pentingnya swakelola belajar sebagai upaya pencegahan 
terjadinya kecemasan akademis, maupun tindakan kuratif berupa upaya riil 




D. Kerangka Berpikir 
Dalam pendidikan, terdapat beberapa komponen-komponen penting 
yang harus diperhatikan yaitu, pendidik, peserta didik, sarana dan prasarana, 
lingkungan pendidikan, dan kurikulum sebagai materi ajar untuk peserta didik. 
Komponen tersebut saling bersinergi dan memiliki peran penting untuk 
menentukan keberhasilan pendidikan yang diselenggarakan. Keberhasilan suatu 
pendidikan biasanya diukur dengan melihat prestasi belajar siswa atau prestasi 
akademis yang ditunjukkan dengan nilai yang diperoleh siswa. Tuntutan 
prestasi akademis yang tinggi dapat menimbulkan kecemasan pada siswa yang 
dikenal dengan kecemasan akademis. 
Kecemasan akademis mengacu pada terganggunya pola pemikiran dan 
respon fisik serta perilaku karena kemungkinan performa yang ditampilkan 
siswa tidak diterima secara baik ketika tugas-tugas akademis diberikan (Ottens, 
1991: 1). Salah satu hal yang dapat menimbulkan kecemasan akademis adalah 
target kurikulum yang terlalu tinggi. Target kurikulum dinyatakan dalam 
standar nilai minimal yang harus dicapai oleh siswa, yang didasarkan pada 
KKM di sekolah. Menurut Ottens (1991: 6) pencapaian ketuntasan nilai dan 
kelebihan beban materi membuat siswa mengalami kecemasan.  
Kecemasan akademis dapat dialami oleh seluruh siswa, baik kecemasan 
akademis dalam taraf tinggi, sedang, maupun rendah. Meskipun demikian, 
penyebab dan tingkat kecemasan akademis yang dimiliki setiap siswa belum 
tentu sama. Kecemasan akademis yang rendah dapat menjadi motivasi bagi 
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siswa, sedangkan kecemasan akademis yang tinggi dapat menimbulkan 
gangguan pada fisik maupun psikologis. 
Penelitian ini mengacu pada konsep kecemasan akademis yang 
disampaikan oleh Holmes. Kecemasan akademis mengandung empat 
komponen yaitu komponen psikologis, komponen motorik, komponen kognitif, 
dan komponen somatis. Keempat komponen tersebut termanifestasi dalam 
gejala-gejala kecemasan yang dapat terlihat dari perubahan kondisi fisik seperti 
tegang, berkeringat, jantung berdetak cepat dan gemetar. Kecemasan yang terus 
berlanjut dan berulang-ulang, serta dalam tingkat yang tinggi akan 
menyebabkan kurangnya konsentrasi siswa sehingga menyebabkan performa 
siswa dalam menunjukkan hasil belajar menjadi kurang maksimal. 
Divine & Kylen (Novi Ferlinita Sari, 2012:  32) menyebutkan bahwa 
kecemasan akademis berasal dari empat sumber, yaitu reputasi akademis, 
kompetensi dan kemampuan, fokus pada pencapaian tujuan dan khawatir akan 
ketidaksiapan. Keempat sumber tersebut bermuara dari satu hal yaitu cara 
siswa tersebut mengatur kegiatan belajar secara mandiri yang disebut dengan 
swakelola belajar. 
Konsep swakelola belajar yang digunakan dalam penelitian ini mengacu 
pada pendapat Zimmerman yang dijabarkan lebih lanjut oleh Wolters, dkk. 
Zimmerman (1989: 329) menyatakan bahwa swakelola belajar pada siswa 
dapat digambarkan melalui tingkatan atau derajat yang meliputi keaktivan 
berpartisipasi baik secara metakognisi, motivasional, maupun perilaku dalam 
54 
 
proses belajar. Ketiga aspek tersebut dijabarkan lebih lanjut oleh Wolters dkk 
(2003: 8-24) dalam bentuk penerapan strategi dalam setiap aspek swakelola 
belajar. Swakelola belajar merupakan keterampilan mengenai cara belajar yang 
mencakup pemahaman kemampuan berpikir, proses berpikir, dan motivasi 
untuk mencapai tujuan belajar. Penentuan tujuan, perencanaan, dan memonitor 
diri yang merupakan bagian dari swakelola belajar, merupakan aspek penting 
bagi prestasi anak dan remaja (Santrock, 2009:498). 
Jika siswa mampu menerapkan swakelola belajar dengan baik, maka 
siswa dapat terhindar dari sumber-sumber kecemasan yang telah disebutkan. 
Hal ini dikarenakan siswa yang memiliki swakelola belajar yang baik akan 
memiliki persiapan yang lebih matang karena lebih menguasai kompetensi 
yang diharapkan dan akan lebih fokus pada target (tujuan) yang telah 
ditentukan sebelumnya, sehingga akan mendapatkan reputasi (prestasi) 
akademis yang baik. 
Dari pemaparan di atas, dapat terlihat bahwa swakelola belajar 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kesiapan siswa dalam belajar. 
Ketidaksiapan siswa dalam belajar dapat menimbulkan kecemasan akademis. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa swakelola belajar berpengaruh 
pada kecemasan siswa karena ketidaksiapan siswa merupakan salah satu 
sumber kecemasan akademis. Swakelola belajar yang rendah akan membuat 
siswa mengalami kecemasan akademis yang tinggi, dan swakelola belajar yang 
tinggi akan menyebabkan siswa memiliki kecemasan akademis yang rendah. 
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Skema kerangka berpikir yang dapat peneliti gambarkan dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
  
 
Gambar 3.  Skema Kerangka Berpikir 
  
E. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas,  maka hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan negatif antara swakelola 
belajar dan kecemasan akademis siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Mungkid. 
Hubungan negatif pada hipotesis penelitian menjelaskan bahwa tingkat swakelola 
belajar siswa yang rendah akan menimbulkan kecemasan akademis yang tinggi. 
Sebaliknya, apabila swakelola belajar tinggi, maka kecemasan akademis yang 










A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 
korelasional. Penelitian korelasional dilakukan untuk menguji hubungan antara 
dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Penelitian korelasi 
bertujuan menyelidiki sejauh mana variasi pada satu variabel berkaitan dengan 
variasi pada satu atau lebih variabel lain, berdasarkan koefisien korelasi 
(Saifuddin Azwar,  2013: 8).  
 
Penelitian mengenai “hubungan antara swakelola belajar dengan 
kecemasan akademis” termasuk penelitian korelasi. Penelitian ini dilakukan 
untuk mencari hubungan antara variabel swakelola belajar sebagai variabel 
bebas dan variabel kecemasan akademis sebagai variabel tergantung. Dengan 
demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
swakelola belajar dengan kecemasan akademis. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Mungkid yang beralamat di 
Jalan Raya Blabak, Magelang. Alasan peneliti memilih SMP Negeri 1 
Mungkid sebagai lokasi penelitian karena peneliti menemukan 
permasalahan mengenai swakelola belajar yang kurang pada beberapa siswa 
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kelas VII dan terdapat beberapa siswa yang mengalami kecemasan akademis 
di sekolah tersebut. 
 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian merupakan rentang waktu yang diperlukan peneliti 
untuk keperluan penelitian, meliputi pembuatan  proposal, observasi, 
pengambilan data, dan penyelesaian penelitian. Proses selama penelitian 
adalah sebagai berikut: 
a. Pembuatan proposal   : Oktober 2013 
b. Observasi     : Januari-Maret 2014  
c. Uji coba instrumen   : 23-25 Juni 2014 
d. Pengambilan data   : 1- 5 Juli 2014 
 
C. Subjek Penelitian 
Subyek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang 
memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti (Saiffudin Azwar, 2013: 
34-35). Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Mungkid tahun ajaran 2013/2014. 
1. Populasi 
Menurut Saifuddin Azwar (2013 :77), populasi didefinisikan sebagai 
kelompok subjek yang hendak dikenai generalisasi hasil penelitian. Populasi 
juga dibatasi sebagai himpunan individu, benda atau objek yang mempunyai 
sifat atau karakteristik yang sama dan dapat diamati serta dibedakan dari 
kelompok subjek yang lain. Karakteristik yang dimaksud dapat berupa usia, 
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jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan wilayah tempat tinggal. Karakteristik 
subyek dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bertempat tinggal di kabupaten Magelang 
b. Bersekolah di SMP Negeri 1 Mungkid 
c. Berada di kelas VII 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Mungkid tahun ajaran 2013/2014 yang berjumlah 251 siswa. 
Keadaan populasi subyek dapat dilihat pada lampiran 1. 
 Alasan peneliti mengambil subyek penelitian dengan populasi siswa 
kelas VII adalah karena kelas VII merupakan tingkat pertama pada jenjang 
SMP. Oleh karena itu, subyek memerlukan penyesuaian diri dengan 
lingkungan yang baru, terjadi perubahan level akademis yang 
memungkinkan siswa untuk beradaptasi dengan semakin banyaknya jumlah 
mata pelajaran dengan materi yang lebih sulit dan alokasi waktu belajar 
yang lebih banyak dibandingkan jenjang SD, tugas sekolah yang lebih 
banyak serta adanya kegiatan ekstrakurikuler yang wajib diikuti sehingga 
menyita lebih banyak waktu siswa, serta penyesuaian terhadap lingkungan 
sosial baru seperti teman baru dan guru baru sehingga memungkinkan 
munculnya kecemasan akademis pada siswa dan masalah pengelolaan waktu 
belajar. 
2. Sampel 
Menurut Saifuddin Azwar (2013: 79) sampel adalah sebagian dari 
populasi yang akan diteliti. Subjek penelitian yang menjadi sampel harus 
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mampu mewakili populasi. Oleh karena itu tidak seluruh subjek pada 
populasi diteliti, cukup diwakili oleh sampel. Semakin besar sampel yang 
digunakan maka semakin dapat mewakili populasi (Azwar, 2013: 82). 
 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah probabilitas dengan cara random sederhana atau dengan random 
sampling (pemilihan sampel secara acak). Pemilihan sampel secara acak 
adalah teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan cara mengambil 
subyek secara acak dan setiap subyek dalam populasi memiliki peluang 
yang sama besar untuk terpilih menjadi sampel (Saifuddin Azwar, 2013: 
81).  
 
Salah satu cara untuk menentukan ukuran sampel yang memenuhi 
hitungan adalah dengan menggunakan rumus Slovin ( Husein Umar, 2004: 
108). Rumus Slovin digunakan untuk mengetahui ukuran sampel yang telah 
diketahui ukuran popolasinya, atau biasa disebut dengan populasi terhingga. 
Dalam penelitian ini terdapat 251 siswa sebagai anggota populasi (N), 
sehingga penentuan ukuran sampel bisa dilakukan dengan menggunakan 
rumus Slovin. Penelitian ini menggunakan rumus Slovin dengan tingkat 
toleransi eror (e) 5% atau menggunakan taraf signifikasi 0,05, artinya hanya 
5% kesalahan yang terjadi karena adanya faktor kebetulan. Dengan kata 
lain, terdapat keyakinan bahwa 95% hasil penelitian yang dilakukan adalah 










 Di mana: 
 n : Ukuran sampel 
 N : Populasi 
e : Persentase kelonggaran ketidakterikatan karena kesalahan 
  pengambilan sampel yang masih diinginkan.  
 
Berdasarkan rumus tersebut, dapat diperoleh sampel sebanyak 154, 22 
sehingga jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini dibulatkan menjadi 
154. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Menurut Saifuddin Azwar (2013: 91) metode pengumpulan data dalam 
suatu penelitian mempunyai tujuan untuk mengungkap fakta mengenai variabel 
yang akan diteliti. Metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
mendapatkan data dalam penelitian ini adalah metode angket atau kuesioner 
dengan model skala psikologi. Skala psikologi menunjukkan deskripsi 
mengenai aspek kepribadian individu ( Saifuddin Azwar, 2013: 7). Skala 
psikologi merupakan cara pengumpulan data dengan menetapkan besarnya 
bobot atau nilai skala bagi setiap jawaban pernyataan objek psikologis yang 
berdasarkan pada suatu kontinum.  
 
  N 
n  = 




E. Variabel Penelitian  
Menurut Saifuddin Azwar (2013: 59) variabel merupakan konsep 
mengenai atribut atau sifat yang terdapat pada subyek penelitian yang dapat 
bervariasi secara kuantitatif ataupun secara kualitatif. Dengan kata lain variabel 
adalah sebuah konsep ataupun objek masalah yang akan diteliti, yang di 
dalamnya memiliki variasi jenis dan tingkatan-tingkatan yang akan menjadi 
sasaran pada suatu penelitian.  
Saifuddin Azwar (2013: 60-62) menyatakan bahwa dalam  penelitian 
sosial dan psikologi, satu variabel tidak mungkin hanya berkaitan dengan satu 
variabel lain saja. Terdapat beberapa variabel diantaranya variabel bebas, 
variabel tergantung, variabel kendali, variabel moderator dan variabel antara. 
Variabel yang mempengaruhi disebut dengan variabel bebas (X), yaitu variabel 
yang variasinya mempengaruhi variabel lain, sedangkan variabel tergantung 
(Y), yaitu variabel penelitian yang diukur untuk mengetahui besarnya efek atau 
pengaruh variabel lain. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel dengan 
rincian sebagai berikut:  
Variabel bebas   : Swakelola belajar (X)  
Variabel tergantung  : Kecemasan akademis (Y) 
 
F. Definisi Operasional 
1. Swakelola belajar 
Swakelola belajar adalah proses aktif dan konstruktif siswa dalam 
menetapkan tujuan belajar dan berusaha untuk memonitor, meregulasi, dan 
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mengontrol kognisi, motivasi, dan perilaku, yang kemudian diarahkan dan 
didorong oleh tujuan dengan mengutamakan konteks lingkungan. 
2. Kecemasan Akademis  
Kecemasan akademis adalah dorongan pikiran dan perasaan dalam 
diri individu yang berisikan ketakutan akan bahaya atau ancaman di masa 
yang akan datang tanpa sebab khusus yang mencakup komponen psikologis, 
komponen motorik, komponen kognitif dan komponen somatis, sehingga 
mengakibatkan terganggunya pola pemikiran dan respon fisik serta perilaku 
sebagai hasil tekanan dalam pelaksanaan tugas dan aktivitas yang beragam 
dalam situasi akademis. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat untuk memperoleh data tentang 
fenomena (variabel penelitian) yang diteliti. Sesuai dengan teknik 
pengumpulan data yang digunakan, penelitian ini menggunakan skala 
swakelola belajar dan skala kecemasan akademis sebagai instrumen. 
Pada umumnya penyusunan instrumen terdiri dari beberapa langkah. 
Langkah-langkah dasar dalam konstruksi skala psikologi memberikan 
gambaran alur kerja umum mengenai prosedur yang dilakukan oleh penyusun 
skala ( Saifuddin Azwar, 2013: 14). 
Dijabarkan oleh Saifuddin Azwar (2013: 14-20), langkah kerja 
penyusunan suatu skala psikologi dimulai dari melakukan identifikasi tujuan 
ukur, yaitu memilih suatu definisi, mengenali dan memahami dengan seksama 
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teori yang mendasari konstrak psikologi atribut yang hendak diukur. Setelah itu 
melakukan pembatasan kawasan ukur berdasarkan konstrak yang didefinisikan 
oleh teori yang dipilih dengan cara menguraikannya menjadi aspek 
keperilakuan, aspek keperilakuan kemudian dioperasionalkan menjadi perilaku 
yang lebih konkret ke dalam indikator yang kemudian dituangkan dalam kisi-
kisi, dilengkapi dengan spesifikasi skala yang kemudian digunakan sebagai 
acuan bagi penulis item. Item dibuat dalam jumlah yang lebih banyak untuk 
menghindari kehabisan item saat item direview (ditinjau ulang) oleh orang yang 
berkompeten setelah sebelumnya ditinjau sendiri oleh pembuat item. Kumpulan 
item yang telah lolos proses peninjauan ulang dari ahli, kemudian dievaluasi 
dengan diujicobakan pada sekelompok kecil responden untuk menguji 
efektivitas kata atau kalimat yang digunakan dalam item. Langkah selanjutnya 
adalah analisis item berdasarkan skor jawaban responden. Dalam bentuk final, 
skala dilengkapi dengan petunjuk pengerjaan. 
1. Skala Swakelola Belajar 
Swakelola belajar adalah proses aktif dan konstruktif siswa dalam 
menetapkan tujuan belajar dan berusaha untuk memonitor, meregulasi, dan 
mengontrol kognisi, motivasi, dan perilaku, yang kemudian diarahkan dan 
didorong oleh tujuan dengan mengutamakan konteks lingkungan. 
Skala swakelola belajar digunakan untuk mengetahui kemampuan 
siswa dalam melakukan swakelola belajar. Skala dalam penelitian disusun 
dengan mengacu pada aspek-aspek swakelola belajar yang dikemukakan 
oleh Zimmerman (1989: 329) yaitu aspek kognisi, motivasi, dan perilaku 
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yang  telah diuraikan dan dikembangkan oleh Wolters dkk (2003: 8-24) 
sebagai berikut: 
d. Strategi untuk mengontrol atau meregulasi kognisi 
Strategi untuk mengontrol atau meregulasi kognisi meliputi 
macam-macam aktivitas kognitif dan metakognitif yang mengharuskan 
individu terlibat untuk mengadaptasi dan mengubah pemikirannya. 
Strategi ini mencakup strategi pengulangan, elaborasi, organisasi, dan 
meregulasi metakognitif secara umum dapat digunakan individu untuk 
mengontrol kognisi dan proses belajarnya. 
5) Strategi pengulangan 
Strategi pengulangan termasuk usaha untuk mengingat materi 
dengan cara mengulang materi secara terus-menerus. 
6) Strategi elaborasi 
Strategi elaborasi dilakukan dengan cara merefleksikan belajar 
secara mendalam dengan menggunakan kalimat sendiri untuk 
membuat rangkuman materi. 
 
7) Strategi organisasi 
Strategi organisasi termasuk proses mendalam dalam belajar 
dengan menggunakan taktik mencatat, menggambar diagram atau 





8) Strategi untuk meregulasi metakognitif 
Strategi untuk meregulasi metakognitif  melibatkan 
perencanaan dan strategi meregulasi belajar, seperti menentukan 
tujuan dari kegiatan membaca atau membuat perubahan supaya tugas-
tugas yang dikerjakan mengalami kemajuan. 
e. Strategi untuk meregulasi motivasi  
Regulasi motivasi adalah semua pemikiran, tindakan atau perilaku 
siswa yang berusaha mempengaruhi pilihan, usaha, dan ketekunan tugas 
akademisnya. Regulasi motivasi meliputi keahlian untuk berbicara pada 
diri sendiri, keahlian berbicara pada diri karena adanya faktor ekstrinsik, 
kemampuan relatif dalam berbicara pada diri sendiri, peningkatan 
hubungan, peningkatan minat situasional, konsekuensi diri, dan 
merancang lingkungan. 
8) Keahlian berbicara pada diri sendiri  
Keahlian berbicara pada diri sendiri merupakan penguasaan 
diri yang berorientasi pada tujuan seperti memuaskan keingintahuan, 
menjadi lebih kompeten, atau meningkatkan perasaan otonomi. 
9) Keahlian berbicara pada diri sendiri karena adanya faktor 
ekstrinsik 
Keahlian berbicara pada diri sendiri karena adanya faktor 
ekstrinsik adalah ketika siswa dihadapkan  pada kondisi untuk 
menghentikan proses belajar, siswa akan berpikir untuk memperoleh 
prestasi yang lebih tinggi atau berusaha sebaik mungkin di kelas 
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sebagai cara meyakinkan diri untuk terus melanjutkan kegiatan 
belajar. 
10) Kemampuan relatif dalam berbicara pada diri sendiri 
Kemampuan relatif dalam berbicara pada diri sendiri yaitu 
tentang performa khusus untuk mencapai tujuan belajar, strategi 
tersebut dapat diwujudkan dengan cara melakukan usaha yang lebih 
baik dari orang lain agar tetap berusaha keras. 
11) Strategi peningkatan  hubungan  
Strategi peningkatan  hubungan merupakan strategi 
meningkatkan motivasi dengan menggambarkan aktivitas siswa 
dalam meningkatkan keberartian dan hubungan tugas dengan 
kehidupan atau minat pribadi yang dimiliki. 
12) Peningkatan minat situasional 
Peningkatan minat situasional melibatkan usaha siswa untuk 
meningkatkan motivasi intrinsik dalam mengerjakan tugas dengan 
menghubungkan dengan salah satu situasi atau minat pribadi. 
13) Konsekuensi diri  
Konsekuensi diri merupakan kemampuan diri dalam 
menentukan dan menyediakan konsekuensi intrinsik (dari dalam) 
agar konsisten dalam aktivitas belajar. Siswa menggunakan sistem 





14) Strategi merancang lingkungan  
Strategi merancang lingkungan mengindikasikan siswa agar 
berusaha berkonsentrasi penuh untuk mengurangi gangguan di 
sekitar tempat belajar dan mengatur kesiapan fisik dan mental untuk 
menyelesaikan tugas akademis. 
f. Strategi untuk meregulasi perilaku  
Strategi untuk meregulasi perilaku merupakan usaha individu 
untuk mengontrol sendiri perilaku yang tampak pada dirinya sendiri. 
Regulasi perilaku meliputi regulasi usaha, waktu dan lingkungan, serta 
perilaku mencari bantuan.  
4) Regulasi usaha 
Regulasi usaha merupakan salah satu strategi untuk mengatur 
perilaku dengan cara melakukan usaha untuk melakukan aktivitas 
belajar untuk mencapai target belajar. 
5) Waktu dan lingkungan 
Siswa memiliki kemampuan untuk mengatur waktu dan tempat 
dengan membuat jadwal belajar untuk mempermudah proses belajar.  
6) Perilaku mencari bantuan 
Perilaku mencari bantuan merupakan usaha yang dilakukan 




Berdasarkan penjelasan aspek swakelola belajar di atas, selanjutnya 
penjabaran indikator dapat disusun ke dalam kisi-kisi instrumen swakelola 
belajar yang dapat dilihat pada tabel 1. 
Model yang digunakan pada skala swakelola belajar adalah skala 
dengan empat pilihan jawaban. Keempat alternatif jawaban tersebut adalah 
Selalu (SL), Sering (S), Jarang (J),  dan Tidak Pernah (TP). Skala ini telah 
dimodifikasi dengan menghilangkan pilihan jawaban Kadang-Kadang (K) 
agar tidak terjadi kecenderungan subyek untuk menjawab item pernyataan 
dengan memberikan jawaban kadang-kadang. Alternatif jawaban skala 
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1 SL 4 1 
2 S 3 2 
3 J 2 3 
4 TP 1 4 
  
Pada butir-butir favourable, pilihan jawaban Selalu (SL) bernilai 4, 
pilihan jawaban Sering (S) bernilai 3, pilihan jawaban Jarang (J) bernilai 2, 
dan pilihan jawaban Tidak Pernah (TP) bernilai 1. Pada butir-butir 
unfavourable, pilihan jawaban Selalu (SL) bernilai 1, pilihan jawaban Sering 
(S)  bernilai 2, pilihan jawaban Jarang (J) bernilai 3, dan pilihan jawaban 
Tidak Pernah (TP) bernilai 4.   
Tinggi rendahnya swakelola belajar akan tampak pada skor yang 
diperoleh berdasarkan skala swakelola belajar. Semakin tinggi skor yang 
diperoleh maka semakin tinggi swakelola belajar, begitu pula jika semakin 
rendah skor yang diperoleh maka swakelola belajar semakin rendah. 
4. Skala Kecemasan Akademis 
Kecemasan akademis adalah dorongan pikiran dan perasaan dalam 
diri individu yang berisikan ketakutan akan bahaya atau ancaman di masa 
yang akan datang tanpa sebab khusus yang mencakup komponen psikologis, 
komponen motorik, komponen kognitif dan komponen somatis, sehingga 
mengakibatkan terganggunya pola pemikiran dan respon fisik serta perilaku 
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sebagai hasil tekanan dalam pelaksanaan tugas dan aktivitas yang beragam 
dalam situasi akademis. 
Skala kecemasan akademis digunakan untuk mengetahui tingkat 
kecemasan akademis yang dialami siswa. Penyusunan skala dalam 
penelitian mengacu pada komponen kecemasan akademis yang 
dikemukakan oleh Holmes (Hanny Ishtifa, 2011: 42) meliputi komponen 
psikologis, komponen motorik, komponen kognitif, dan komponen somatis. 
Masing-masing komponen diuraikan sebagai berikut: 
e. Komponen psikologis 
Gejala psikologis yang terjadi ketika individu mengalami 
kecemasan dapat berupa perasaan khawatir, tegang, panik, dan ketakutan. 
Suasana hati individu yang mengalami kecemasan dapat berupa was-was, 
khawatir, gelisah, takut, tegang, gugup, dan rasa tidak nyaman. Individu 
tidak merasa tenang dan mudah tersinggung. 
f. Komponen kognitif 
Secara kognitif, seseorang yang merasa cemas akan terus 
mengkhawatirkan segala macam masalah yang mungkin terjadi sehingga 
akan sulit untuk berkonsentrasi atau sulit dalam mengambil keputusan, 
mengalami kebingungan, dan menjadi sulit untuk mengingat kembali. 
g. Komponen somatik 
Somatik mengandung makna terdapat reaksi dalam fisik dan 
biologis. Secara somatik, gangguan kecemasan dibagi ke dalam dua 
bagian, yaitu gejala langsung yang ditandai dengan mudah berkeringat, 
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sesak nafas, jantung berdetak cepat, tekanan darah meningkat, pusing, 
dan otot tegang serta gejala tidak langsung yang merupakan akibat dari 
perasaan cemas yang berlarut-larut dan berkesinambungan sehingga 
dapat meningkatkan tekanan darah, sakit kepala, tegang otot dan sering 
merasa mual. 
h. Komponen motorik 
Secara motorik (gerak tubuh) kecemasan dapat terlihat dari 
gangguan tubuh pada individu seperti tangan selalu gemetar, suara yang 
terbata-bata, dan sikap yang terburu buru. 
Berdasarkan penjelasan komponen kecemasan akademis di atas, 
maka  penjabaran indikator dapat disusun ke dalam kisi-kisi instrumen 
kecemasan akademis. Kisi kisi instrumen kecemasan akademis dapat dilihat 
pada tabel 3. 
Model yang digunakan pada skala kecemasan akademis adalah skala 
dengan empat alternatif jawaban. Keempat alternatif jawaban tersebut 
adalah Selalu (SL), Sering (S), Jarang (J),  dan Tidak Pernah (TP). Skala ini 
telah dimodifikasi dengan menghilangkan pilihan jawaban Kadang-Kadang 
(K) agar tidak terjadi kecenderungan subyek untuk menjawab item 
pernyataan dengan memberikan jawaban kadang-kadang. Alternatif jawaban 
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3. Somatik Merasakan reaksi pada 
fisik dan biologis 
- Mudah berkeringat 
- Jantung berdetak cepat 
- Merasa pusing 
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pada gerak tubuh 
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- Suara terbata-bata 










Jumlah  36 
 
Tabel 4. Alternatif Jawaban Skala Kecemasan Akademis 
No Alternatif 
Jawaban 
Skor Favourable  
(+) 
Skor Unfavourable (-) 
1 SL 4 1 
2 S 3 2 
3 J 2 3 
4 TP 1 4 
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Pada butir-butir favourable, pilihan jawaban Selalu (SL) bernilai 4, 
pilihan jawaban Sering (S) bernilai 3, pilihan jawaban Jarang (J) bernilai 2, 
dan pilihan jawaban Tidak Pernah (TP) bernilai 1. Pada butir-butir 
unfavourable, pilihan jawaban Selalu (SL) bernilai 1, pilihan jawaban Sering 
(S)  bernilai 2, pilihan jawaban Jarang (J) bernilai 3, dan pilihan jawaban 
Tidak Pernah (TP) bernilai 4.   
Tinggi rendahnya kecemasan akademis akan tampak pada skor yang 
diperoleh berdasarkan skala kecemasan akademis. Semakin tinggi skor yang 
diperoleh maka semakin tinggi kecemasan akademis siswa, begitu pula jika 
semakin rendah skor yang diperoleh maka semakin rendah kecemasan 
akademis siswa. 
H. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas 
Saifuddin Azwar (2012: 10) menyatakan bahwa validitas 
mengacu pada kelayakan, kebermaknaan, dan kebermanfaatan inferensi 
tertentu yang dapat dibuat berdasarkan skor hasil tes yang bersangkutan. 
Lebih lanjut Saifuddin Azwar (2012: 40) menjelaskan bahwa validitas 
mengacu pada ketepatan dan kecermatan hasil pengukuran. Dengan kata 
lain, validitas merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan 
atau suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid atau sahih 
apabila memiliki validitas yang tinggi, semakin rendah validitas suatu 
instrumen maka instrumen tersebut semakin tidak valid. 
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Tipe validitas secara tradisional dapat digolongkan dalam tiga 
kategori besar, yaitu validitas isi (validitas konten), validitas  konstrak, 
dan validitas yang berdasar kriteria (Saifuddin  Azwar, 2012: 41-50). 
 
a. Validitas Isi 
Validitas isi merupakan validitas yang diestimasi lewat 
pengujian terhadap kelayakan atau relevansi isi tes melalui analisis 
rasional oleh panel yang berkompeten atau melalui expert 
judgement (pendapat ahli). Validitas ini bertujuan untuk menguji 
kelayakan instrumen untuk mengungkap atribut yang diukur sesuai 
dengan indikator perilaku. Validitas isi dapat dibedakan menjadi 
dua tipe, yaitu validitas muka (tampang) dan validitas logis. 
1) Validitas tampang 
Validitas tampang adalah bukti validitas yang memiliki 
signifikansi paling rendah karena hanya didasarkan pada 
penilaian terhadap format penampilan  tes dan item dalam tes 
sesuai dengan nama tes, serta penampilan tes telah meyakinkan 
dan memberikan kesan mampu mengungkap variabel yang 
diukur.   
2) Validitas logis 
Validitas logis disebut juga dengan validitas sampling 
karena menunjukkan nilai representatif item tes terhadap ciri 
atribut yang hendak diukur. Validitas logis yang tinggi dapat 
diperoleh jika tes hanya berisi item yang benar-benar revelan 
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dalam keseluruhan tes. Validitas logis diperoleh dengan 
memanfaatkan blue print yang memuat cakupan isi dan 
indikator dari variabel yang diukur.   
b. Validitas konstrak 
Validitas konstrak adalah validitas yang menunjukkan 
kemampuan tes dalam mengungkap suatu trait atau konstrak 
teoritik yang akan diukur.  
c. Validitas berdasar kriteria 
Validitas berdasarkan kriteria menghendaki tersedianya 
kriteriaeksternal yang dapat digunakan sebagai dasar pengujian 
skor tes. Estimasi tingginya validitas berdasarkan kriteria 
menggunakan komputasi koefisien korelasi antara skor tes dengan 
skor kriteria. Prosedur validasi berdasar kriteria menghasilkan dua 
macam validitas, yaitu validitas prediktif dan validitas konkuren. 
1) Validitas prediktif 
Validitas prediktif sangat penting artinya jika tes 
digunakan sebagai prediktor bagi performans di waktu yang 
akan datang. Dalam validasi prediktif, skor performans yang 
diprediksi dijadikan sebagai kriteria validasi. 
2) Validitas konkuren 
Apabila tes tidak difungsikan sebagai prediktor 
performans, makakriteria validasinya adalah ukuran lain yang 
relevan dengan tujuan tes yang bersangkutan. Setiap hasil ukur 
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yang relevan dengan tujuan ukur tes yang divalidasi dapat 
dijadikan sebagai kriteria dalam prosedur ini. 
Validitas tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
validitas isi. Validitas isi tes menunjukkan sejauh mana tes, yang 
merupakan seperangkat soal-soal, dilihat dari isinya memang mengukur 
apa yang akan diukur. Secara teknis pengujian validitas isi dapat 
dilakukan dengan menggunakan kisi-kisi instrumen. Di dalam kisi-kisi 
tersebut terdapat variabel yang diteliti, indikator sebagai tolak ukur dan 
nomor item pertanyaan atau pernyataan yang telah dijabarkan dari 
indikator. Adanya kisi-kisi instrumen maka pengujian validitas dapat 
dilakukan dengan mudah dan sistematis dengan cara mencocokkan item 
soal dengan kisi-kisi instrumen. Validitas isi dalam penelitian ini 
dilakukan oleh pembimbing. 
Pengujian validitas juga dilakukan melalui uji coba terhadap 72 
responden di luar subyek penelitian tetapi masih memiliki karakteristik 
yang sama, kemudian hasilnya dihitung menggunakan rumus korelasi 
product moment dari Pearson dengan bantuan SPSS versi 16.0. 
Menurut Cronbach (Saifuddin Azwar, 2012: 148) koefisien 
validitas berkisar antara 0,30 sampai 0,50 telah dapat memberikan 
kontribusi yang tinggi. Semua item yang mencapai koefisien korelasi 
minimal 0,30 daya pembedanya dianggap memuaskan. 
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Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan, peneliti 
menggunakan validitas dengan cara membandingkan koefisien korelasi 
(rhitung) dengan rtabel untuk N= 72 ( df=70) yaitu 0, 2319. Dengan 
demikian, semua pernyataan yang memiliki rhitung < 0,2319 merupakan 
item yang tidak valid. Pernyataan-pernyataan yang diikutkan dalam 
skala swakelola belajar dan skala kecemasan akademis adalah 
pernyataan yang memiliki koefisien korelasi ≥ 0, 2319. 
Skala kecemasan akademis terdiri dari 55 item pernyataan. 
Setelah dilakukan uji coba terhadap 72 responden di luar subyek 
penelitian, didapatkan item sahih sebanyak 36 dan item gugur sebanyak 
19. Rangkuman nomor item sahih dan item gugur pada skala swakelola 
belajar disajikan dalam tabel 5. 
 
Tabel 5. Rangkuman item sahih dan item gugur pada skala swakelola 
belajar 
No. Aspek No. Item Sahih No. Item Gugur Jumlah 
Item 
1 Kognitif 1, 2, 3, 4, 24, 26, 
30, 40, 41 
8, 23, 25, 31, 35, 
39 
15 
2 Motivasi 6, 10, 12, 14, 15, 
18, 19, 21, 29, 
32, 37, 38, 42, 
43, 48, 51, 53, 54  
7, 11, 16, 17, 28, 
33, 36, 49, 50, 52 
28 
3 Perilaku 5, 9, 13, 20, 22, 
44, 46, 47, 55 
27, 34,  45 12 
Jumlah 36 19 55 
  
Skala kecemasan akademis terdiri dari 36 item pernyataan. 
Setelah dilakukan uji coba terhadap 72 responden di luar subyek 
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penelitian, didapatkan item sahih sebanyak 27 dan item gugur sebanyak 
9. Rangkuman nomor item sahih dan item gugur pada skala kecemasan 
akademis disajikan dalam tabel 6. 
 
Tabel 6. Rangkuman item sahih dan item gugur pada skala kecemasan 
akademis 






1 Psikologis 1, 3, 4, 5, 6, 
19, 20, 25, 27, 
28, 31, 32, 35 
9, 10, 13, 22 17 
2 Kognitif 8, 12, 24, 29, 
34 
11, 15, 30 8 
3 Somatik 14, 16, 23 17 4 
4 Motorik 2, 7, 21, 26, 
33, 36 
18 7 
Jumlah 27 9 36 
 
2. Uji Reabilitas 
Saifuddin Azwar (2012: 7) menyatakan bahwa reliabilitas 
merupakan penerjemahan dari kata reliability yang mempunyai asal 
kata rely dan ability. Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi 
disebut sebagai pengukuran yang reliabel. Terdapat beberapa nama lain 
dari reliabilitas seperti keterpercayaan, keterandalan, keajegan, 
kestabilan, konsistensi, dan sebagainya, namun ide pokok yang 
terkandung dalam konsep reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu 
pengukuran dapat dipercaya. Reliabilitas instrumen merupakan derajat 
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keajegan skor yang diperoleh oleh subjek penelitian dengan instrumen 
yang sama dalam kondisi yang berbeda. 
 
Reliabilitas instrumen swakelola belajar dan kecemasan 
akademis dalam penelitian ini diperoleh melalui proses uji coba 
instrumen terhadap 72 responden dan hasilnya dihitung dengan 
menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan menggunakan bantuan 
SPSS versi 16.0. Saifuddin Azwar (2008: 83) mengungkapkan bahwa 
reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya berkisar 
antara 0 sampai dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien realibilitas 
mendekati 1,00 berarti semakin tinggi realibilitasnya. 
Setelah dilakukan uji coba terhadap 72 responden pada skala 
swakelola belajar dan skala kecemasan akademis, ditemukan sejumlah 
item valid dan item gugur. Uji reliabilitas hanya dilakukan pada item-
item valid. Dari hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan, diperoleh 
nilai reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,906 pada skala swakelola 
belajar dan nilai reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,923 pada skala 
kecemasan akademis. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini dapat dikatakan reliabel. Hasil uji 
reliabilitas skala swakelola belajar dapat dilihat pada tabel 7., dan hasil 
























Uji validitas dan uji reliabilitas dilakukan sebagai syarat mutlak 
dalam penelitian untuk mendapatkan data dari instrumen yang telah teruji 
dan mampu mengukur data yang hendak diukur. 
I.  Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik statistik, yaitu: uji persyaratan analisis yang meliputi uji normalitas, 
dan uji linearitas, serta pengujian hipotesis. 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
   Cases Valid 72 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 72 100.0 




Alpha N of Items 
.906 36 
Case Processing Summary 
  N % 
   Cases Valid 72 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 72 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
Reliability Statistics 




1. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah skor 
variabel yang diteliti mengikuti distribusi normal atau tidak. Untuk 
mengetahui normal tidaknya sebaran data, dilakukan perhitungan uji 
normalitas sebaran. Teknik yang digunakan untuk pengujian 
normalitas adalah dengan menggunakan uji Kolmogorov smirnov 
melalui bantuan program SPSS untuk Windows versi 16.0. Kaidah 
yang digunakan adalah jika p > 0.05 maka sebarannya normal dan 
sebaliknya apabila p ≤ 0.05 maka sebaran tidak normal. 
 
b. Uji linearitas 
Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui bentuk 
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Uji linearitas 
dalam pelaksanaannya menggunakan analisis varians melalui 
program SPSS untuk Windows versi 16.0. Kaidah yang digunakan 
adalah apabila p ≥ 0.05 maka hubungan antara kedua variabel tidak 
linear. 
 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan setelah uji normalitas dan uji linearitas. 
Uji hipotesis menggunakan teknik analisis korelasi. Teknik statistik 
dalam penelitian ini dengan menggunakan korelasi product moment dari 
Pearson. Analisis data dengan menggunakan korelasi product moment 
84 
 
dilakukan dengan bantuan program SPSS untuk Windows seri 16.0. 
Teknik tersebut digunakan untuk menguji hubungan antara masing-





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Mungkid yang terletak 
di Jalan Raya Blabak, Magelang, Jawa Tengah. SMP Negeri 1 Mungkid 
merupakan sekolah yang memiliki letak strategis karena berada di tepi jalan 
utama yang menghubungkan Yogyakarta dan Magelang. Hal ini 
memudahkan guru, siswa, dan orang tua untuk mengakses sekolah secara 
langsung dengan kemudahan sarana transportasi umum yang ada. Meskipun 
demikian, letak sekolah yang berada ditepi jalan juga memiliki kendala, 
salah satunya adalah proses belajar menjadi kurang kondusif dan nyaman 
ketika jalanan terlalu bising, sehingga konsentrasi siswa menjadi terpecah. 
SMP Negeri 1 Mungkid memiliki tiga tingkatan belajar yaitu kelas 
VII, kelas VIII, dan kelas IX yang masing-masing tingkatan terdiri dari 
kelas A, B, C, D, E, F, G, dan H.  Setiap kelas terdiri dari 31–33 siswa, 
sehingga total siswa yang bersekolah di SMP Negeri 1 Mungkid berjumlah 
sekitar  750 setiap tahun.  
SMP Negeri 1 Mungkid merupakan salah satu sekolah favorit di 
Kabupaten Magelang karena sekolah ini dikenal sebagai sekolah yang 
menghasilkan siswa yang berkualitas, baik dalam prestasi akademis maupun 
nonakademis sesuai dengan visi dan misi sekolah yaitu “Prima dalam 
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Prestasi, Santun dalam Perilaku”.  Untuk menunjang visi dan misi sekolah 
tersebut, SMP Negeri 1 Mungkid memiliki 44 orang guru yang sebagian 
besar telah memiliki sertifikasi dan menguasai teknologi informatika. 
SMP Negeri 1 Mungkid memiliki fasilitas yang cukup lengkap. Tiap 
ruang kelas memiliki fasilitas meja, bangku, whiteboard, dan LCD.  Selain 
itu, sekolah ini juga memiliki fasilitas lain seperti laboratorium IPA,  
laboratorium bahasa, laboratorium komputer, ruang kesenian, perpustakaan, 
ruang serba guna, gedung olah raga, ruang alat olahraga,  ruang UKS,  ruang 
OSIS, ruang pramuka, ruang pembelajaran nonIslam, ruang BK, musholla, 
koperasi sekolah dan kantin. 
2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
a. Deskripsi Subyek Penelitian 
Data dalam penelitian ini diperoleh dari siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Mungkid yang berjumlah 251 siswa. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini sebanyak 154 siswa yang terdiri dari 65 laki-laki dan 
89 perempuan. Rincian data subyek penelitian secara lengkap dapat 
dilihat pada lampiran. 
b. Hasil Penelitian 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan hasil analisis 
skala swakelola belajar dan skala kecemasan akademis. Skala swakelola 
belajar digunakan untuk mengetahui tingkat swakelola belajar siswa dan 
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skala kecemasan akademis digunakan untuk mengetahui tingkat 
kecemasan akademis siswa. 
Peneliti mengkategorikan subyek penelitian menjadi tiga, yaitu 
tinggi, sedang dan rendah. Pembagian kategori didasarkan pada norma 
kelompok yang dapat dihitung sesuai rata-rata hipotetik maupun rata-rata 
empirik. Menurut Saifuddin Azwar (2012: 107-109), deskripsi data 
penelitian dapat digunakan untuk melakukan kategorisasi pada masing-
masing variabel penelitian, yaitu dengan menetapkan kriteria kategori 
yang didasari oleh asumsi bahwa nilai subyek dalam populasi 
terdistribusi secara normal sehingga dapat dibuat nilai teoritis yang 
terdistribusi menurut model normal. 
1) Deskripsi Data Swakelola Belajar 
Swakelola belajar pada penelitian ini diukur dengan 
menggunakan skala swakelola belajar yang dikembangkan dengan 
menggunakan 4 pilihan jawaban. Skala yang digunakan terdiri dari 36 
item pernyataan dengan skor jawaban tertinggi adalah 4, dan skor 
jawaban terendah adalah 1. Deskripsi penilaian data swakelola belajar 







Tabel 7. Deskripsi Penilaian Data Swakelola Belajar 
Variabel Jumlah 
item 
Statistik Hipotetik Empiris 
Swakelola 
belajar  
36 Skor minimum 36 68 
Skor maksimum 144 138 
Rata-rata 90 96,4675 
Standar deviasi 18 15, 3513 
 
Berdasarkan data pada tabel 7. di atas, dapat diketahui bahwa 
skor tertinggi ideal untuk skala swakelola belajar adalah 144 dan skor 
terendah sebesar 36. Skor rata-rata skala swakelola belajar sebesar 90, 
sedangkan standar deviasinya 18, sehingga dapat diperoleh batasan 
skor kategorisasi swakelola belajar yang tinggi berada pada skor > 
108, batasan skor kategorisasi skor swakelola belajar sedang terletak 
pada kisaran skor 72-108, dan kategori swakelola belajar rendah 
terletak pada  skor  < 72. 
Berdasarkan hasil keseluruhan data yang diperoleh dapat 
disimpulkan bahwa swakelola belajar pada siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Mungkid berada pada kategori sedang. Distribusi frekuensi 
yang diperoleh dari perhitungan kategori dapat dilihat pada tabel 8. 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Swakelola Belajar 
No. Kriteria Frekuensi Persentase (%) Kategorisasi 
1 > 108 37 24,  03% Tinggi 
2 72 – 108 98 63, 64% Sedang 
3 < 72 19 12, 33% Rendah 




Berdasarkan tabel 8. di atas, dari 154 siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Mungkid terdapat 37 siswa (24, 03%) memiliki swakelola 
belajar dalam kategori tinggi, sebanyak  98 siswa (63, 64%) memiliki 
swakelola belajar dalam kategori sedang, dan 19 siswa (12,33%) 
memiliki swakelola belajar dalam kategori rendah. Dari hasil yang 
diperoleh dapat disimpulkan bahwa swakelola belajar pada siswa kelas 
VII SMP Negeri 1 Mungkid termasuk dalam kategori sedang dengan 
skor mencapai 63, 64%. Sebaran data pada masing- masing kategori 
disajikan dalam grafik pada gambar 4.  
 
Gambar 4. Grafik Distribusi Frekuensi Kategorisasi  
Swakelola Belajar 
 
Berdasakan hasil perhitungan nilai rata-rata per subvariabel 
yang dihitung berdasarkan rata-rata jawaban sampel penelitian,  siswa 
menjawab skala swakelola belajar dengan nilai rata-rata sebesar 2,68 



















Nilai rata-rata jawaban siswa tertinggi berada pada aspek 
kognitif dengan nilai rata-rata 2, 76 dan berada pada kategori sedang.  
Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah cukup menyadari pentingnya 
swakelola belajar dan menunjukkannya dengan cara terlibat untuk 
mengadaptasi dan mengubah pemikirannya, khususnya dalam 
berpartisipasi aktif dan konstruktif dalam mengembangkan dan 
memuaskan keingintahuannya dalam belajar. 
Pada aspek motivasi, nilai rata-rata jawaban siswa berada pada 
kategori sedang dengan skor 2,63. Hal ini berarti bahwa siswa cukup 
mampu untuk memotivasi dirinya dalam melakukan swakelola belajar 
yang ditunjukkan dengan siswa lebih puas mengerjakan tugas dengan 
kemampuannya sendiri sehingga dapat memotivasi diri agar dapat 
lebih baik dari teman lain dalam belajar. 
Aspek ketiga adalah aspek perilaku. Nilai rata-rata jawaban 
pada aspek ini sebesar 2, 66 dan berada pada kategori sedang. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa siswa cukup mampu untuk 
menunjukkan perilaku yang mengarah pada swakelola akademis 
dengan cara melakukan regulasi usaha, merancang waktu dan 
lingkungan serta menerapkan perilaku mencari bantuan seperti 
bertanya ketika menghadapi kesulitan dalam belajar.  
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa swakelola belajar siswa berada pada kategori sedang  dengan 
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persentase 63,64%  yang berarti bahwa siswa memiliki kemampuan 
yang cukup dalam melakukan swakelola belajar, yang ditunjukkan 
dengan keseluruhan subvariabel memiliki skor rata-rata dalam kategori 
sedang. 
 
2) Deskripsi Data Kecemasan Akademis 
Pengukuran kecemasan akademis pada penelitian ini diukur 
dengan menggunakan skala kecemasan akademis dengan 4 pilihan 
jawaban yang terdiri dari 27 item pernyataan. Deskripsi penilaian data 
kecemasan akademis diuraikan dalam tabel 9. 
Tabel 9. Deskripsi Penilaian Data Kecemasan Akademis  
Variabel Jumlah 
item 
Statistik Hipotetik Empiris 
Kecemasan 
Akademis  
27 Skor minimum 27 36 
Skor maksimum 108 92 
Rata-rata 67,5 53,5844 
Standar deviasi 13.5 12,2168 
 
Berdasarkan pada tabel 9. di atas dapat terlihat bahwa skor 
tinggi ideal untuk kecemasan akademis sebesar 108 dan skor terendah 
ideal adalah sebesar 27. Skor rata-rata kecemasan akademis sebesar 
67.5, sedangkan standar deviasinya sebesar 13.5, sehingga dapat 
diketahui batasan skor kategorisasi kecemasan akademis tinggi berada 
pada kisaran skor > 81. Batasan skor kategorisasi kecemasan akademis 
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sedang berada pada kisaran skor 54-81, dan batasan skor kategorisasi 
kecemasan akademis rendah berada pada skor <54. 
Dari hasil keseluruhan data yang diperoleh, dapat disimpulkan 
bahwa kecemasan akademis siswa kelas VII SMP Negeri 1 Mungkid 
berada pada kategori rendah. Distribusi frekuensi yang diperoleh dari 
perhitungan kategori dapat dilihat pada tabel 10. 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Kecemasan Akademis 
No. Kriteria Frekuensi Persentase (%) Kategorisasi 
1 > 81 7 4, 54% Tinggi 
2 54 – 81 36 23,38% Sedang 
3 < 54 111 72,08% Rendah 
Total 154 100%  
 
Berdasarkan tabel 10. di atas, dari 154 siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Mungkid terdapat 7 siswa (4, 54%) memiliki kecemasan 
akademis dalam kategori tinggi, sebanyak 36 siswa (23,38%) memiliki 
kecemasan akademis dalam kategori sedang, dan 111 siswa (72,08%) 
memiliki kecemasan akademis dalam kategori rendah. Sebaran data 




Gambar 5. Grafik Distribusi Frekuensi Kategorisasi  
          Kecemasan Akademis 
 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata per subvariabel 
yang dihitung berdasarkan rata-rata jawaban sampel penelitian,  siswa 
menjawab skala kecemasan akademis dengan nilai rata-rata sebesar 
1,97 yang berada pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa tidak mengalami kecemasan akademis yang berlebihan 
meskipun tuntutan yang dihadapi dapat dikatakan berat. 
Aspek kecemasan akademis yang memiliki nilai rata-rata 
tertinggi adalah aspek somatis dengan nilai 2,05 dan berada pada 
kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mengalami reaksi 
pada fisik dan biologis ketika menghadapi sesuatu yang mendesak, 
seperti merasa tegang, keringat dingin dan jantung berdetak cepat. 
Meskipun demikian, reaksi yang muncul tidak begitu menimbulkan 





















Kategori sedang juga terdapat dalam aspek motorik, dengan 
nilai rata-rata 2,02. Dalam aspek motorik, siswa yang mengalami 
kecemasan menunjukkan adanya perasaan terganggu pada gerak tubuh 
seperti badan kaku, dan merasa mual. Hal ini terjadi ketika siswa 
menghadapi hal yang kurang menyenangkan bagi diri, atau sesuatu 
yang mengancam. 
Pada aspek psikologis, rata-rata jawaban berada pada kategori 
rendah dengan nilai sebesar 1,92. Reaksi secara psikologis ditandai 
dengan adanya perasaan khawatir, tegang, dan perasaan takut. Nilai 
rata-rata berada pada kategori rendah menunjukkan bahwa siswa tidak 
mengalami kecemasan akademis yang berarti. 
Sulit berkonsentrasi dan kesulitan dalam menjawab pertanyaan 
merupakan salah satu indikator dalam aspek kognitif. Pada aspek ini, 
nilai rata rata jawaban sebesar 1,91 dan berada pada kategori rendah. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa siswa memiliki keyakinan 
dalam menentukan pilihannya dan berusaha menghilangkan pemicu 
rusaknya konsentrasi, sehingga kecemasan akademis siswa rendah. 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa kecemasan akademis siswa berada pada kategori rendah dengan 
persentase 72,08% yang berarti bahwa siswa memiliki kecemasan 
akademis yang rendah meskipun terdapat beberapa sub variabel yang 




e. Pengujian Persyaratan Analisis 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yaitu 
penelitian yang digunakan untuk mencari hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat. Sebelum melakukan uji hipotesis 
dengan teknik analisis, maka ada persyaratan yang harus dipenuhi 
yaitu menentukan sampel. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik random sampling, yaitu 
teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan cara mencampur 
subyek-subyek di dalam populasi sehingga semua subyek dianggap 
sama. Data harus berdistribusi normal, hubungan antara variabel 
bebas dan variabel terikat bersifat linear. Pengujian analisis pada 
penelitian ini menggunakan program SPSS versi 16.0 dengan hasil 
sebagai berikut: 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui variabel yang 
diteliti memiliki data yang berdistribusi normal atau tidak. Selain 
itu, uji normalitas digunakan untuk membuktikan variabel terikat 
yang berupa skor-skor yang diperoleh dalam penelitian sudah 
sesuai dengan kaidah normal. Kaidah yang digunakan untuk 
menguji normalitas sebaran yaitu apabila P > 0,05 maka sebaran 
dianggap normal, sedangkan P ≤ 0,05 dinyatakan tidak normal. 
Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan One 
sample Kolmogorov-Smirnov test untuk mengetahui apakah 
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sebaran skor variabel penelitian mengikuti kurva normal atau 
tidak. Hasil uji normalitas diuraikan dalam tabel 11. 
Tabel 11. Hasil Uji Normalitas Skala Swakelola belajar dan 
Skala Kecemasan Akademis 
 
Variabel K- SZ Sig. Kaidah Normalitas Keterangan 
Swakelola 
belajar 
1.027 0.283 P > 0,05 Normal 
Kecemasan 
Akademis 
0.833 0.121 P >0,05 Normal 
 
Berdasarkan tabel 11 di atas, dapat disimpulkan bahwa 
sebaran data antara variabel swakelola belajar dan variabel 
kecemasan akademis dikatakan normal karena masing-masing 
variabel memiliki taraf signifikansi lebih dari 5% (0,05). 
2) Uji Linearitas 
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan 
antara variabel bebas dan variabel terikat memiliki sifat linear 
atau tidak. Uji linearitas biasanya digunakan sebagai syarat 
dalam analisis korelasi. Perhitungan uji linearitas pada penelitian 
ini dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 16.0. Uji 
linearitas hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat  
dalam penelitian ini menggunakan taraf signifikansi = 0,000 
(≤0,005), dengan derajat kebebasan (db) untuk regresi harga F 
adalah 1 lawan N-1. Jika harga p < 0,05 maka kedua variabel 
memiliki hubungan linear.  Sebaliknya jika p > 0,05 maka 
hubungan antara kedua variabel bersifat tidak linear. Hasil uji 
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linearitas variabel swakelola belajar dan variabel kecemasan 
akademis ditunjukkan dalam tabel 12. 
Tabel 12. Hasil Uji linearitas Variabel Swakelola Belajar dan 
Variabel kecemasan Akademis  
 




Combined 1.428 .066 
Linearity 46, 133 .000 
Deviation from 
Linearity 
1. 455 .048 
 
Berdasarkan tabel 12. di atas, dapat  diketahui bahwa 
nilai signifikasi pada linearity variabel swakelola belajar dengan 
kecemasan akademis siswa sebesar 0,000. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel swakelola 
belajar dan kecemasan akademis dikatakan memiliki hubungan 
linear karena menunjukkan taraf signifikansi 0,000 (p < 0,05). 
Dengan demikian asumsi linier dalam penelitian ini dapat 
terpenuhi. 
 
f. Pengujian Hipotesis 
1) Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari masalah 
yang dirumuskan. Hipotesis tersebut harus diuji kebenarannya 
agar dapat diperoleh kesimpulan. Hipotesis dalam penelitian ini 
adalah “ada hubungan negatif antara swakelola belajar dengan 
kecemasan akademis siswa kelas VII SMP Negeri 1 Mungkid 
tahun ajaran 2013/2014”. Hipotesis ini disebut sebagai hipotesis 
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alternatif atau (Ha), sedangkan hipotesis nihil (H0) pada 
penelitian ini adalah “tidak ada hubungan antara swakelola 
belajar dengan kecemasan akademis siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Mungkid tahun ajaran 2013/2014”.  
Hubungan antara swakelola belajar dengan kecemasan 
akademis pada penelitian ini dianalisis dengan menggunakan 
teknik analisis korelasi Product moment dari Pearson dengan 
bantuan program SPSS versi 16.0. Ringkasan hasil korelasi dari 
kedua variabel tersebut dapat dilihat pada tabel 13.  






Korelasi Sig. Keterangan 
X-Y 154 - 0.568 0.000 Ha diterima 
 
Berdasarkan tabel 13. di atas, dapat diketahui bahwa 
koefisien korelasi antara swakelola belajar dengan kecemasan 
akademis sebesar -0,568. Dengan demikian hipotesis alternatif 
(Ha) yang berbunyi “ada hubungan negatif antara swakelola 
belajar dengan kecemasan akademis siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Mungkid tahun ajaran 2013/2014 diterima. 
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi, tanda 
negatif pada koefisen korelasi menunjukkan variabel swakelola 
belajar dengan kecemasan akademis memiliki hubungan negatif.   
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel swakelola 
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belajar dengan variabel kecemasan akademis memiliki hubungan 
negatif. Hubungan negatif ini menunjukkan bahwa semakin 
rendah swakelola belajar siswa maka kecemasan akademis siswa 
kelas VII SMP Negeri 1 Mungkid tahun ajaran 2013/2014 
semakin tinggi, sebaliknya apabila swakelola belajar tinggi maka 
kecemasan akademis siswa kelas VII SMP Negeri 1 Mungkid 
tahun ajaran 2013/2014 semakin rendah. 
 
2) Sumbangan Efektif 
Besarnya sumbangan efektif dari variabel bebas 
(Swakelola belajar) untuk variabel terikat (kecemasan akademis) 
dapat diketahui dari koefisien sumbangan efektif. Besarnya 
sumbangan efektif setiap variabel bebas dapat dilihat pada tabel 
14.  
Tabel 14. Sumbangan Efektif Variabel Bebas 





R R Squared Eta Eta Squared 
-.568 .3226 .534 .2851 
 
Berdasarkan Tabel 14. di atas, dapat diketahui bahwa 
koefisien determinasi (R2) swakelola belajar siswa yaitu sebesar 
0, 3226. Hasil tersebut dapat dimaknai bahwa sumbangan 
variabel swakelola belajar terhadap kecemasan akademis siswa 
adalah sebesar 32,26%, dengan demikian masih terdapat 67,74% 
100 
 
faktor lain yang mempengaruhi kecemasan akademis siswa kelas 
VII SMP Negeri 1 Mungkid tahun ajaran 2013/2014.  
 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui 
bahwa sebagian besar siswa kelas VII SMP Negeri 1 Mungkid tahun ajaran 
2013/2014 memiliki swakelola belajar pada kategori sedang. Kategori sedang 
pada variabel swakelola belajar menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah 
melakukan swakelola belajar dengan cukup baik meskipun masih memerlukan 
peningkatan untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal.  
Hasil menunjukkan bahwa siswa menggunakan gambar, grafik, 
diagram maupun tabel untuk membantu merangkum materi pelajaran. Selain itu 
siswa mengulang materi pelajaran yang telah diberikan dan mencari tambahan 
materi dari sumber selain penjelasan guru.  Menurut Pintrich, (Wolters, dkk, 
2003: 3-5), salah satu asumsi dalam swakelola belajar adalah asumsi aktif dan 
konstruktif. Dalam asumsi ini, siswa dituntut menjadi partisipan aktif 
konstruktif dalam proses belajar, baik itu aktif mengkonstruk pemahaman, 
tujuan, maupun strategi dari informasi yang tersedia di lingkungan dan pikiran. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa siswa telah melakukan swakelola 
belajar dengan baik pada aspek kognitif. Aspek kognitif mengharuskan 
individu terlibat untuk mengadaptasi dan mengubah pemikirannya, khususnya 
dalam berpartisipasi aktif dan konstruktif dalam mengembangkan dan 
memuaskan keingintahuannya dalam belajar. 
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Hasil juga menunjukkan bahwa siswa lebih puas mengerjakan tugas 
sendiri daripada bertanya kepada teman. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
lebih percaya dengan kemampuannya sendiri dan berusaha sebaik mungkin 
tanpa mengandalkan orang lain. Selain itu, siswa juga menghindari situasi dan 
menghilangkan gangguan yang bisa merusak konsentrasi. Menurut Thoresen 
dan Mahoney (Zimmerman, 1989: 332-336), salah satu faktor yang 
mempengaruhi swakelola belajar adalah faktor lingkungan. Faktor lingkungan 
diasumsikan memiliki interaksi secara timbal balik dengan faktor pribadi dan 
perilaku. Ketika seseorang dapat mengatur diri, faktor pribadi digerakkan untuk 
mengatur perilaku secara terencana dan mengendalikan lingkungan belajar 
dengan segera.  
Menurut Zimmerman (Montalvo dan Torres, 2004: 3-4) salah satu 
gambaran siswa yang memiliki swakelola belajar yang baik adalah mampu 
merencanakan waktu dan usaha terhadap penyelesaian tugas, dapat 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, seperti belajar di tempat 
yang tenang atau mencari bantuan dari guru dan teman jika menemui kesulitan 
dalam pelajaran. 
Hasil perhitungan aspek perilaku yang meliputi regulasi usaha, waktu 
dan lingkungan belajar serta perilaku bantuan berada pada kategori sedang. 
Siswa berani bertanya pada guru dan teman ketika belum memahami materi 
pelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa ada usaha yang dilakukan siswa untuk 
meningkatkan kualitas belajarnya. Menurut Thoresen dan Mahoney 
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(Zimmerman, 1989: 332-336), individu yang menerapkan regulasi diri biasanya 
menggunakan strategi untuk menyusun lingkungan, mencari bantuan sosial dari 
guru, dan mencari informasi untuk memaksimalkan belajarnya. Adanya 
kesiapan siswa dalam memenuhi kebutuhan belajar secara matang 
memungkinkan siswa untuk mengalami kecemasan akademis yang rendah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kecemasan akademis 
siswa berada pada kategori rendah. Hasil tersebut mengandung arti bahwa 
sebagian besar siswa memiliki kecemasan yang tidak banyak berpengaruh 
negatif, meskipun masih terdapat beberapa siswa yang memiliki kecemasan 
akademis yang tinggi. Menurut N. S. Sukmadinata (2003: 84), kecemasan 
memiliki nilai positif jika intensitasnya tidak begitu kuat. Kecemasan yang 
ringan dapat menjadi motivasi. Kecemasan yang sangat kuat bersifat negatif, 
sebab dapat menimbulkan gangguan secara psikis maupun fisik.  
Kecemasan akademis pada kategori sedang tidak menyebabkan 
terganggunya fungsi kognitif dan aktivitas mental. Siswa memperlihatkan 
pikiran dan persepsi yang positif terhadap proses belajar. Apabila kecemasan 
akademis sedang atau rendah, maka siswa mampu meningkatkan motivasi 
belajar, sehingga strategi belajar yang diterapkan efektif. 
Menurut Freud kecemasan akademis berdasarkan sumbernya 
termasuk dalam kecemasan realistik (Andri dan Yenni Dwi P., 2007: 235). Hal 
ini mengandung arti bahwa kecemasan berasal dari ketakutan terhadap bahaya-
bahaya dunia luar. Menurut Greenberg (2002: 132), kecemasan yang terjadi 
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selama kegiatan akademis berlangsung adalah bentuk kecemasan sebagai suatu 
respon, yaitu kecemasan berdasarkan perasaan yang tidak menyenangkan dan 
termasuk dalam state anxiety. State anxiety merupakan kecemasan yang 
bersifat temporer atau timbul pada situasi tertentu dan terhadap sesuatu yang 
spesifik. Kecemasan akan berpengaruh pada performa siswa di sekolah, 
terutama pada proses belajar.  
Kecemasan akademis muncul akibat dari tuntutan terhadap siswa 
sekolah unggulan agar lebih berprestasi dan berkualitas daripada siswa lain.  
Selain itu, tuntutan kurikulum yang semakin tinggi juga memaksa siswa untuk 
lebih berusaha agar dapat memenuhi tuntutan tersebut.  Meskipun siswa 
dihadapkan pada kurikulum dan tuntutan yang lebih tinggi daripada siswa 
sekolah lain, faktanya kecemasan akademis siswa berada pada kategori rendah. 
Pada penelitian ini juga ditemukan beberapa siswa yang mengalami 
kecemasan akademis pada kategori tinggi, tetapi dalam intensitas yang sangat 
rendah (4, 54%). Siswa yang mempunyai kecemasan akademis tinggi adalah 
siswa yang menunjukkan dorongan pikiran dan perasaan akan ketakutan dalam 
menghadapi tugas dan aktivitas akademis sehingga pola pikir, respon fisik dan 
perilaku menjadi terganggu. 
Pada aspek psikologis, siswa berani mengajukan pertanyaan jika 
belum memahami materi dan  berusaha tenang ketika teman lain sudah selesai 
mengerjakan soal. Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah berusaha 
mengontrol perasaan takut dan khawatir terhadap sesuatu yang berpotensi 
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menimbulkan kecemasan dengan cara mempersiapkan segala kebutuhan 
belajar. Menurut Ottens (1991: 5-7) salah satu karakteristik yang ada pada 
kecemasan akademis adalah pola kecemasan yang menimbulkan aktivitas 
mental. Siswa memperlihatkan pikiran, persepsi dan dugaan yang mengarah 
pada kesulitan akademis yang dihadapi. Ada tiga aktivitas mental yang terlibat, 
salah satunya adalah kekhawatiran. Siswa menjebak diri sendiri ke dalam 
kegelisahan dengan menganggap semua hal yang dilakukannya salah. 
Kegelisahan yang terus berlanjut akan menimbulkan kekhawatiran siswa 
terhadap hal yang akan dilakukannya di waktu yang akan datang. Siswa yang 
membiarkan rasa khawatir terus tumbuh dalam dirinya memungkinkan 
meningkatnya kecemasan akademis. 
Hasil juga menunjukkan bahwa siswa telah yakin dengan jawaban 
yang dipilih dalam mengerjakan soal. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
siswa mampu mengatur kecemasan akademis pada aspek kognitif, khususnya 
dalam pengambilan keputusan. Menurut Ottens (1991: 5-7) salah satu 
karakteristik yang ada pada kecemasan akademis adalah pengertian yang 
kurang maju dan keyakinan siswa mengenai diri dan dunia mereka. Siswa 
memiliki keyakinan yang salah tentang pentingnya masalah yang dihadapi, cara 
untuk menegaskan harga diri, mengetahui cara yang terbaik untuk memotivasi 
dan mengatasi kecemasan, serta memisahkan pemikiran-pemikiran yang salah 
dapat menimbulkan adanya kecemasan akademis. Dengan demikian, siswa 
yang telah yakin dengan pilihannya merupakan salah satu ciri siswa yang tidak 
mengalami kecemasan akademis dalam kategori tinggi. 
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Pada aspek somatis dan motorik, siswa tidak merasakan reaksi pada 
fisik dan biologis secara berlebihan, termasuk gangguan pada gerak tubuh. 
Menurut Nevid Jeffrey S, dkk (2005: 164), gejala fisik yang muncul akibat 
perasaan cemas adalah adanya perasaan gelisah, anggota tubuh bergetar, 
banyak berkeringat, sulit bernafas, jantung berdetak kencang, merasa lemas, 
panas dingin, dan  mudah marah atau tersinggung. Reaksi-reaksi tersebut tidak 
banyak dirasakan oleh siswa sehingga kecemasan akademis yang dialami siswa 
dikatakan masih berada pada kategori ringan atau rendah.   
Berdasarkan hasil analisis dapat dilihat bahwa angka koefisien 
korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif dan signifikan antara 
swakelola belajar dengan kecemasan akademis. Nilai rxy negatif menunjukkan 
arah kedua variabel yang negatif, yaitu semakin tinggi swakelola belajar maka 
semakin rendah kecemasan akademis siswa. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
hipotesis yang diajukan peneliti, yaitu terdapat hubungan negatif antara dengan 
swakelola belajar dengan kecemasan akademis siswa. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kecemasan 
akademis siswa adalah swakelola belajar.  
Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Amalia Putri Pratiwi (2009) yang menemukan bahwa terdapat 
hubungan negatif antara kecemasan akademis dengan swakelola belajar  pada 
siswa Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) di SMA Negeri 3 
Surakarta. Dari hasil penelitian tersebut diketahui bahwa  kecemasan akademis 
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memiliki korelasi negatif dan berkorelasi signifikan dengan swakelola belajar 
siswa. 
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, swakelola belajar 
merupakan salah satu faktor atau bukan satu-satunya faktor mutlak yang 
mempengaruhi kecemasan akademis siswa. Hal ini berarti bahwa masih 
terdapat faktor lain yang mempengaruhi kecemasan akademis siswa. Faktor 
faktor tersebut dapat berupa faktor intrinsik maupun faktor ekstrinsik dari 
siswa. Seperti halnya yang disebutkan oleh Divine & Kylen (Novi Ferlinita 
Sari, 2012:  32), kecemasan akademis berasal dari reputasi akademis, 
kompetensi dan kemampuan, fokus pada pencapaian tujuan dan khawatir akan 
ketidaksiapan. 
Swakelola belajar bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi 
kecemasan akademis siswa. Siswa yang telah menerapkan swakelola belajar 
yang tinggi belum tentu memiliki kecemasan akademis yang rendah. 
Berdasarkan penjabaran tersebut, faktor kecemasan akademis siswa tidak hanya 
berasal dari swakelola belajar, tetapi faktor di luar swakelola belajar juga 
mempengaruhi kecemasan akademis siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikatakan bahwa terdapat 
hubungan negatif antara swakelola belajar dan kecemasan akademis siswa, 
namun sumbangan swakelola belajar terhadap kecemasan akademis siswa tidak 
begitu besar. Hal tersebut terlihat dari hasil perhitungan sumbangan variabel 
swakelola belajar terhadap kecemasan akademis sebesar 32,26%, yang berarti 
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masih terdapat 67,74% faktor lain yang mempengaruhi kecemasan akademis 
siswa. 
 
C. Implikasi Keterkaitan Hubungan antara Swakelola Belajar dan 
Kecemasan Akademis pada Layanan BK 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, terdapat korelasi negatif 
antara swakelola belajar dan kecemasan akademis. Hasil menunjukkan bahwa 
semakin tinggi swakelola belajar siswa maka semakin rendah kecemasan 
akademis yang dialami siswa dan sebaliknya. Upaya untuk meningkatkan 
swakelola belajar siswa dan mengurangi kecemasan akademis siswa merupakan 
salah satu tanggung jawab guru BK, terutama dalam bidang BK belajar. Guru 
BK merupakan salah satu fasilitator untuk membantu siswa mencapai prestasi 
belajar yang optimal.  
Menurut Natawidjaja (Syamsu Yusuf & Juntika Nurihsan, 2006: 6), 
bimbingan sebagai proses memberikan bantuan kepada individu mencapai 
perkembangan optimal serta memberikan bantuan kepada individu secara 
berkesinambungan supaya individu dapat memahami dirinya dan mengarahkan 
dirinya bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntutan keadaan lingkungan 
sekolah, keluarga, masyarakat, dan kehidupan pada umumnya. Dengan 
demikian, guru BK diharapkan mampu memberikan bimbingan dan bantuan 
kepada siswa agar dapat menghadapi tuntutan dan tantangan yang ada, tetapi 
tetap memandirikan siswa. 
108 
 
Hasil analisis nilai rata-rata per  indikator dalam variabel swakelola 
belajar menunjukkan bahwa semua indikator berada pada kategori sedang. Hal 
ini berarti bahwa perlu adanya kesadaran siswa untuk meningkatkan semua 
aspek swakelola belajar agar kemampuan untuk mengatur, melaksanakan, dan 
mengevaluasi hasil belajar juga meningkat. Dalam hal ini, guru BK memiliki 
peran untuk membantu siswa dalam memahami diri dan mengarahkan siswa 
untuk meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya swakelola belajar 
sehingga hasil yang dicapai siswa sesuai dengan target yang telah dibuat.  
Guru BK diharapkan mampu membantu siswa dengan melakukan 
layanan di bidang pribadi dan belajar yang dapat dilakukan secara klasikal 
maupun bimbingan kelompok melalui layanan dasar, misalnya mengenai 
keteraturan belajar, pentingnya perencanaan belajar, gaya belajar, dan cara-cara 
yang baik dalam belajar. Selain itu, guru BK dapat bekerjasama dengan orang 
tua dalam memantau kegiatan belajar siswa di rumah sehingga swakelola 
belajar dapat berjalan optimal. 
Dalam variabel kecemasan akademis, nilai rata rata per indikator 
menunjukkan hasil yang rendah meskipun masih terdapat indikator yang 
menunjukkan kecemasan akademis yang sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 
peran guru BK sangat dibutuhkan untuk mencegah munculnya kecemasan yang 
berlebihan pada siswa. Dengan demikian hasil belajar siswa dapat tercapai 
dengan maksimal meskipun terdapat beberapa tuntutan yang harus dihadapi. 
Peran guru BK dapat ditunjukkan melalui layanan yang diberikan, seperti 
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layanan responsif terhadap siswa yang memiliki kecemasan berlebihan,  
meningkatkan kesiapan siswa dalam belajar, memberikan ice breaking untuk 
mengurangi ketegangan siswa, serta cara lain yang disesuaikan dengan 
permasalahan kecemasan yang dialami oleh siswa.  
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa masih banyak kelemahan, kekurangan dan 
keterbatasan selama proses penelitian ini dilakukan. Keterbatasan-keterbatasan 
yang dihadapi selama penelitian dilaksanakan antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan hanya menggunakan satu alat ukur yaitu skala 
sehingga data yang dihimpun kurang lengkap karena tidak bisa melihat 
keadaan seluruh subyek secara langsung. 
2. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada akhir tahun pelajaran setelah 
kegiatan pembelajaran selesai, sehingga pengisian kuesioner kurang 
menggambarkan keadaan siswa yang sebenarnya karena siswa cenderung 
asal-asalan dalam mengisi kuesioner. 
3. Pengambilan sampel dilakukan secara acak (random sampling) sehingga 
sampel penelitian belum tentu mewakili setiap kelas, oleh karena itu hasil 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat hubungan negatif yang 
signifikan antara swakelola belajar dengan kecemasan akademis pada siswa 
kelas VII SMP N 1 Mungkid tahun ajaran 2013/2014 dengan koefisien 
determinasi sebesar -0,568. Dengan demikian variabel swakelola belajar 
mempengaruhi variabel kecemasan akademis sebesar 32,26%, dan sebanyak 
67,74% dipengaruhi oleh faktor lain. Hubungan negatif dapat diartikan bahwa 
semakin tinggi tingkat swakelola belajar siswa, maka semakin rendah tingkat 
kecemasan akademis yang dialami siswa, demikian juga sebaliknya semakin 
rendah tingkat swakelola belajar siswa maka akan semakin tinggi kecemasan 
akademisnya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel swakelola belajar siswa 
berada pada kategori sedang.  Siswa yang memiliki swakelola belajar sedang 
perlu meningkatkan kemampuan untuk merencanakan, melaksanakan dan 
mengevaluasi kegiatan belajar sehingga siswa memiliki kesiapan belajar dalam 
belajar. Dengan adanya perencanaan yang matang, siswa mampu merumuskan 
kegiatan yang harus dilakukan untuk mencapai target yang telah dibuat sehingga 
mengurangi kecemasan akademis siswa akibat ketidaksiapan dalam belajar.  
Menurut penjelasan dari bebagai literatur, kecemasan akademis dalam kategori 
rendah maupun sedang mampu meningkatkan motivasi belajar, sehingga 
strategi belajar yang diterapkan siswa menjadi efektif. Kecemasan akademis 
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yang tinggi dapat menghambat perkembangan kognitif dan aktivitas mental 
siswa. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan, maka 
dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Bagi Sekolah 
Dalam upaya memecahkan persoalan kecemasan akademis dan 
swakelola belajar siswa, maka sekolah sebagai penyelenggara pendidikan 
hendaknya menghimbau guru untuk menggunakan metode belajar yang 
variatif dalam mengajar sehingga siswa mendapatkan kesan belajar yang 
mudah dan menyenangkan serta mengkondisikan ruang kelas agar dapat 
meningkatkan konsentrasi siswa dalam belajar. Sekolah hendaknya juga 
menghimbau guru untuk lebih terbuka ketika ditanya mengenai materi 
pelajaran sehingga siswa merasa dekat dengan guru dan tidak lagi malu 
untuk bertanya ketika mengalami kesulitan. Selain itu, sekolah hendaknya 
memberikan aturan secara tegas mengenai guru yang sering izin 
meninggalkan kelas tanpa alasan yang jelas, sehingga adanya jam kosong 
dalam kelas dapat diminimalkan. 
2. Bagi Guru Mata Pelajaran 
Guru mata pelajaran sebagai salah satu sumber belajar utama siswa 
hendaknya menerapkan metode belajar yang memandirikan siswa yaitu 
dengan memancing keaktifan siswa dalam belajar, seperti diskusi kelompok 
yang kemudian dilanjutkan dengan presentasi kelompok, memberikan tugas 
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yang harus dikumpulkan ketika terpaksa harus meninggalkan kelas dan 
mengulas pada pertemuan berikutnya, dan menerapkan tutor sebaya 
sehingga siswa tidak lagi menjadikan guru sebagai satu-satunya sumber 
belajar. Dengan demikian siswa akan terbiasa untuk belajar mandiri. 
3.  Bagi Guru Bimbingan dan Konseling  
Guru Bimbingan dan Konseling diharapkan mampu mengoptimalkan 
peran dengan cara memaksimalkan layanan informasi di bidang belajar 
dengan cara memberikan materi yang berhubungan dengan swakelola 
belajar terutama strategi-strategi yang ada dalam swakelola belajar seperti 
penggunaan gambar dan grafik sebagai sarana untuk memudahkan belajar, 
melakukan diskusi kelompok dalam kelas mengenai cara efektif untuk 
belajar, manfaat keteraturan belajar, maupun cara untuk meningkatkan 
konsentrasi belajar. Selain itu,  guru BK juga memberikan layanan di bidang 
pribadi dan belajar terhadap permasalahan yang dialami siswa khususnya 
kecemasan akademis dengan cara meningkatkan kesiapan siswa dalam 
belajar dan mberikan teknik relaksasi yang bisa dilakukan ketika siswa 
merasa tegang.  
4. Bagi Siswa 
Siswa diharapkan menyadari pentingnya swakelola belajar dan 
menerapkannya dengan baik misalnya dengan membuat jadwal belajar dan 
melaksanakannya secara rutin, menandai pokok pikiran materi pelajaran 
untuk memudahkan belajar, mengulang materi pelajaran yang telah 
diberikan sebelumnya, serta aktif mencari sumber belajar selain dari 
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penjelasan guru. Siswa juga diharapkan agar lebih terbuka kepada teman 
dan guru ketika menghadapi kesulitan dalam belajar. Selain itu siswa juga 
dihimbau untuk tetap berkonstrasi ketika teman lain sudah selesai dalam 
mengerjakan ujian sehingga tidak mengacaukan pikiran siswa yang akan 
berakibat pada munculnya kecemasan. Siswa juga diharapkan membaca soal 
secara teliti dan hati-hati ketika ujian, sehingga tidak salah dalam menjawab 
soal ujian agar mendapatkan hasil yang optimal. Dengan demikian, 
kemungkinan munculnya kecemasan akademis yang tinggi dapat dicegah 
dan dihadapi. 
5. Bagi Orang Tua 
Orang tua sebagai pembimbing anak dalam lingkungan rumah 
diharapkan agar selalu memberikan arahan, bimbingan, melakukan kontrol 
dan pemantauan terhadap kegiatan belajar anak di rumah sehingga anak 
memiliki kesiapan belajar yang lebih matang agar kemungkinan terjadinya 
kecemasan akademis yang tinggi pada anak dapat dicegah atau dikurangi. 
6. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan memperhatikan faktor lain yang 
mempengaruhi swakelola belajar maupun kecemasan akademis seperti 
kesiapan belajar siswa, kompetensi dan kemampuan siswa, serta pencapaian 
tujuan belajar sehingga dapat memperkaya penelitian mengenai swakelola 
belajar. Selain itu peneliti selanjutnya diharapkan juga melakukan 
pengembangan terhadap penelitian tentang kecemasan akademis, seperti 
ditinjau dari karakteristik maupun sumber-sumber kecemasan akademis. 
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peneliti selanjutnya juga diharapakan mampu melakukan pengembangan 
terhadap subjek penelitian yang akan diteliti serta mengembangkan teknik 
yang dapat digunakan untuk mengurangi maupun mencegah kecemasan 
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Keadaan Populasi Subyek Penelitian 
 
No. Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 VII A 14 18 32 
2 VII B 12 20 32 
3 VII C 11 20 31 
4 VII D 15 16 31 
5 VII E 12 19 31 
6 VII F 15 16 31 
7 VII G 12 19 31 
8 VII H 16 16 32 





Keadaan Subyek Penelitian 
 
No. Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 VII A 9 11 20 
2 VII B 7 12 19 
3 VII C 7 12 19 
4 VII D 9 10 19 
5 VII E 8 12 20 
6 VII F 8 11 19 
7 VII G 7 11 18 
8 VII H 10 10 20 


















   
Assalamualaikum wr. wb. 
 
Perkenalkan nama saya Puji Astuti NIM. 10104241011. Saya mahasiswa 
tingkat akhir Program studi Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri 
Yogyakarta yang sedang melakukan penelitian untuk skripsi. 
  
Saya berharap adik-adik dapat berpartisipasi dalam penelitian saya 
dengan membantu saya mengisi kuesioner ini secara jujur apa adanya sesuai 
dengan keadaan masing-masing. Tidak ada jawaban salah, semua jawaban benar 
asalkan sesuai dengan keadaan diri masing-masing. Atas partisipasi adik-adik 
saya sampaikan terima kasih.  
 
Wassalamu’alaikum wr. wb.  
 
Puji Astuti  
NIM.10104241011 
 
1. IDENTITAS  
Nama (boleh inisial) : .................................... 
Usia   : ..... Tahun  
Jenis kelamin  : Laki-laki / Perempuan *  
Kelas    : .............. 
*Coret yang tidak perlu 
 
2. PETUNJUK PENGISIAN KOLOM  
a. Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan berikut kemudian jawablah 
semua pernyataan sesuai dengan keadaan atau perasaan Anda sesungguhnya.  
b. Pada penelitian ini tidak ada jawaban benar atau salah, baik atau buruk, 
sehingga tidak ada jawaban yang dianggap salah. Semua jawaban adalah 
benar, jika Anda menjawab sesuai dengan keadaan Anda. 
c. Informasi yang Anda berikan melalui skala ini tidak berdampak pada siapa-
siapa. Kami akan menjaga kerahasiaan Anda.  




Pilihan jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut:  
TP : Apabila pernyataan Tidak Pernah Anda lakukan 
J : Apabila pernyataan Jarang Anda lakukan  
S : Apabila pernyataan Sering Anda lakukan  
SL : Apabila pernyataan Selalu Anda lakukan  
 
e. Berikut ini merupakan contoh tabel pernyataan beserta pilihan jawaban 
pernyataan.  
Contoh: 
NO PERNYATAAN JAWABAN 
TP J S SL 
1 Saya mengingat materi pelajaran dengan cara 
membaca berulang-ulang. 
    
 
Apabila pernyataan di atas selalu Anda lakukan atau Anda alami, berilah 




Apabila Anda hendak mengganti jawaban, berilah tanda (=), lalu  buatlah 
tanda Check (√) baru. 
 
Contoh: 
NO PERNYATAAN JAWABAN 
TP J S SL 









-Selamat Mengerjakan-  
NO PERNYATAAN JAWABAN 
TP J S SL 
1 Saya mengingat materi pelajaran dengan cara 
membaca berulang-ulang. 





SKALA SWAKELOLA BELAJAR 
No Pernyataan SL S J TP 
1 Saya mengingat materi pelajaran dengan cara membaca 
berulang-ulang.         
2 Selain dari penjelasan guru, saya mencari tambahan materi 
pelajaran dari internet.         
3 Saya akan membuat gambar, grafik, diagram maupun tabel 
untuk membantu saya merangkum materi pelajaran.         
4 Saya menganggap belajar sebagai sesuatu yang 
menyenangkan.         
5 Saya tidak belajar di rumah kecuali saat ada tugas.         
6 Meskipun sulit, saya lebih puas mengerjakan tugas saya 
sendiri daripada bertanya kepada teman.         
7 Saya malas mengikuti pelajaran di kelas.         
8 Saya tidak memiliki waktu untuk mengulangi materi 
pelajaran.         
9 Saya hanya belajar ketika akan ada ulangan.         
10 Saya mencoba menghindari situasi yang bisa merusak 
konsentrasi belajar.         
11 Saya merasa bosan ketika guru menjelaskan pelajaran di 
depan kelas.         
12 Saya mencoba menghilangkan gangguan apa pun yang 
membuat saya tidak nyaman belajar.         
13 Saya bertanya pada guru ketika saya belum memahami 
materi pelajaran.         
14 Saya berusaha menguasai pelajaran yang saya anggap sulit.         
15 Saya yakin bahwa saya memiliki kelebihan untuk 
menyelesaikan tugas dengan baik.         
16 Saya lebih percaya dengan kemampuan diri sendiri dalam 
mengerjakan tugas daripada mencontoh pekerjaan teman.         
17 Saya menanggapi  teman yang mengajak bicara ketika 
pelajaran berlangsung.          
18 Saya tidak yakin dengan pekerjaan yang saya kerjakan 
sendiri.         
19 Saya menghubungkan materi pelajaran dengan hobi yang 
saya miliki.         
20 Saya malu untuk bertanya jika mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan tugas.         
21 Saya berusaha mendapatkan nilai yang lebih baik dari pada 
teman lain. 
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No Pernyataan SL S J TP 
22 Jika saya belum paham dengan penjelasan guru, saya 
meminta penjelasan dari teman.         
23 Saya menulis hal-hal yang saya anggap penting saat guru 
menjelaskan.         
24 Saya merasa tertantang untuk mengerjakan latihan soal 
sebanyak mungkin.         
25 Saya membuat rangkuman sendiri setelah pembahasan 
materi selesai.         
26 Sebelum pelajaran dimulai, saya membuka catatan untuk 
mengevaluasi materi yang telah diajarkan sebelumnya.         
27 Saya mengantuk ketika mendengarkan penjelasan guru.         
28 Saya bermain-main di kelas saat pelajaran berlangsung.         
29 Saya berusaha mendengarkan penjelasan guru meskipun 
teman mengganggu konsentrasi saya.         
30 Saya menandai informasi penting atau pokok bahasan dalam 
buku pelajaran.         
31 Apabila saya belum menguasai materi, saya membaca 
materi tersebut secara berulang ulang.         
32 Jika saya berhasil mencapai target belajar, saya berusaha 
menyenangkan diri dengan memberi hadiah atas 
keberhasilan yang saya dapatkan.         
33 Saya menghubungkan materi pelajaran yang satu dengan 
materi pelajaran lain untuk mempermudah memahami 
materi.         
34 Saya memiliki jadwal belajar di rumah.         
35 Saya membaca buku paket dan catatan dari guru, kemudian 
mencari isi pokok dari materi tersebut.         
36 Jika target yang saya buat belum tercapai, saya belajar lebih 
giat lagi sebagai hukuman atas kegagalan saya.         
37 Saya berusaha keras mengerjakan sesuatu dengan baik 
meskipun saya tidak menyukai pelajaran tersebut.         
38 Saya tidak fokus saat pelajaran berlangsung karena 
memikirkan hal lain selain materi pelajaran.         
39 Saya menggunakan permainan untuk mempermudah 
memahami materi.         
40 Saya lebih mudah menyerap pelajaran dengan cara membuat 
peta konsep.         
41 Saya lebih suka mempelajari materi yang berbentuk gambar 
daripada tulisan.         
42 Saya membandingkan pekerjaan sendiri dengan teman lain.         
43 Saya bertanya kepada teman ketika ulangan.         
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No Pernyataan SL S J TP 
44 Ketika berada di rumah, saya belajar sesuai dengan jadwal 
yang sudah saya buat.         
45 Saya memiliki tempat khusus untuk belajar.         
46 Saya mengatur seberapa sering saya harus belajar  di rumah.         
47 Saya memiliki target seberapa lama saya harus belajar di 
rumah.         
48 Saya bisa berkonsentrasi belajar meskipun dalam keadaan 
ramai.         
49 Saya senang belajar ketika suasana sepi dan hening.         
50 Saya lebih nyaman belajar ketika menjelang pagi.         
51 Saya mencoba untuk menghubungkan materi pelajaran 
dengan sesuatu yang saya senangi atau sesuatu yang 
menarik.         
52 Saya menganggap tugas dari guru tidak begitu penting.         
53 Saya menganggap tugas dari guru hanya membuang-buang 
waktu.         
54 Saya menghubungkan materi pelajaran dengan kejadian 
yang pernah saya alami.          
55 Saya belum berhenti belajar jika persoalan belum 

















SKALA KECEMASAN AKADEMIS 
No Pernyataan SL S J TP 
1 Saya merasa was-was akan mendapat nilai jelek ketika diperintahkan untuk mengumpulkan tugas.         
2 Ketika guru menyuruh saya maju ke depan kelas, saya langsung gemetar.         
3 
Saya berani mengajukan pertanyaan jika saya belum 
memahami materi.         
4 Saya merasa gugup ketika guru menyuruh saya menjawab 
soal di depan kelas. 
        
5 Ketika ada tanya jawab materi di dalam kelas, saya merasa takut mendapat giliran untuk menjawab.          
6 Saya tidak betah berlama-lama di kelas ketika pelajaran sedang berlangsung.         
7 Saya sering terburu-buru dalam menjawab soal ujian.         
8 Saya ragu dalam menjawab pertanyaan yang ditanyakan guru di dalam kelas.          
9 Saya merasa panik ketika mendapat pertanyaan laangsung dari guru.          
10 Saya hanya diam saat pelajaran berlangsung karena takut ditunjuk oleh guru.         
11 Meskipun telah belajar, saya merasa kesulitan dalam menjawab soal ujian.         
12 Saya merasa sulit berkonsentrasi ketika teman-teman saya sudah selesai dalam mengerjakan ujian.         
13 Saya merasa tegang dan grogi karena diperhatikan guru saat ujian.         
14 Ketika guru memulai tanya jawab di kelas, jantung saya langsung berdebar.         
15 Saya sulit mengingat materi ketika mengerjakan soal ujian.         
16 Saya merasa panas dingin ketika saya ditunjuk oleh guru untuk menerangkan materi pelajaran di depan kelas.         
17 Tangan saya berkeringat setelah selesai mengerjakan ujian.         
18 Saya merasa gemetar ketika harus menyelesaikan tugas individu di kelas.         
19 Saya bersemangat dalam mengikuti pelajaran di kelas.          
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20 Saya merasa tegang ketika pelajaran berlangsung.          
21 Saya memeriksa ulang jawaban ketika masih memiliki waktu.         
22 Saya khawatir jika saya tidak memahami materi yang disampaikan oleh guru di kelas.         
23 Menjelang ujian saya merasa sakit kepala ketika pelajaran yang akan diujikan sulit.         
24 Saya tidak bisa fokus ketika di dalam kelas teman-teman saya berisik.         
25 Saya merasa tertekan jika materi yang dipelajari sulit untuk dipahami.         
26 Saya kurang teliti dalam menjawab soal sehingga sering salah dalam menjawab.         
27 Saya merasa tegang ketika saya paling akhir menyelesaikan ujian.         
28 Saya memilih untuk tidak masuk sekolah ketika belum bisa menyelesaikan tugas yang harus dikumpulkan.         
29 Saya yakin dengan jawaban yang saya pilih dalam mengerjakan soal.         
30 Saya merasa sulit berkonsentrasi sehingga saya harus berulang-ulang membaca sampai saya mengerti.         
31 
Saya tidak memikirkan nilai hasil ulangan yang akan saya 
dapatkan.         
32 
Saya berusaha tenang ketika teman lain sudah selesai 
mengerjakan ujian.         
33 Saya dapat menjawab pertanyaan dari guru  dengan lancar         
34 
Saya dapat berkonsentrasi dengan baik meskipun teman-
teman saya berisik.         
35 
Saya tetap tenang mengerjakan soal meskipun waktu 
hampir habis.         
36 
Saat mengerjakan soal ujian, saya hati-hati dan teliti dalam 
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Validitas  dan Reliabilitas Item Skala Swakelola Belajar 
No Butir Item 
Nilai korelasi 
(r) 
Nilai r tabel 
N= 72  α 5% Keterangan Kesimpulan 
1 Item 1  0.371 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
2 Item 2  0.463 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
3 Item 3  0.429 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
4 Item 4  0.065 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
5 Item 5  0.553 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
6 Item 6  0.341 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
7 Item 7  0.177 0,2319 rpositif, rhitung < rtabel Tidak valid 
8 Item 8  0.162 0,2319 rpositif, rhitung < rtabel Tidak valid 
9 Item 9  0.361 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
10 Item 10  0.457 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
11 Item 11  0.223 0,2319 rpositif, rhitung < rtabel Tidak valid 
12 Item 12  0.353 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
13 Item 13  0.488 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
14 Item 14  0.307 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
15 Item 15  0.627 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
16 Item 16  0.227 0,2319 rpositif, rhitung < rtabel Tidak valid 
17 Item 17  0.125 0,2319 rpositif, rhitung < rtabel Tidak valid 
18 Item 18  0.377 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
19 Item 19  0.428 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
20 Item 20  0.520 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
21 Item 21  0.629 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
22 Item 22  0.566 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
23 Item 23  0.146 0,2319 rpositif, rhitung < rtabel Tidak valid 
24 Item 24  0.448 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
25 Item 25  0.224 0,2319 rpositif, rhitung < rtabel Tidak valid 
26 Item 26  0.483 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
27 Item 27  0.062 0,2319 rpositif, rhitung < rtabel Tidak valid 
28 Item 28  0.175 0,2319 rpositif, rhitung < rtabel Tidak valid 
29 Item 29  0.319 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
30 Item 30  0.608 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
31 Item 31  0.187 0,2319 rpositif, rhitung < rtabel Tidak valid 
32 Item 32  0.386 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
33 Item 33  0.169 0,2319 rpositif, rhitung < rtabel Tidak valid 
34 Item 34  0.180 0,2319 rpositif, rhitung < rtabel Tidak valid 
35 Item 35  0.204 0,2319 rpositif, rhitung < rtabel Tidak valid 
36 Item 36  0.145 0,2319 rpositif, rhitung < rtabel Tidak valid 
37 Item 37  0.466 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
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38 Item 38  0.680 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
39 Item 39  0.176 0,2319 rpositif, rhitung < rtabel Tidak valid 
40 Item 40  0.475 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
41 Item 41  0.332 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
42 Item 42  0.456 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
43 Item 43  0.430 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
44 Item 44  0.578 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
45 Item 45 0.217 0,2319 rpositif, rhitung < rtabel Tidak valid 
46 Item 46  0.344 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
47 Item 47  0.632 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
48 Item 48  0.336 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
49 Item 49  0.199 0,2319 rpositif, rhitung < rtabel Tidak valid 
50 Item 50  0.205 0,2319 rpositif, rhitung < rtabel Tidak valid 
51 Item 51  0.366 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
52 Item 52  0.213 0,2319 rpositif, rhitung < rtabel Tidak valid 
53 Item 53  0.433 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
54 Item 54  0.515 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 






Alpha N of Items 
.906 36 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
VAR00001 235.4375 311.931 .371 .906 
VAR00002 236.0000 316.000 .463 .909 
VAR00003 235.8438 310.523 .429 .905 
VAR00004 236.0938 319.507 .065 .909 
VAR00005 235.8438 306.652 .553 .904 
VAR00006 235.8438 310.523 .341 .906 
VAR00007 235.5000 311.613 .361 .905 
VAR00008 235.6875 309.190 .457 .905 
VAR00009 235.6875 315.254 .353 .907 
VAR00010 236.7500 319.613 .488 .910 
VAR00011 235.7188 313.112 .307 .906 
VAR00012 235.9688 312.741 .627 .906 
VAR00013 235.5312 313.483 .377 .905 
VAR00014 236.2812 318.209 .428 .909 
VAR00015 235.4688 307.934 .520 .904 
VAR00016 235.5312 307.031 .629 .904 
VAR00017 235.4062 312.636 .566 .906 
VAR00018 235.4062 312.249 .448 .906 
VAR00019 235.4375 315.480 .483 .907 
VAR00020 235.8750 300.435 .319 .905 
VAR00021 235.5312 305.225 .608 .904 
VAR00022 235.8750 305.210 .386 .904 
VAR00023 235.3438 312.233 .466 .905 
VAR00024 235.8750 310.500 .680 .905 
VAR00025 235.7188 310.209 .475 .905 
VAR00026 235.6562 316.168 .332 .908 
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VAR00027 235.8125 309.319 .456 .905 
VAR00028 236.0938 308.539 .430 .906 
VAR00029 235.5312 315.805 .578 .907 
VAR00030 236.0312 302.096 .344 .903 
VAR00031 235.7500 316.129 .632 .908 
VAR00032 235.6250 308.500 .336 .906 
VAR00033 235.2500 311.677 .336 .906 
VAR00034 236.3125 291.383 .433 .902 
VAR00035 235.5000 308.194 .515 .905 
VAR00036 235.8750 316.758 .520 .909 
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Validitas dan Reliabilitas Item Skala Kecemasan Akademis 
No Butir Item 
Nilai korelasi 
(r) 
Nilai r tabel 
N= 72  α 5% Keterangan Kesimpulan 
1 Item 1 0.371 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
2 Item 2 0.363 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
3 Item 3 0.429 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
4 Item 4 0.531 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
5 Item 5 0.553 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
6 Item 6 0.341 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
7 Item 7 0.460 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
8 Item 8 0.467 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
9 Item 9 0.163 0,2319 rpositif, rhitung < rtabel Tidak Valid 
10 Item 10 0.057 0,2319 rpositif, rhitung < rtabel Tidak Valid 
11 Item 11 0.165 0,2319 rpositif, rhitung < rtabel Tidak Valid 
12 Item 12 0.353 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
13 Item 13 0.107 0,2319 rpositif, rhitung < rtabel Tidak Valid 
14 Item 14 0.488 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
15 Item 15 0.221 0,2319 rpositif, rhitung < rtabel Tidak Valid 
16 Item 16 0.527 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
17 Item 17 0.225 0,2319 rpositif, rhitung < rtabel Tidak Valid 
18 Item 18 0.197 0,2319 rpositif, rhitung < rtabel Tidak Valid 
19 Item 19 0.328 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
20 Item 20 0.520 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
21 Item 21 0.629 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
22 Item 22 0.166 0,2319 rpositif, rhitung < rtabel Tidak Valid 
23 Item 23 0.485 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
24 Item 24 0.448 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
25 Item 25 0.439 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
26 Item 26 0.383 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
27 Item 27 0.462 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
28 Item 28 0.375 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
29 Item 29 0.319 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
30 Item 30 0.208 0,2319 rpositif, rhitung < rtabel Tidak Valid 
31 Item 31 0.387 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
32 Item 32 0.386 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
33 Item 33 0.369 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
34 Item 34 0.680 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
35 Item 35 0.504 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
36 Item 36 0.345 0,2319 rpositif, rhitung > rtabel Valid 
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Cronbach's Alpha N of Items 
.923 27 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
VAR00001 235.4375 311.931 .371 .926 
VAR00002 236.0000 316.000 .363 .927 
VAR00003 235.8438 310.523 .429 .923 
VAR00004 236.0938 319.507 .531 .923 
VAR00005 235.8438 306.652 .553 .924 
VAR00006 235.8438 310.523 .341 .923 
VAR00007 235.5000 311.613 .460 .922 
VAR00008 235.6875 309.190 .467 .923 
VAR00009 235.6875 315.254 .353 .927 
VAR00010 236.7500 319.613 .488 .924 
VAR00011 235.7188 313.112 .527 .921 
VAR00012 235.9688 312.741 .328 .923 
VAR00013 235.5312 313.483 .520 .925 
VAR00014 236.2812 318.209 .629 .921 
VAR00015 235.4688 307.934 .485 .924 
VAR00016 235.5312 307.031 .448 .924 
VAR00017 235.4062 312.636 .439 .921 
VAR00018 235.4062 312.249 .383 .922 
VAR00019 235.4375 315.480 .462 .923 
VAR00020 235.8750 300.435 .375 .925 
VAR00021 235.5312 305.225 .319 .924 
VAR00022 235.8750 305.210 .387 .924 
VAR00023 235.3438 312.233 .386 .923 
VAR00024 235.8750 310.500 .369 .923 
VAR00025 235.7188 310.209 .680 .925 
VAR00026 235.6562 316.168 .504 .921 












Assalamualaikum wr. wb. 
 
Perkenalkan nama saya Puji Astuti NIM. 10104241011. Saya mahasiswa 
tingkat akhir Program studi Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri 
Yogyakarta yang sedang melakukan penelitian untuk skripsi. 
  
Saya berharap adik-adik dapat berpartisipasi dalam penelitian saya 
dengan membantu saya mengisi kuesioner ini secara jujur apa adanya sesuai 
dengan keadaan masing-masing. Tidak ada jawaban salah, semua jawaban benar 
asalkan sesuai dengan keadaan diri masing-masing. Atas partisipasi adik-adik 
saya sampaikan terima kasih.  
 
Wassalamu’alaikum wr. wb.  
 
Puji Astuti  
NIM.10104241011 
 
3. IDENTITAS  
Nama (boleh inisial) : .................................... 
Usia   : ..... Tahun  
Jenis kelamin  : Laki-laki / Perempuan *  
Kelas    : .............. 
*Coret yang tidak perlu 
 
4. PETUNJUK PENGISIAN KOLOM  
a. Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan berikut kemudian jawablah 
semua pernyataan sesuai dengan keadaan atau perasaan Anda sesungguhnya.  
b. Pada penelitian ini tidak ada jawaban benar atau salah, baik atau buruk, 
sehingga tidak ada jawaban yang dianggap salah. Semua jawaban adalah 
benar, jika Anda menjawab sesuai dengan keadaan Anda. 
c. Informasi yang Anda berikan melalui skala ini tidak berdampak pada siapa-
siapa. Kami akan menjaga kerahasiaan Anda.  
d. Berikanlah tanda √ (check) pada salah satu dari empat pilihan jawaban yang 
tersedia. 
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Pilihan jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut:  
TP : Apabila pernyataan Tidak Pernah Anda lakukan 
J : Apabila pernyataan Jarang Anda lakukan  
S : Apabila pernyataan Sering Anda lakukan  
SL : Apabila pernyataan Selalu Anda lakukan  
e. Berikut ini merupakan contoh tabel pernyataan beserta pilihan jawaban 
pernyataan.  
Contoh: 
NO PERNYATAAN JAWABAN 
TP J S SL 
1 Saya mengingat materi pelajaran dengan cara 
membaca berulang-ulang. 
    
 
Apabila pernyataan di atas selalu Anda lakukan atau Anda alami, berilah 




Apabila Anda hendak mengganti jawaban, berilah tanda (=), lalu  buatlah 
tanda Check (√) baru. 
 
Contoh: 
NO PERNYATAAN JAWABAN 
TP J S SL 









-Selamat Mengerjakan-  
NO PERNYATAAN JAWABAN 
TP J S SL 
1 Saya mengingat materi pelajaran dengan cara 
membaca berulang-ulang. 




SKALA SWAKELOLA BELAJAR 
No Pernyataan SL S J TP 
1 
Saya mengingat materi pelajaran dengan cara membaca 
berulang-ulang.     
2 
Selain dari penjelasan guru, saya mencari tambahan materi 
pelajaran dari internet.     
3 
Saya akan membuat gambar, grafik, diagram maupun tabel 
untuk membantu saya merangkum materi pelajaran.     
4 
Saya menganggap belajar sebagai sesuatu yang menyenangkan. 
    
5 Saya tidak belajar di rumah kecuali saat ada tugas. 
    
6 
Meskipun sulit, saya lebih puas mengerjakan tugas saya sendiri 
daripada bertanya kepada teman.     
7 Saya hanya belajar ketika akan ada ulangan. 
    
8 
Saya mencoba menghindari situasi yang bisa merusak 
konsentrasi belajar.     
9 
Saya mencoba menghilangkan gangguan apa pun yang 
membuat saya tidak nyaman belajar.     
10 
Saya bertanya pada guru ketika saya belum memahami materi 
pelajaran.     
11 Saya berusaha menguasai pelajaran yang saya anggap sulit. 
    
12 
Saya yakin bahwa saya memiliki kelebihan untuk 
menyelesaikan tugas dengan baik.     
13 
Saya tidak yakin dengan pekerjaan yang saya kerjakan sendiri. 
    
14 
Saya menghubungkan materi pelajaran dengan hobi yang saya 
miliki.     
15 
Saya malu untuk bertanya jika mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan tugas.     
16 
Saya berusaha mendapatkan nilai yang lebih baik dari pada 
teman lain.     
17 
Jika saya belum paham dengan penjelasan guru, saya meminta 
penjelasan dari teman.     
18 
Saya merasa tertantang untuk mengerjakan latihan soal 
sebanyak mungkin.     
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19 
Sebelum pelajaran dimulai, saya membuka catatan untuk 
mengevaluasi materi yang telah diajarkan sebelumnya.     
20 
Saya berusaha mendengarkan penjelasan guru meskipun teman 
mengganggu konsentrasi saya.     
21 
Saya menandai informasi penting atau pokok bahasan dalam 
buku pelajaran.     
22 
Jika saya berhasil mencapai target belajar, saya berusaha 
menyenangkan diri dengan memberi hadiah atas keberhasilan 
yang saya dapatkan.     
23 
Saya berusaha keras mengerjakan sesuatu dengan baik 
meskipun saya tidak menyukai pelajaran tersebut.     
24 
Saya tidak fokus saat pelajaran berlangsung karena 
memikirkan hal lain selain materi pelajaran.     
25 
Saya lebih mudah menyerap pelajaran dengan cara membuat 
peta konsep.     
26 
Saya lebih suka mempelajari materi yang berbentuk gambar 
daripada tulisan.     
27 Saya membandingkan pekerjaan sendiri dengan teman lain. 
    
28 Saya bertanya kepada teman ketika ulangan. 
    
29 
Ketika berada di rumah, saya belajar sesuai dengan jadwal 
yang sudah saya buat.     
30 
Saya mengatur seberapa sering saya harus belajar  di rumah. 
    
31 
Saya memiliki target seberapa lama saya harus belajar di 
rumah.     
32 
Saya bisa berkonsentrasi belajar meskipun dalam keadaan 
ramai.     
33 
Saya mencoba untuk menghubungkan materi pelajaran dengan 
sesuatu yang saya senangi atau sesuatu yang menarik. 
    
34 
Saya menganggap tugas dari guru hanya membuang-buang 
waktu.     
35 
Saya menghubungkan materi pelajaran dengan kejadian yang 
pernah saya alami.      
36 Saya belum berhenti belajar jika persoalan belum terpecahkan. 









SKALA KECEMASAN AKADEMIS 
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SKALA KECEMASAN AKADEMIS 
No Pernyataan SL S J TP 
1 Saya merasa was-was akan mendapat nilai jelek ketika diperintahkan untuk mengumpulkan tugas.         
2 Ketika guru menyuruh saya maju ke depan kelas, saya langsung gemetar.         
3 
Saya berani mengajukan pertanyaan jika saya belum 
memahami materi.         
4 Saya merasa gugup ketika guru menyuruh saya menjawab 
soal di depan kelas. 
        
5 Ketika ada tanya jawab materi di dalam kelas, saya merasa takut mendapat giliran untuk menjawab.          
6 Saya tidak betah berlama-lama di kelas ketika pelajaran sedang berlangsung.         
7 Saya sering terburu-buru dalam menjawab soal ujian.         
8 Saya ragu dalam menjawab pertanyaan yang ditanyakan guru di dalam kelas.          
9 Saya merasa sulit berkonsentrasi ketika teman-teman saya sudah selesai dalam mengerjakan ujian.         
10 Ketika guru memulai tanya jawab di kelas, jantung saya langsung berdebar.         
11 Saya merasa panas dingin ketika saya ditunjuk oleh guru untuk menerangkan materi pelajaran di depan kelas.         
12 Saya bersemangat dalam mengikuti pelajaran di kelas.          
13 Saya merasa tegang ketika pelajaran berlangsung.          
14 
Saya memeriksa ulang jawaban ketika masih memiliki 
waktu. 
 
        
15 Menjelang ujian saya merasa sakit kepala ketika pelajaran yang akan diujikan sulit.         
16 Saya tidak bisa fokus ketika di dalam kelas teman-teman saya berisik.         
17 Saya merasa tertekan jika materi yang dipelajari sulit untuk dipahami.         
18 
Saya kurang teliti dalam menjawab soal sehingga sering 
salah dalam menjawab. 
 
        
19 Saya merasa tegang ketika saya paling akhir menyelesaikan ujian.         
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20 Saya memilih untuk tidak masuk sekolah ketika belum bisa menyelesaikan tugas yang harus dikumpulkan.         
21 Saya yakin dengan jawaban yang saya pilih dalam mengerjakan soal.         
22 
Saya tidak memikirkan nilai hasil ulangan yang akan saya 
dapatkan.         
23 
Saya berusaha tenang ketika teman lain sudah selesai 
mengerjakan ujian.         
24 Saya dapat menjawab pertanyaan dari guru  dengan lancar     
25 
Saya dapat berkonsentrasi dengan baik meskipun teman-
teman saya berisik.         
26 
Saya tetap tenang mengerjakan soal meskipun waktu 
hampir habis.         
27 
Saat mengerjakan soal ujian, saya hati-hati dan teliti dalam 
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Deskripsi Penilaian Data Penelitian 
 
A. Deskripsi Penilaian Data Swakelola Belajar 
 
Jumlah item : 36 
Rentang skor : 1-4 
Skor tertinggi : 36 x 4 = 144 
Skor terendah : 36 x 1 = 36 
Rata-rata  : 1/2 (144+36) = 90 




Statistik Hipotetik Empirik 
Swakelola 
belajar  
36 Skor minimum 36 68 
Skor maksimum 144 138 
Rata-rata 90 96, 4675 
Standar deviasi 18 15, 3513 
 
Batasan Distribusi Frekuensi Kategorisasi Swakelola Belajar 
Kategori Rumus 
Tinggi (µ + 1,0 σ) ≤ X 
Sedang (µ - 1,0 σ) ≤ X < (µ + 1,0 σ) 




No. Kriteria Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 > 108 37 24,  03% Tinggi 
2 72 – 108 98 63, 64% Sedang 
3 < 72 19 12, 33% Rendah 





























B. Deskripsi Penilaian Data Kecemasan Akademis 
Jumlah item : 27 
Rentang skor : 1-4 
Skor tertinggi : 27 x 4 = 108 
Skor terendah : 27 x 1 = 27 
Rata-rata  : 1/2 (108+27) = 67.5 




Statistik Hipotetik Empirik 
Kecemasan 
Akademis  
27 Skor minimum 27 36 
Skor maksimum 108 92 
Rata-rata 67, 5 53,5844156 
Standar deviasi 13.5 12,2168348 
 
Batasan Distribusi Frekuensi Kategorisasi Kecemasan Akademis 
Kategori Rumus 
Tinggi (µ + 1,0 σ) ≤ X 
Sedang (µ - 1,0 σ) ≤ X < (µ + 1,0 σ) 






No. Kriteria Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 X ≥ 81 7 4,54 % Tinggi 
2 54 ≤ X < 81 36 23,38 % Sedang 
3 X < 54 111 72, 08 % Rendah 




































SWAKELOLA BELAJAR SISWA 
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Kategori Swakelola Belajar Siswa 
 




NO. SUBYEK L/ P 
SKOR 
TOTAL KATEGORI  
 
1 Fani P 93 Sedang  46 Doni P. J. L 112 Tinggi 
2 Nisa'ul U. P 95 Sedang 
 47 
Riris P 98 Sedang 
3 Bully L 109 Tinggi  48 Sani Lita P 87 Sedang 
4 Desemtika P 103 Sedang  49 Usama L 101 Sedang 
5 Lukman L 97 Sedang  50 Farhan Y.I. L 94 Sedang 
6 Sumi L 83 Sedang  51 Cacak L 97 Sedang 
7 Nur Ekyan P 89 Sedang  52 Nabila P 109 Tinggi 
8 Annida P 138 Tinggi  53 Arum P 69 Rendah 
9 Early R. P 96 Sedang  54 Adhimas L 117 Tinggi 
10 Kunchunx L 93 Sedang  55 Elis P 90 Sedang 
11 Jatmika L 106 Rendah 
 56 
Achila P 109 Tinggi 
12 Fahmi L 69 Rendah  57 Lintang P 104 Sedang 
13 Yustine P 123 Tinggi  58 Naufal L 109 Tinggi 
14 Ratna M. P 91 Sedang  59 Jiwangga L 98 Sedang 
15 Vala P 112 Tinggi  60 Sutyyarmi P 109 Tinggi 
16 Salsabila P 91 Rendah 
 61 
Mega P 69 Rendah 
17 Faisal L 71 Rendah  62 Anggita P 93 Rendah 
18 Putra L 101 Rendah  63 Opie P 103 Rendah 
19 Akmal L 114 Tinggi  64 Ranita P 114 Tinggi 
20 Sri Erning P 70 Rendah  65 M. Fauzan L 118 Tinggi 
21 Tania P 96 Sedang 
 66 
Arif L 93 Sedang 
22 Feri L 83 Sedang  67 Vira P 109 Tinggi 
23 Endang P 112 Tinggi  68 Oktavia P 70 Rendah 
24 Firman L 114 Tinggi  69 Nurul M. P 71 Rendah 
25 Ismi P 86 Sedang  70 Shima P 107 Sedang 
26 Rita Izmi P 100 Sedang 
 71 
Annisa P 91 Sedang 
27 Chairun N. P 87 Sedang  72 Azzam L 82 Sedang 
28 Rosyid L 68 Rendah  73 Aisah S. P 73 Sedang 
29 Pramesti P 110 Tinggi  74 Gilang L 92 Sedang 
30 Diah P 91 Sedang  75 Fajar Alf. L 70 Rendah 
31 Siti P 69 Rendah  76 Mizan L 87 Sedang 
32 Tya P 85 Sedang  77 Ridho L 93 Sedang 
33 Erny P 112 Tinggi  78 Syaiful L 94 Sedang 
34 Widya L 95 Sedang  79 Girindra W P 109 Sedang 
35 Setyawati P 115 Tinggi 
 80 
Ayu P 80 Sedang 
36 Kanciels L 71 Rendah  81 Iqbal L 103 Sedang 
37 Ringgo S. L 69 Rendah  82 Azimatul P 90 Sedang 
38 A. Rifa'i P 103 Sedang  83 Zizanna P 69 Rendah 
39 Fidari N. H P 98 Sedang  84 Jefri P 89 Sedang 
40 Hastin P 116 Tinggi 
 85 
Bella P 104 Sedang 
41 Fauziah P 104 Sedang  86 Jovanda P 97 Sedang 
42 Khairunisa P 94 Sedang  87 Iko L 111 Tinggi 
43 Kristina P 98 Sedang  88 Khoniq P 83 Sedang 
44 Kharisma P 117 Tinggi  89 Rizqia P 117 Tinggi 




NO. SUBYEK L/ P 
SKOR 





91 Herman L 98 Sedang  123 Arifin L 104 Sedang 
92 Arif L 95 Sedang  124 Rizky N. P 123 Tinggi 
93 R. Aditya L 107 Sedang  125 Ferdian L 98 Sedang 
94 Meilia P 105 Sedang  126 Sabila P 89 Sedang 
95 Yervi P 96 Sedang  127 Kurniawan L 107 Sedang 
96 Aftin P 117 Tinggi  128 Ria R. P 96 Sedang 
97 Rizka P 88 Sedang  129 Risma R. P 110 Tinggi 
98 Yordan L 90 Sedang  130 Novia A. P 69 Rendah 
99 Adi G. L 124 Tinggi  131 Riko L 105 Sedang 
100 Leila P 97 Sedang  132 Hafiludin L 103 Sedang 
101 Wulan P 82 Sedang  133 Dhiva I. P 96 Sedang 
102 Andri L 103 Sedang  134 Herlinda F. P 100 Sedang 
103 Priya A. P 101 Sedang  135 Nina S. P 95 Sedang 
104 Novalia P 103 Sedang  136 Farhan A. L 90 Sedang 
105 Nidya P 90 Sedang  137 Ria Nur C. P 122 Tinggi 
106 Aji L 84 Sedang  138 Tri S. P 100 Sedang 
107 Septi P 99 Sedang  139 Rizky P. L 71 Rendah 
108 Vista P 120 Tinggi  140 Dicky L 99 Sedang 
109 Rani P 95 Sedang  141 Feri L 88 Sedang 
110 Luthfi L 100 Sedang  142 Nurul L 91 Sedang 
111 Dita P 109 Sedang  143 M. Khoirul  L 91 Sedang 
112 Nisrina P 69 Rendah  144 Yusuf Kafi L 100 Sedang 
113 Anifa P 81 Sedang  145 Azizah P 118 Tinggi 
114 Adiib L 70 Rendah  146 Abdul L. L 111 Tinggi 
115 Iga A. P 100 Sedang  147 Dwi P 70 Rendah 
116 Rama L 95 Sedang  148 Bagas L 87 Sedang 
117 Andri Dwi L 110 Tinggi  149 Indah P 112 Tinggi 
118 Eko L 113 Tinggi  150 A. Iman L 80 Sedang 
119 Zulfa P 94 Sedang  151 Miftachul L 78 Sedang 
120 Etika M. P 105 Sedang  152 Sari Puji P 120 Tinggi 
121 Dimas L 97 Sedang  153 Callista P 113 Tinggi 
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Kategori Kecemasan Akademis Siswa 
N




KATEGORI  NO. SUBYEK L/ P 
SKOR 
TOTAL KATEGORI 
  1 Fani P 43 Rendah  46 Doni P. J. L 48 Rendah 
2 Nisa'ul U. P 67 Sedang  47 Riris P 62 Sedang 
3 Bully L 78 Sedang  48 Sani Lita P 
41 Rendah 
4 Desemtika P 52 Rendah  49 Usama L 50 Rendah 
5 Lukman L 53 Rendah  50 Farhan Y.I. L 
43 Rendah 
6 Sumi L 83 Tinggi  51 Cacak L 52 Rendah 
7 Nur Ekyan P 50 Rendah  52 Nabila P 54 Sedang 
8 Annida P 49 Rendah 
 53 
Arum P 48 Rendah 
9 Early R. P 78 Sedang  54 Adhimas L 47 Rendah 
10 Kunchunx L 36 Rendah 
 55 
Elis P 53 Rendah 
11 Jatmika L 70 Sedang  56 Achila P 48 Rendah 12 Fahmi L 91 Tinggi 
 57 
Lintang P 52 Rendah 
13 Yustine P 54 Sedang  58 Naufal L 51 Rendah 
14 Ratna M. P 47 Rendah  59 Jiwangga L 68 Sedang 
15 Vala P 50 Rendah  60 Sutyyarmi P 49 Rendah 
16 Salsabila P 66 Sedang  61 Mega P 
47 Rendah 
17 Faisal L 49 Rendah  62 Anggita P 60 Sedang 
18 Putra L 52 Rendah  63 Opie P 44 Rendah 
19 Akmal L 46 Rendah  64 Ranita P 
49 Rendah 
20 Sri Erning P 42 Rendah  65 M. Fauzan L 
51 Rendah 
21 Tania P 51 Rendah 
 66 
Arif L 46 Rendah 
22 Feri L 70 Sedang  67 Vira P 58 Sedang 
23 Endang P 56 Sedang  68 Oktavia P 
66 Sedang 
24 Firman L 50 Rendah  69 Nurul M. P 47 Rendah 
25 Ismi P 46 Rendah  70 Shima P 51 Rendah 
26 Rita Izmi P 66 Sedang  71 Annisa P 53 Rendah 
27 Chairun N. P 51 Rendah 
 72 
Azzam L 59 Sedang 
28 Rosyid L 49 Rendah  73 Aisah S. P 
53 Rendah 
29 Pramesti P 47 Rendah  74 Gilang L 47 Rendah 30 Diah P 45 Rendah  75 Fajar Alf. L 49 Rendah 31 Siti P 70 Sedang  76 Mizan L 50 Rendah 32 Tya P 51 Rendah 
 77 
Ridho L 44 Rendah 
33 Erny P 64 Sedang 
 78 
Syaiful L 50 Rendah 
34 Widya L 66 Sedang 
 79 
Girindra W P 41 Rendah 
35 Setyawati P 51 Rendah  80 Ayu P 
46 Rendah 
36 Kanciels L 46 Rendah  81 Iqbal L 46 Rendah 37 Ringgo S. L 73 Sedang  82 Azimatul P 46 Rendah 38 A. Rifa'i P 77 Sedang 
 83 
Zizanna P 47 Rendah 
39 Fidari N. H P 48 Rendah 
 84 
Jefri P 70 Sedang 
40 Hastin P 48 Rendah 
 85 
Bella P 45 Rendah 
41 Fauziah P 52 Rendah  86 Jovanda P 
64 Sedang 
42 Khairunisa P 49 Rendah  87 Iko L 47 Rendah 
43 Kristina P 53 Rendah 
 88 
Khoniq P 82 Tinggi 
44 Kharisma P 48 Rendah 
 89 
Rizqia P 45 Rendah 
45 Yoko L 49 Rendah 
 90 




NO. SUBYEK L/ P 
SKOR 





91 Herman L 46 Rendah  123 Arifin L 39 Rendah 
92 Arif L 45 Rendah  124 Rizky N. P 51 Rendah 
93 R. Aditya L 47 Rendah  125 Ferdian L 64 Sedang 
94 Meilia P 51 Rendah  126 Sabila P 47 Rendah 
95 Yervi P 72 Sedang  127 Kurniawan L 45 Rendah 
96 Aftin P 84 Tinggi  128 Ria R. P 60 Sedang 
97 Rizka P 71 Sedang  129 Risma R. P 37 Rendah 
98 Yordan L 40 Rendah  130 Novia A. P 36 Rendah 
99 Adi G. L 47 Rendah  131 Riko L 45 Rendah 
100 Leila P 49 Rendah  132 Hafiludin L 49 Rendah 
101 Wulan P 47 Rendah  133 Dhiva I. P 47 Rendah 
102 Andri L 44 Rendah  134 Herlinda F. P 64 Sedang 
103 Priya A. P 92 Tinggi  135 Nina S. P 46 Rendah 
104 Novalia P 38 Rendah  136 Farhan A. L 46 Rendah 
105 Nidya P 42 Rendah  137 Ria Nur C. P 42 Rendah 
106 Aji L 42 Rendah  138 Tri S. P 47 Rendah 
107 Septi P 73 Sedang  139 Rizky P. L 48 Rendah 
108 Vista P 67 Sedang  140 Dicky L 77 Sedang 
109 Rani P 47 Rendah  141 Feri L 82 Tinggi 
110 Luthfi L 68 Sedang  142 Nurul L 52 Rendah 
111 Dita P 73 Sedang  143 M. Khoirul  L 43 Rendah 
112 Nisrina P 49 Rendah  144 Yusuf Kafi L 51 Rendah 
113 Anifa P 45 Rendah  145 Azizah P 75 Sedang 
114 Adiib L 51 Rendah  146 Abdul L. L 40 Rendah 
115 Iga A. P 41 Rendah  147 Dwi P 47 Rendah 
116 Rama L 55 Sedang  148 Bagas L 48 Rendah 
117 Andri Dwi L 47 Rendah  149 Indah P 83 Tinggi 
118 Eko L 44 Rendah  150 A. Iman L 81 Sedang 
119 Zulfa P 43 Rendah  151 Miftachul L 49 Rendah 
120 Etika M. P 45 Rendah  152 Sari Puji P 49 Rendah 
121 Dimas L 44 Rendah  153 Callista P 53 Rendah 
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Analisis per Butir Skala Swakelola Belajar 
Swakelola belajar pada penelitian ini diukur dengan menggunakan 
skala swakelola belajar yang dikembangkan dengan menggunakan 4 pilihan 
jawaban. Skala yang digunakan terdiri dari 36 item pernyataan dengan 
rentang skor antara 1-4. Terdapat tiga aspek dalam skala ini.  
Rata-rata nilai per butir pernyataan dihitung berdasarkan keseluruhan 
responden dalam memilih jawaban di setiap item yang memiliki empat nilai 
skor, yaitu 4, 3, 2, dan 1. Masing-masing jawaban dihitung berdasarkan 
banyaknya pemilih kemudian dihitung skor rata-rata jawaban per butirnya. 
Rata-rata per butir diberi keterangan berdasarkan kategori berikut: 
Deskripsi Penilaian Variabel Swakelola Belajar per Butir 
Jumlah Item   : 1 
Rentang Skor  : 1-4 
Skor Tertinggi  : 1 x 4 = 4 
Skor Terendah  : 1 x 1 = 1 
Mi  = 1 2ൗ  (4 + 1) = 2,5 
SD  = 1 6ൗ  (4 – 1) = 0,5 
 
Batasan Distribusi Frekuensi Kategorisasi Rata-rata Swakelola Belajar per 
Butir 
Kategori Rumus Skor 
Tinggi >(Mi + SDi) X>3 
Sedang (Mi – SDi) s/d (Mi + SDi) 2>X<3 




Tabel  Rata-Rata Variabel Swakelola Belajar secara Keseluruhan 





Skor yang dipilih 
Total Rata-rata Ket. 4 3 2 1 
∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 
1 Kognitif 
Pengulangan 
1 34 22,08 74 48,05 39 25,32 7 4,545 443 2,88 Sedang 
2 18 23 14,94 62 40,26 54 35,06 15 9,74 401 2,60 Sedang 
  Jumlah 57 37,01 136 88,31 93 60,39 22 14,29 422 2,74 Sedang 
3 
Elaborasi 
2 41 26,62 67 43,51 42 27,27 4 2,597 453 2,94 Sedang 
4 21 25 16,23 65 42,21 44 28,57 20 12,99 403 2,62 Sedang 
  Jumlah 66 42,86 132 85,71 86 55,84 24 15,58 428 2,78 Sedang 
5 
Organisasi 
3 35 22,73 73 47,4 40 25,97 6 3,896 445 2,89 Sedang 
6 25 31 20,13 58 37,66 49 31,82 16 10,39 412 2,68 Sedang 
7 26 34 22,08 47 30,52 53 34,42 20 12,99 403 2,62 Sedang 
  Jumlah 100 64,94 178 115,6 142 92,21 42 27,27 420 2,73 Sedang 
8 Regulasi 
metakognitif 
4 40 25,97 61 39,61 45 29,22 8 5,195 441 2,86 Sedang 
9 19 32 20,78 59 38,31 48 31,17 15 9,74 416 2,70 Sedang 
  Jumlah 72 46,75 120 77,92 93 60,39 23 14,94 428,5 2,78 Sedang 






6 47 30,52 57 37,01 39 25,32 11 7,143 448 2,91 Sedang 
11 11 30 19,48 55 35,71 45 29,22 24 15,58 399 2,59 Sedang 
12 13 29 18,83 62 40,26 46 29,87 17 11,04 411 2,67 Sedang 
13 23 29 18,83 48 31,17 65 42,21 12 7,792 402 2,61 Sedang 
14 28 28 18,18 53 34,42 57 37,01 16 10,39 401 2,60 Sedang 








16 27 17,53 55 35,71 54 35,06 18 11,69 399 2,59 Sedang 
16 34 23 14,94 54 35,06 60 38,96 17 11,04 391 2,54 Sedang 







12 27 17,53 62 40,26 47 30,52 18 11,69 406 2,64 Sedang 
18 27 28 18,18 61 39,61 47 30,52 18 11,69 407 2,64 Sedang 
  Jumlah 55 35,71 123 79,87 94 61,04 36 23,38 406,5 2,64 Sedang 
19 Peningkatan hubungan 33 25 16,23 67 43,51 43 27,92 19 12,34 406 2,64 Sedang 




14 31 20,13 56 36,36 48 31,17 19 12,34 407 2,64 Sedang 
21 35 17 11,04 67 43,51 48 31,17 22 14,29 387 2,51 Sedang 
  Jumlah 48 31,17 123 79,87 96 62,34 41 26,62 397 2,58 Sedang 
22 Konsekuensi diri 22 30 19,48 54 35,06 54 35,06 16 10,39 406 2,64 Sedang 




8 37 24,03 58 37,66 39 25,32 20 12,99 420 2,73 Sedang 
24 9 36 23,38 58 37,66 46 29,87 14 9,091 424 2,75 Sedang 
25 20 25 16,23 53 34,42 62 40,26 14 9,091 397 2,58 Sedang 
26 24 29 18,83 61 39,61 49 31,82 15 9,74 412 2,68 Sedang 
181 
27 32 28 18,18 60 38,96 50 32,47 16 10,39 408 2,65 Sedang 
  Jumlah 155 100,6 290 188,3 246 159,7 79 51,3 412,2 2,68 Sedang 




30 33 21,43 60 38,96 46 29,87 15 9,74 419 2,72 Sedang 
29 31 34 22,08 47 30,52 54 35,06 19 12,34 404 2,62 Sedang 
30 36 21 13,64 51 33,12 57 37,01 25 16,23 376 2,44 Sedang 





5 34 22,08 61 39,61 51 33,12 8 5,195 429 2,79 Sedang 
32 7 43 27,92 46 29,87 51 33,12 14 9,091 426 2,77 Sedang 
33 29 24 15,58 61 39,61 51 33,12 18 11,69 399 2,59 Sedang 




10 40 25,97 53 34,42 43 27,92 18 11,69 423 2,75 Sedang 
35 15 23 14,94 56 36,36 55 35,71 20 12,99 390 2,53 Sedang 
36 17 41 26,62 48 31,17 51 33,12 14 9,091 424 2,75 Sedang 
  Jumlah 104 67,5 157 101,9 149 96,75 52 33,8 412,3 2,68 Sedang 
  Jumlah per sub variabel 293 873 483 313,6 459 298,1 151 495 410 2,66 Sedang 
 
No Kriteria Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 X>3 0 0 Tinggi 
2 2<X<3 36 100 Sedang 
3 X < 2 0 0 Rendah 
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Analisis per butir Skala Kecemasan Akademis Siswa 
Kecemasan akademis pada penelitian ini diukur dengan menggunakan 
skala kecemasan akademis yang dikembangkan dengan menggunakan 4 
pilihan jawaban. Skala yang digunakan terdiri dari 27 item pernyataan dengan 
rentang skor antara 1-4. Terdapat empat aspek dalam skala ini.  
Rata-rata nilai per butir pernyataan dihitung berdasarkan keseluruhan 
responden dalam memilih jawaban di setiap item yang memiliki empat nilai 
skor, yaitu 4, 3, 2, dan 1. Masing-masing jawaban dihitung berdasarkan 
banyaknya pemilih kemudian dihitung skor rata-rata jawaban per butirnya. 
Rata-rata per butir diberi keterangan berdasarkan kategori berikut: 
Deskripsi Penilaian Variabel Kecemasan Akademis per Butir 
Jumlah Item   : 1 
Rentang Skor  : 1-4 
Skor Tertinggi  : 1 x 4 = 4 
Skor Terendah  : 1 x 1 = 1 
Mi  = 1 2ൗ  (4 + 1) = 2,5 
SD  = 1 6ൗ  (4 – 1) = 0,5 
 
Batasan Distribusi Frekuensi Kategorisasi Rata-rata Kecemasan Akademis per 
Butir 
Kategori Rumus Skor 
Tinggi >(Mi + SDi) X>3 
Sedang (Mi – SDi) s/d (Mi + SDi) 2>X<3 
















Ket. 4 3 2 1 
∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 
1 Psikologis Merasa 
khawatir 
1 3 1,95 28 18,2 79 51,3 42 27,3 296 1,92 Rendah 
2 6 4 2,6 25 16,2 70 45,5 53 34,4 284 1,84 Rendah 
3 12 5 3,25 23 14,9 52 33,8 72 46,8 265 1,72 Rendah 
4 22 4 2,6 31 20,1 64 41,6 53 34,4 290 1,88 Rendah 
 
Jumlah 16 10,4 107 69,5 265 172 220 143 283,8 1,84 Rendah 
5 Merasa 
tegang 
13 10 6,49 20 13 39 25,3 83 53,9 261 1,69 Rendah 
6 17 5 3,25 27 17,5 51 33,1 69 44,8 272 1,77 Rendah 
7 19 11 7,14 23 14,9 66 42,9 52 33,8 297 1,93 Rendah 
8 23 4 2,6 51 33,1 59 38,3 37 24 324 2,10 Sedang 
9 26 4 2,6 32 20,8 45 29,2 71 46,1 273 1,77 Rendah 
 
Jumlah 34 22,1 153 99,4 260 169 312 203 285,4 1,85 Rendah 
10 Merasa 
takut 
3 7 4,55 50 32,5 67 43,5 28 18,2 340 2,21 Sedang 
11 4 10 6,49 27 17,5 44 28,6 71 46,1 280 1,82 Rendah 
12 5 9 5,84 29 18,8 82 53,2 32 20,8 319 2,07 Sedang 
13 20 12 7,79 42 27,3 62 40,3 36 23,4 334 2,17 Sedang 
 
Jumlah 38 24,7 148 96,1 255 166 167 108 318,3 2,07 Sedang 
 
Jumlah per sub variabel 88 57,1 408 265 780 506 699 454 295,8 1,92 Rendah 
14 Kognitif Sulit 
berkonsen-
trasi 
9 10 6,49 25 16,2 57 37 60 39 289 1,88 Rendah 
15 16 6 3,9 23 14,9 60 39 60 39 273 1,77 Rendah 
16 25 1 0,65 35 22,7 64 41,6 52 33,8 289 1,88 Rendah 
 




8 10 6,49 28 18,2 61 39,6 53 34,4 299 1,94 Rendah 
18 21 12 7,79 43 27,9 35 22,7 62 40,3 309 2,01 Sedang 
 
Jumlah 22 14,3 71 46,1 96 62,3 115 74,7 304 1,97 Rendah 
 
Jumlah per sub variabel 39 25,3 154 100 277 180 287 186 293,8 1,91 Rendah 





10 8 5,19 42 27,3 64 41,6 38 24,7 324 2,10 Sedang 
20 11 25 16,2 28 18,2 40 26 58 37,7 322 2,09 Sedang 
21 15 9 5,84 37 24 46 29,9 60 39 299 1,94 Rendah 
 
Jumlah 42 27,3 107 69,5 150 97,4 156 101 315 2,05 Sedang 
 
Jumlah per sub variabel 42 27,3 107 69,5 150 97,4 156 101 315 2,05 Sedang 
22 Motorik Merasakan 
gangguan 
2 8 5,19 45 29,2 69 44,8 30 19,5 335 2,18 Sedang 
23 7 6 3,9 36 23,4 38 24,7 72 46,8 280 1,82 Rendah 
185 
24 pada gerak 
tubuh 
14 6 3,9 25 16,2 81 52,6 40 26 301 1,95 Rendah 
25 18 9 5,84 45 29,2 54 35,1 44 28,6 323 2,10 Sedang 
26 24 12 7,79 42 27,3 48 31,2 50 32,5 320 2,08 Sedang 
27 27 6 3,9 43 27,9 53 34,4 50 32,5 309 2,01 Sedang 
 
Jumlah 47 30,5 236 153 343 223 286 186 311,3 2,02 Sedang 
 





No Kriteria Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 X>3 0 0 Tinggi 
2 2<X<3 11 40,74 Sedang 
3 X< 2 16 59,76 Rendah 
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Hasil Uji Persyaratan Analisis 
 
1. Uji Normalitas 
 





N 154 154 
Normal Parametersa Mean 96.35 53.47 
Std. Deviation 14.839 11.975 
Most Extreme Differences Absolute .080 .236 
Positive .080 .236 
Negative -.062 -.104 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.027 .833 
Asymp. Sig. (2-tailed) .283 .121 
a. Test distribution is Normal.   
    
 
 
2. Uji Linearitas 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 






(Combined) 8823.784 49 180.077 1.428 .066 




8807.033 48 183.480 1.455 .048 
Within Groups 13116.554 104 126.121   









Swakelola_Belajar Pearson Correlation 1 -.0568** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 154 154 
Kecemasan_Akademis Pearson Correlation -.568** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 154 154 
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